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Abstract 

This community service activity aimed to improve teachers’ competence in utilizing Microsoft 

Office applications, particularly the mail merge feature in Microsoft Word and basic formulas in 

Microsoft Excel, to support school administrative tasks such as student data management and 

grade calculation. The activity involved 12 teachers at SD Negeri 106155 Tandem Hilir, Deli 

Serdang. The training applied a teaching clinic approach, which emphasizes hands-on practice, 

guided exercises, individual mentoring, and discussion to help participants solve practical 

administrative problems. The program was implemented in two training sessions within two 

weeks. Evaluation was conducted using questionnaires to measure participants’ perceptions of 

training effectiveness, relevance, materials, and delivery. The results showed positive outcomes. 

In the first session, 85.8% of participants rated the mail merge training as efficient, 89.2% 

considered it relevant to teachers’ activities, and 91.2% rated the training delivery as very good. 

In the second session, 96.4% of participants stated that the Microsoft Excel formula training was 

beneficial, while 95.5% rated the training performance and facilities as very good. These results 

indicate that the teaching clinic approach effectively improves teachers’ competence in using 

Microsoft Office for school administration 

 

Keywords: Microsoft Excel, Microsoft Word, school administration, teaching clinic, teacher 

training 

 

PENDAHULUAN 

Profesi guru merupakan profesi yang menuntut pengembangan kompetensi secara berkelanjutan. Guru 

tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan pedagogik dan penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga 

harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang terus mengalami perubahan (Egistiani 

et al., 2023). Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan. Kondisi ini menuntut guru untuk memiliki kemampuan dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari aktivitas profesionalnya. Guru yang mampu memanfaatkan 

teknologi dengan baik akan dapat mengelola kegiatan pembelajaran, menyusun dokumen administrasi 

pendidikan, serta melakukan pengolahan data akademik siswa secara lebih efektif dan efisien (Andini et al., 

2020; Nurliana & Sriyanto, 2022). 

Upaya peningkatan profesionalisme guru dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan pengembangan 

profesi baik secara mandiri maupun melalui program pelatihan yang terencana (Alfianita et al., 2022). Program 

pengembangan profesi guru tidak hanya berkaitan dengan peningkatan kualitas pembelajaran di kelas, tetapi 

juga mencakup peningkatan kemampuan dalam mengelola berbagai tugas administratif yang menjadi bagian 

dari tanggung jawab profesi guru. Pengelolaan administrasi pembelajaran yang baik dapat membantu guru 

dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran secara lebih sistematis (Della et 

al., 2021). Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi guru dalam bidang teknologi informasi menjadi salah satu 

aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya peningkatan kualitas Pendidikan (Ningsih et al., 2020). 
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Pemanfaatan teknologi informasi dalam kegiatan administrasi pendidikan dapat dilakukan melalui 

berbagai aplikasi komputer yang umum digunakan di lingkungan pendidikan. Salah satu aplikasi yang banyak 

digunakan adalah Microsoft Office, khususnya Microsoft Word dan Microsoft Excel. Microsoft Word dapat 

digunakan untuk menyusun berbagai dokumen administrasi seperti perangkat pembelajaran, laporan kegiatan 

pembelajaran, serta berbagai dokumen resmi sekolah. Sementara itu, Microsoft Excel dapat digunakan oleh 

guru dalam melakukan pengolahan data, seperti pengelolaan nilai siswa, perhitungan nilai akhir, serta 

pengolahan data administrasi lainnya secara otomatis. Penggunaan kedua aplikasi tersebut dapat membantu 

guru dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

pengolahan data (Ahmad et al., 2022; Pahlevi et al., 2021). 

Meskipun aplikasi Microsoft Office merupakan perangkat lunak yang relatif umum digunakan, pada 

kenyataannya masih banyak guru yang belum memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara optimal. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital guru masih beragam sehingga diperlukan kegiatan 

pelatihan yang dapat membantu guru meningkatkan keterampilan teknologi yang dimiliki (Andini et al., 2020; 

Ningsih et al., 2020). Pelatihan penggunaan teknologi informasi bagi guru menjadi salah satu langkah penting 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung tugas profesional 

(Egistiani et al., 2023). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 106155 Tandem Hilir, ditemukan bahwa 

sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur tertentu pada Microsoft Word dan 

Microsoft Excel. Pengolahan nilai siswa masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang 

cukup lama. Beberapa guru juga belum memanfaatkan fitur otomatisasi dokumen, seperti mail merge pada 

Microsoft Word, yang sebenarnya dapat membantu dalam pembuatan dokumen secara lebih cepat. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterampilan teknologi dasar guru masih perlu ditingkatkan agar dapat mendukung 

efektivitas pekerjaan mereka dalam mengelola administrasi pembelajaran. 

Berbagai kegiatan pelatihan teknologi bagi guru telah banyak dilakukan dalam program pengabdian 

kepada masyarakat. Sebagian kegiatan pelatihan tersebut masih menggunakan metode ceramah yang 

menekankan pada penyampaian materi tanpa memberikan kesempatan praktik yang memadai kepada peserta. 

Metode pelatihan yang bersifat satu arah seringkali kurang efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis 

peserta karena guru tidak memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan keterampilan yang dipelajari 

(Pahlevi et al., 2021). Oleh karena itu diperlukan pendekatan pelatihan yang lebih interaktif dan berbasis 

praktik sehingga peserta dapat memahami materi secara lebih mendalam serta mampu menerapkannya dalam 

pekerjaan sehari-hari. 

Salah satu pendekatan pelatihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan praktis guru 

adalah model teaching clinic. Teaching clinic merupakan pendekatan pelatihan yang menekankan pada proses 

pembelajaran melalui praktik langsung, diskusi, serta pendampingan dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi peserta (Asdhiani et al., 2020; Askahar & Akbar, 2025). Pendekatan ini memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung serta memperoleh bimbingan dari 

fasilitator selama proses pelatihan berlangsung. Dengan pendekatan ini peserta tidak hanya memahami konsep 

penggunaan teknologi tetapi juga mampu mempraktikkannya secara langsung sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan mereka (Wahyuningsih, 2021). 

Model teaching clinic memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan metode pelatihan 

konvensional. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih intensif antara fasilitator dan 

peserta sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, kegiatan pelatihan dapat disesuaikan 

dengan permasalahan nyata yang dihadapi oleh peserta sehingga solusi yang diberikan menjadi lebih relevan 

dengan kebutuhan mereka (Becher & Lefstein, 2021; Winarti et al., 2022).  

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel dengan 

model teaching clinic bagi guru di SD Negeri 106155 Tandem Hilir. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi informasi khususnya dalam pengelolaan 

dokumen administrasi pembelajaran serta pengolahan nilai siswa. Kontribusi kegiatan ini terletak pada 

penerapan pendekatan teaching clinic dalam pelatihan teknologi bagi guru sekolah dasar yang menekankan 

pada praktik langsung serta pendampingan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi peserta. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan guru dapat meningkatkan keterampilan teknologi yang dimiliki serta mampu 

memanfaatkan aplikasi Microsoft Word dan Microsoft Excel secara lebih optimal dalam mendukung 

pelaksanaan tugas profesional mereka. 
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri 106155 Tandem Hilir, 

Kabupaten Deli Serdang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam dua kali pertemuan, yaitu pada hari Sabtu, 1 

Oktober 2022 pukul 10.30 - 12.00 WIB dan hari Jumat, 7 Oktober 2022 pukul 10.00 - 11.30 WIB. Sasaran 

kegiatan adalah 12 orang guru yang mengajar di sekolah tersebut dan terlibat dalam kegiatan administrasi 

pembelajaran serta pengolahan nilai siswa. Pemilihan seluruh guru sebagai peserta bertujuan agar peningkatan 

keterampilan dalam pemanfaatan teknologi dapat dirasakan secara merata oleh seluruh tenaga pendidik. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pengabdi yang terdiri dari dua orang 

dosen dan tiga orang mahasiswa. Salah satu dosen bertindak sebagai pemateri utama yang menyampaikan 

materi pelatihan mengenai penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel, sedangkan dosen lainnya 

berperan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta selama sesi praktik. Mahasiswa membantu kelancaran 

kegiatan dengan mendampingi peserta selama praktik, melakukan dokumentasi kegiatan, serta membantu 

proses pengumpulan data evaluasi melalui penyebaran kuesioner. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah model teaching clinic, yaitu pendekatan pelatihan 

yang menekankan pada praktik langsung dan pendampingan peserta dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Melalui pendekatan ini peserta tidak hanya menerima penjelasan materi, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung penggunaan aplikasi yang dipelajari dengan bimbingan 

dari fasilitator. Gambar 1 berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam pengemdian ini. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Tahapan kegiatan dimulai dengan tahap identifikasi permasalahan melalui observasi dan diskusi dengan 

pihak sekolah untuk mengetahui kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan teknologi informasi, 

khususnya dalam penggunaan Microsoft Word dan Microsoft Excel. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

sebagian guru belum memanfaatkan fitur mail merge pada Microsoft Word untuk pengelolaan data 

administrasi, serta belum terbiasa menggunakan rumus pada Microsoft Excel untuk melakukan pengolahan 

nilai siswa secara otomatis. Selama ini sebagian proses administrasi dan penghitungan nilai masih dilakukan 

secara manual sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama dan berpotensi menimbulkan kesalahan. 

 Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dalam dua sesi. Sesi pertama berfokus 

pada pelatihan penggunaan Microsoft Word, khususnya fitur mail merge untuk membantu guru dalam 

membuat dokumen secara otomatis. Sesi kedua berfokus pada pelatihan penggunaan Microsoft Excel untuk 

membantu guru dalam melakukan pengolahan nilai siswa menggunakan rumus dasar. Pada setiap sesi peserta 

memperoleh penjelasan materi, demonstrasi penggunaan fitur, serta melakukan praktik langsung dengan 

pendampingan dari tim pelaksana. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

pelaksanaan pelatihan. Evaluasi dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta untuk mengetahui 

respon serta tingkat kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang telah dilaksanakan. Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan melalui pengamatan terhadap kemampuan peserta saat mempraktikkan penggunaan fitur Microsoft 

Word dan Microsoft Excel selama sesi praktik berlangsung. Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menilai 

efektivitas pelaksanaan kegiatan serta sebagai bahan perbaikan dalam penyelenggaraan kegiatan pelatihan 

serupa di masa mendatang. 

Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan tiga indikator. Yang pertama Adalah minimal 80% peserta 

mampu mempraktikkan penggunaan fitur mail merge pada Microsoft Word secara mandiri. Kedua, minimal 

80% peserta mampu menggunakan rumus dasar Microsoft Excel untuk melakukan pengolahan nilai siswa. 
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Terakhir, minimal 85% peserta memberikan respon positif terhadap pelaksanaan kegiatan pelatihan 

berdasarkan hasil kuesioner evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan pemberian materi mengenai penggunaan fitur mail merge pada 

Microsoft Word yang terintegrasi dengan data dari Microsoft Excel. Fitur ini dimanfaatkan untuk membantu 

guru dalam membuat dokumen administrasi secara otomatis, seperti surat pemberitahuan kepada orang tua 

siswa, daftar hadir, maupun dokumen lain yang memerlukan pengolahan data secara sistematis. Materi 

disampaikan oleh narasumber melalui penjelasan konsep dasar mail merge serta tahapan penggunaannya 

dalam pembuatan dokumen. 

Setelah penyampaian materi, peserta melakukan praktik secara langsung menggunakan laptop masing-

masing dengan pendampingan dari tim pengabdian. Pada tahap ini peserta mempelajari cara menghubungkan 

data yang terdapat pada Microsoft Excel dengan dokumen Microsoft Word untuk menghasilkan dokumen 

secara otomatis. Selama proses praktik berlangsung, peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

berdiskusi terkait kendala yang dihadapi dalam mengaplikasikan fitur tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan 

selama kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta dapat mengikuti setiap tahapan penggunaan mail merge 

dengan baik dan mulai memahami cara memanfaatkannya untuk membantu pembuatan dokumen administrasi 

secara lebih cepat dan efisien. 

Pada pertemuan kedua, materi pelatihan difokuskan pada penggunaan Microsoft Excel untuk 

pengolahan nilai siswa dengan memanfaatkan rumus sederhana. Materi yang diberikan meliputi penggunaan 

fungsi dasar seperti penjumlahan dan perhitungan nilai rata-rata serta pengolahan data nilai siswa secara 

sistematis. Pelatihan dilaksanakan melalui kombinasi metode ceramah singkat, praktik langsung, diskusi, serta 

pendampingan individual kepada peserta yang mengalami kesulitan. Pendekatan ini memungkinkan peserta 

memahami materi secara lebih mendalam karena tidak hanya menerima penjelasan teori, tetapi juga langsung 

mempraktikkannya dalam bentuk latihan. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

 

Hasil Evaluasi Pelatihan Pertemuan Pertama 

Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan kegiatan pelatihan, tim pengabdian menyebarkan kuesioner 

kepada peserta setelah kegiatan pelatihan pertama selesai dilaksanakan. Hasil tanggapan peserta disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Tanggapan Peserta Pelatihan Pertama 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Efisiensi pelatihan dalam memahami mail merge 85,80% Baik 

Relevansi materi dengan aktivitas guru 89,20% Sangat Baik 

Kualitas materi pelatihan 86,40% Baik 

Penyajian pelatihan 91,20% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar peserta memberikan tanggapan 

positif terhadap pelaksanaan pelatihan. Nilai tertinggi diperoleh pada aspek penyajian pelatihan sebesar 91,2% 

yang berada pada kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang 

digunakan oleh narasumber dinilai menarik dan mudah dipahami oleh peserta. Sementara itu, aspek efisiensi 

pelatihan memperoleh nilai sebesar 85,8% yang berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian peserta masih membutuhkan waktu untuk memahami penggunaan fitur mail merge secara optimal 

karena fitur tersebut relatif baru bagi sebagian guru. 

Hasil pelatihan pertama juga menunjukkan bahwa materi mail merge relevan dengan kebutuhan guru 

dalam kegiatan administrasi sekolah. Penggunaan fitur ini memungkinkan guru mengolah data dalam jumlah 

besar secara otomatis sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga dalam pembuatan dokumen administrasi. 

Grafik hasil tanggapan peserta pelatihan pertama dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Grafik Hasil Tanggapan Para Peserta Kegiatan Pelatihan (Hari Pertama) 

 

Hasil Evaluasi Pelatihan Pertemuan Kedua 

Evaluasi pelatihan juga dilakukan pada pertemuan kedua untuk mengetahui tingkat pemahaman serta 

kepuasan peserta terhadap materi penggunaan rumus sederhana pada Microsoft Excel. Hasil evaluasi tersebut 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Tanggapan Peserta Pelatihan Kedua 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Manfaat dan materi pelatihan 96,40% Sangat Baik 

Performa narasumber dan fasilitas pelatihan 95,50% Sangat Baik 

 

Hasil evaluasi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan kedua 

sangat tinggi. Persentase penilaian terhadap manfaat dan materi pelatihan mencapai 96,4% yang berada pada 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi Microsoft Excel dinilai sangat bermanfaat oleh 

peserta karena secara langsung berkaitan dengan tugas guru dalam melakukan pengolahan nilai siswa. Grafik 

hasil tanggapan peserta pelatihan kedua dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Hasil Tanggapan Para Peserta Kegiatan Pelatihan (Hari Kedua) 

 

Hasil tanggapan peserta menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memberikan penilaian yang sangat 

positif terhadap manfaat materi pelatihan serta performa narasumber dan fasilitas yang digunakan selama 

kegiatan. Tingginya persentase penilaian pada kedua aspek tersebut menunjukkan bahwa pelatihan Microsoft 

Excel mampu meningkatkan pemahaman peserta dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung kegiatan 

administrasi pembelajaran, khususnya dalam pengolahan nilai siswa. Jika dibandingkan dengan pelatihan 

pertama, persentase penilaian pada pelatihan kedua cenderung lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, penggunaan Microsoft Excel dalam pengolahan nilai siswa merupakan aktivitas 

yang lebih sering dilakukan oleh guru sehingga peserta merasa lebih familiar dengan aplikasi tersebut. Kedua, 

pada pertemuan kedua peserta sudah lebih terbiasa dengan metode pelatihan yang digunakan sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Keberhasilan pelaksanaan pelatihan ini juga dipengaruhi oleh penerapan model teaching clinic yang 

menekankan pada pendekatan pembimbingan secara langsung kepada peserta. Pendekatan ini memungkinkan 

peserta memperoleh bantuan secara langsung ketika mengalami kesulitan dalam memahami materi. Selain itu, 

kegiatan praktik yang dilakukan secara langsung membantu peserta memahami penggunaan aplikasi secara 

lebih cepat dibandingkan hanya melalui penjelasan teori. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pelatihan 

keterampilan teknologi informasi bagi guru dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan 

teknologi untuk mendukung kegiatan administrasi maupun pembelajaran. Pelatihan yang disertai dengan 

praktik langsung dan pendampingan intensif dinilai lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru 

dibandingkan dengan metode pelatihan yang hanya bersifat teoritis (Askahar & Akbar, 2025; Winarti et al., 

2022). 

Selama pelaksanaan kegiatan terdapat beberapa kendala yang dihadapi, antara lain perbedaan tingkat 

kemampuan peserta dalam menggunakan komputer serta keterbatasan waktu pelatihan. Beberapa peserta 

masih memerlukan pendampingan lebih intensif dalam mengikuti langkah-langkah penggunaan aplikasi. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, tim pengabdian memberikan pendampingan secara individual kepada 

peserta yang mengalami kesulitan serta memberikan contoh penggunaan aplikasi secara bertahap sehingga 

peserta dapat mengikuti kegiatan praktik dengan lebih mudah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan Microsoft Word dan Microsoft Excel dengan 

pendekatan teaching clinic di SD Negeri 106155 Tandem Hilir berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk mendukung kegiatan administrasi sekolah. 

Sebelum pelatihan dilaksanakan, sebagian besar guru belum memahami secara optimal penggunaan fitur mail 

merge pada Microsoft Word serta penggunaan rumus pada Microsoft Excel untuk pengolahan nilai siswa. 

Melalui kegiatan pelatihan yang menekankan praktik langsung, diskusi, serta pendampingan kepada peserta, 

guru dapat memahami dan mengaplikasikan penggunaan mail merge untuk pengelolaan data serta penggunaan 

rumus Excel untuk perhitungan nilai siswa secara lebih sistematis. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan 

respon positif dari peserta, di mana pada pelatihan pertama pemahaman mengenai mail merge memperoleh 

penilaian sebesar 85,8% dengan kategori baik, sedangkan pada pelatihan kedua mengenai penggunaan rumus 
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pada Microsoft Excel memperoleh penilaian sebesar 96,4% dengan kategori sangat baik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan mampu memberikan manfaat nyata bagi guru 

dalam meningkatkan efisiensi pekerjaan administrasi serta pemanfaatan teknologi dalam kegiatan akademik 

di sekolah. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, pelatihan pemanfaatan teknologi 

informasi bagi guru perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan cakupan materi yang lebih luas. Kegiatan 

serupa dapat dikembangkan tidak hanya pada aspek penggunaan aplikasi untuk administrasi sekolah, tetapi 

juga pada pemanfaatan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran di kelas, seperti pembuatan media 

pembelajaran digital atau pengelolaan bahan ajar berbasis teknologi. Pendekatan teaching clinic yang 

menekankan pada praktik langsung dan pendampingan kepada peserta dapat terus dikembangkan melalui 

program pendampingan lanjutan atau monitoring secara berkala agar keterampilan yang telah diperoleh guru 

dapat diterapkan secara konsisten dan memberikan dampak yang lebih optimal dalam kegiatan pembelajaran 

maupun pengelolaan administrasi akademik di sekolah. 

 

Ucapan Terima Kasih 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat mengucapkan terima kasih kepada Yayasan Pendidikan 

Poliprofesi Medan atas dukungan yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan ini. Tim juga menyampaikan 

terima kasih kepada Kepala Sekolah SD Negeri 106155 Tandem Hilir yang telah memberikan izin dan 

dukungan sehingga kegiatan pelatihan dapat terlaksana dengan baik. 

 

Pernyataan Terkait Penggunaan Generative AI 

Dalam proses penulisan artikel ini, penulis menggunakan bantuan generative AI yaitu ChatGPT berbasis 

model GPT untuk membantu dalam perbaikan tata bahasa, penyusunan kalimat, dan peningkatan keterbacaan 

naskah. Penggunaan AI hanya terbatas pada aspek penyuntingan bahasa dan tidak digunakan untuk 

menghasilkan data penelitian, analisis ilmiah, maupun kesimpulan penelitian. Seluruh isi, analisis, dan 

interpretasi dalam artikel ini sepenuhnya merupakan tanggung jawab penulis. Penulis telah meninjau, 

memverifikasi, dan menyunting kembali seluruh hasil yang dihasilkan oleh generative AI sebelum dimasukkan 

ke dalam naskah akhir. 
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Abstract 

The education sector demands artificial intelligence technology to promote the advancement of 

academic governance applications and learning methods. An AI-powered digital attendance 

system is among the technological solutions planned for introduction in this community service 

initiative. To date, students and educational staff within vocational secondary schools, particularly 

in Cibening, have not fully acquired practical knowledge of how to utilize this technology. This 

gap has also created challenges in academic and instructional activities, as they often face 

inaccurate attendance records of students and teachers when reporting academic results. Therefore, 

providing training and support for the adoption of this digital attendance system is critically 

important for participants within this program's framework. The implementation method of this 

community program was carried out in stages, beginning with the delivery of instructional material, 

followed by system demonstrations, and culminating in hands-on practice. The training content 

was structured into three components: foundational knowledge, an introduction to the digital 

attendance system, and hardware-software training. The results indicate that students’ 

understanding of AI increased by 34%, while their practical skills improved by 36%. The 

achievements of this community program are expected to contribute positively to administrative 

governance and academic learning processes in vocational schools. 

 

Keywords: artificial intelligence, community program, digital attendance system, education, 

training 

  

PENDAHULUAN  

Pemanfaatan teknologi digital telah menjadi kebutuhan mendasar dalam berbagai sektor termasuk di 

bidang pendidikan terutama dalam menghadapi era revolusi industri 4.0. Salah satu produk revolusi industri 

tersebut adalah teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang saat ini telah merambah ke berbagai 

aplikasi teknologi seperti perangkat sistem presensi digital. Dalam bidang pendidikan, sistem presensi digital 

ini dapat membantu dalam menggantikan metode presensi manual yang tidak efektif terhadap waktu dan sangat 

rentan kesalahan. Kelemahan presensi manual ini menjadi kendala terhadap akurasi dan keandalan data serta 

mempengaruhi aktivitas pembelajaran secara umum. Namun, terdapat permasalahan mendasar dalam 

implementasi sistem presensi digital yang masih menjadi tantangan utama. Permasalahan tersebut adalah 

sebaran sekolah vokasi (kejuruan) di wilayah tertentu seperti pedesaan atau daerah terpencil yang belum 

sepenuhnya terfasilitasi dan kemampuan sumber daya manusia untuk mendukung distribusi pengetahuan 

berkaitan dengan pengoperasian jenis teknologi berbasis kecerdasan buatan ini. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan di sekolah SMK Cibening yang berlokasi di Kabupaten 

Kuningan Jawa Barat. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa sekolah ini memiliki keterbatasan 

fasilitas pembelajaran yang salah satunya adalah ketersediaan sistem presensi yang baik, akurat, dan efektif. 

Selama ini pihak sekolah selalu dihadapkan pada masalah terkait akurasi data kehadiran siswa rata-rata setiap 

bulannya yang yang masih di bawah 85% dari data sebenarnya. Selain itu, akurasi laporan rata-rata kehadiran 

http://ejournal.usd.ac.id/index.php/ABDIMAS
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:budi.herdiana@email.unikom.ac.id
https://doi.org/10.24071/aa.v9i1.39
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tenaga pendidik juga masih di bawah 90%. Masalah ini berdampak pada seluruh proses aktivitas administrasi 

akademik dan pembelajaran siswa ketika diperlukan laporan kegiatan sekolah ke dinas pendidikan sebagai 

umpan balik. Ada beberapa faktor utama yang bisa dikatagorikan sebagai sumber kendalanya. Yang pertama 

adalah belum ada ketersediaan perangkat teknologi absensi digital berbasis AI karena keterbatasan anggaran 

pengadaan perangkat. Hal ini secara tidak langsung cukup berpengaruh terhadap pemahaman sebagian besar 

siswa dalam menggunakan teknologi kecerdasan buatan yang masih reatif belum optimal. Faktor lainnya 

adalah keterbatasan sarana pendukung fisik seperti perangkat keras dan lunak yang mendukung implementasi 

teknologi jenis ini.  

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menyelesaikan masalah presensi sekolah 

melalui kegiatan pelatihan cara mengoperasikan perangkat sistem presensi digital dengan materi kegiatan yang 

mampu memicu peningkatan keterampilan peserta latih. Urgensi dari kegiatan ini didasarkan pada kebutuhan 

sekolah untuk menghasilkan hasil pelaporan aktivitas kehadiran siswa dan tenaga kependidikan yang akurat 

dan valid. Kebermanfaatan kegiatan ini secara nyata dapat mendorong proses administrasi dan pembelajaran 

di sekolah akan menghasilkan kinerja lebih baik serta akan menjadi referensi bagi sekolah-sekolah sejenis 

lainnya. 

Berbagai hasil kegiatan pengabdian dan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model pelatihan 

berbasis praktik merupakan salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman peserta didiknya 

terhadap teknologi baru. Contoh nyatanya adalah hasil analisis Wardana et.al (2023) terkait pelatihan berbasis 

praktik yang ternyata mampu memberikan peningkatan kemampuan teknis peserta didik dalam menerapkan 

teknologi berbasis IoT di bidang pendidikan. Sementara itu, hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh Jenita et.al. (2023) menunjukkan bahwa pendekatan interaktif dalam sebuah kegiatan pelatihan 

berbasis interaksi dan praktik mampu meningkatkan antusiasme dan kompetensi peserta didik dalam 

mengadopsi materi kegiatan di lingkungan sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, maka disusunlah kegiatan 

program edukasi berupa pelatihan berbasis interaksi dan partisipasi guna mendorong kemampuan siswa-siswi 

di SMK Cibening agar mampu mengoperasikan dan memanfaatkan sistem presensi digital berbasis kecerdasan 

buatan. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberdayakan siswa dalam memanfaatkan sistem presensi 

digital berbasis kecerdasan buatan, sehingga mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia pendidikan 

di era digital. Selain itu, pelatihan ini juga bertujuan untuk meningkatkan efektivitas tata kelola akademik 

sekolah melalui pengurangan ketergantungan pada sistem manual. Kegiatan ini diharapkan memberikan 

kontribusi nyata dalam membangun generasi muda yang tidak hanya melek teknologi tetapi juga mampu 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus mendukung transformasi digital di sektor 

pendidikan di Indonesia 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dalam rentang waktu satu bulan di bulan Juli 2025 berlokasi di SMK 

Cibening, Desa Cibening, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan 

ini melibatkan pendekatan edukasi berbasis interaksi dan partisipasi yang terbagi ke dalam beberapa tahap, 

yaitu (1) pemaparan teori tentang dasar-dasar kecerdasan buatan dan penerapannya pada perangkat sistem 

presensi digital, (2) demonstrasi penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak untuk mengoperasikan 

sistem presensi digital ini, dan (3) praktik lapangan oleh siswa dan sebagian tenaga pendidikan yang dibimbing 

oleh tim pengabdi. Seluruh tahapan ini disusun untuk memperkuat pemahaman siswa, tidak hanya memahami 

konsep dasar tetapi juga mampu mengoperasikannya. Keberhasilan kegiatan ini diukur menggunakan pre-test 

dan post-test serta evaluasi kuesioner yang diberikan ke siswa. Adapun tahapan pelaksanaan program pelatihan 

pemberdayaan sistem presensi digital berbasis kecerdasan buatan ini secara sederhana digambarkan dalam 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan-tahapan kegiatan pelatihan 
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Tahapan Persiapan 

Tahap persiapan dilaksanakan pada minggu pertama bulan Juli 2025 dengan melakukan observasi 

lapangan dan mengidentifikasi kebutuhan saat pelaksanaan kegiatan pengabdian. Tahapan ini bertujuan untuk 

mengukur efektivitas proses pelatihan nantinya terhadap kebutuhan kebutuhan siswa dan tenaga kependidikan 

di SMK Cibening, Kabupaten Kuningan. Langkah ini sejalan dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa 

identifikasi kebutuhan awal dalam sebuah rencana kegiatan lapangan merupakan langkah strategis dalam 

menyusun sebuah program pelatihan berbasis praktik, terutama di lingkungan pendidikan pada suatu wilayah 

terpencil (Darmawan et al., 2021).  Aktivitas pada tahap ini meliputi survei lapangan dan wawancara langsung 

dengan tenaga kependidikan serta siswa mengenai fasilitas dan infrastruktur teknologi yang tersedia di sekolah. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang diperoleh 50 siswa peserta pelatihan, ternyata lebih dari setengahnya 

belum sepenuhnya memahami penerapan teknologi kecerdasan buatan dan cara menggunakan perangkat 

presensi digital, sebagaimana yang ditampilkan pada Tabel 1.  

 

Kegiatan Pra Pelatihan 

Tahapan pra kegiatan dilaksanakan pada minggu kedua bulan Juli 2025 dengan melibatkan tim 

pengabdi. Dalam tahap ini, tim mempersiapkan materi pengajaran dan strategi pengembangan modul praktik 

pelatihan yang sejalan pertimbangan kemampuan siswa berdasarkan hasil observasi awal. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan diantaranya meliputi (1) penyusunan modul pembelajaran interaktif tentang dasar-

dasar kecerdasan buatan dan pengoperasian perangkat sistem presensi digital, (2) penyediaan perangkat keras 

dan perangkat lunak yang mendukung seperti Raspberry Pi, kamera, aplikasi AI YOLO (You Only Look Once), 

dan komputer, serta (3) melakukan uji kemampuan dasar siswa melalui kegiatan pre-test tertulis untuk 

mengukur pengetahuan awal siswa. Pre-test ini dilakukan terhadap 50 siswa yang akan mengikuti kegiatan 

pemberdayaan seperti yang terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Suasana Kegiatan Saat Pre-Test Berlangsung 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pelaksanaan pengabdian berupa pelatihan ini dilakukan pada minggu ketiga dan keempat bulan 

Juli 2025. Pelatihan ini menerapkan metode pembelajaran interaktif-partisipasif berbasis praktik lapangan dan 

terdiri dari beberapa tahap. Tahapan yang pertama adalah pemaparan teori dasar. Pada sesi ini, siswa diberikan 

pengantar mengenai konsep kecerdasan buatan, beberapa aplikasi kecerdasan buatan di berbagai bidang 

termasuk bidang pendidikan, dan manfaat sistem presensi digital. Yang kedua adalah tahap demonstrasi. 

Kegiatan demonstrasi dengan melibatkan perangkat keras dan perangkat lunak yang sudah dirancang. 

Selanjutnya, tim pengabdi memberikan tutorial tentang mekanisme penggunaan perangkat presensi berbasis 

biometrik dengan mengintegrasikan kamera dan algoritma pengenalan wajah secara bersamaan. Ketiga adalah 

praktik lapangan. Kegiatan ini mengarahkan siswa berinteraksi langsung dengan perangkat presensi digital 

secara mandiri. Mereka belajar mengatur perangkat keras, menjalankan perangkat lunak serta belajar 

menganalisis data hasil presensinya. Setiap kelompok yang dibentuk, kemudian dibimbing secara intensif oleh 

tim pengabdi untuk memberikan pemahaman yang optimal. Prinsip metode pembelajaran cara seperti ini 
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ternyata mampu meningkatkan kreativitas dan keterlibatan aktif siswa secara langsung, sebagaimana 

digambarkan oleh oleh Fajriah dan Mirza (2024) bahwa metode ini dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran pada siswa sekolah menengah. 

 

 

 
 

Gambar 3. Suasana Saat Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan Pasca Pelatihan 

Evaluasi setelah kegiatan pelatihan dilakukan selama satu bulan dengan menggunakan dua pendekatan 

utama, yaitu pengukuran hasil pembelajaran melalui skor post-test dan pengumpulan persepsi siswa melalui 

kuesioner. Nilai skor post-test digunakan untuk melihat seberapa besar perubahan level pemahaman siswa 

terhadap penerimaan materi pelatihan melalui ujian teori dan praktik. Sedangkan model kuesioner dilakukan 

untuk mengetahui umpan balik berkaitan dengan tingkat kepuasan siswa terhadap program pemberdayaan 

pelatihan ini. Pada tahap ini tim pengabdi melakukan pengolahan data hasil kegiatan untuk melakukan analisa 

dan memutuskan seberapa besar tingkat keberhasilan kegiatan ini secara keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan  

Kegiatan observasi lapangan yang disertai dengan wawancara sebelum pelaksanaan pelatihan bertujuan 

untuk memperoleh data awal dan memetakan secara objektif pengetahua dasar siswa terkait tema kegiatan 

pengabdian ini. Hasil observasi melalui wawancara siswa menggunakan tiga  pertanyaan dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Awal Hasil Observasi Lapangan Sebelum Kegiatan Pelatihan 

Aspek yang Ditanyakan Hasil Observasi Awal Jumlah   

Pemahaman terhadap teknologi 

digital 

Cukup sedikit siswa yang relatif memahami 

penerapan teknologi AI 

 

22 siswa 

Infrastruktur sekolah Cukup terbatas fasilitas pendukung, karena 

hanya memiliki beberapa perangkat komputer 

yang layak mendukung pelatihan 

 

± 20 unit 

Hambatan utama Intensitas kegiatan pelatihan masih cukup 

terbatas atau kurang 

1 kali 

 

Berdasarkan hasil observasi awal, terlihat bahwa hanya sebagian kecil saja siswa yang memiliki pengetahuan 

dasar tentang teknologi kecerdasan buatan, hanya 22 orang dari 50 siswa. Kesimpuan awal ini memperlihatkan 

bahwa tingkat literasi pengenalan teknologi kecerdasan buatan khususnya di lingkungan siswa SMK Cibening 
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masih belum optimal. Secara visual, gambaran kemampuan pemahaman siswa dan keterbatasan lainnya yang 

ditemukan sebelum kegiatan dilaksanakan dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Hasil Analisa Sebelum Pelatihan Dilaksanakan 

 

Gambar 4 menggambarkan kondisi mitra pengabdian sebelum kegiatan, yang menunjukkan masih ada 

beberapa keterbatasan yang harus ditingkatkan. Keterbatasan ini meliputi keadaan mayoritas siswa yang belum 

sepenuhnya memahami penarapan teknologi AI, keterbatasan fasilitas pendukung kegiatan, dan kurangnya 

intensitas kegiatan sejenis selama ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Ridwana et al. (2022) yang 

menggambarkan tentang kecenderungan kurangnya pemahaman siswa selama ini terhadap berbagai aplikasi 

teknologi digital maupun kecerdasan buatan sering kali bersumber pada minimnya mengintegrasikan 

perkembangan teknologi saat ini ke dalam kurikulum sekolah. Faktor lainnya adalah keterbatasan kegiatan 

praktik lapangan bagi siswa dan tenaga kependidikan. Temuan ini relevan dengan hasil studi Supriyanto (2024) 

ayng mencatat bahwa ketersediaan perangkat teknologi di hampir setiap sekolah, vokasi khususnya, dapat 

mempercepat peningkatan efektivitas pelatihan berbasis teknologi digital. Infrastruktur yang memadai juga 

memungkinkan siswa mendapatkan pengalaman praktis secara langsung yang lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran teori. Faktor lain yang disorot oleh Renaningtias et al. (2023) adalah bahwa pelatihan teknologi 

yang terstruktur dan dilakukan secara berulang akan lebih efektif dalam meningkatkan tambahan literasi dan 

akses ke teknologi digital. 

Sebelum pelaksanaan pelatihan dilaksanakan, dilakukan pre-test untuk melihat pengetahuan awal dari 

seluruh siswa peserta agar tim pengabdi dapat memetakan dan merancangan materi yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dari hasil pre-test ini diperoleh data nilai persentase tingkat pemahaman siswa dengan dua 

aspek yang diukur (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil Pre-Test Kegiatan Pelatihan  

Aspek yang Diukur Hasil Analisa  Persentase Pemahaman  

Pemahaman tentang kecerdasan 

buatan 

22 dari 50 siswa calon peserta cukup 

mengenal tentang AI 

± 44 % 

Pemaham tentang teknologi 

presensi digital 

27 dari 50 siswa calon peserta mengenal 

tentang presensi berbasis digital 

± 56 % 

 

Data observasi lapangan pada Tabel 2 menunjukan persentase kondisi awal tingkat pemahaman siswa terhadap 

dua aspek yang diukur, yaitu pemahaman kecerdasan buatan dan teknologi presensi digital. Data 

memperlihatkan bahwa dari 50 orang siswa peserta pelatihan, 44% sudah dikatagorikan mengenal dan 

memahami tentang kecerdasan buatan. Lebih lanjut, 56% dar mereka sudah mengenal tentang teknologi 

presensi digital. Namun, keadaan di lapangan menunjukkan bahwa cukup banyak diantara siswa yang masih 

belum mengenal dan memahami kedua aspek yang ditanyakan. Hal ini juga cukup sejalan dengan hasil 

penelitian (Ramadhan et al., 2024) yang mengatakan bahwa mayoritas model kegiatan pelatihan berbasis 
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teknologi modern, khususnya untuk daerah terpencil, biasanya didasari tingkat pemahaman yang belum begitu 

tinggi karena minimnya akselerasi informasi tentang teknologi dan pemberdayaan kegiatan pelatihan. Hasil 

analisis ini juga diperkuat penelitian (Indarthi et al., 2023) yang mendorong pentingnya memperkuat 

pembelajaran tahap pra pelatihan secara terstruktur agar mampu mengidentifikasi kebutuhan spesifik peserta 

dan mendesain pelatihan yang lebih efektif ketika proses kegiatan sedang berlangsung. 

Setelah kegiatan pelatihan ini dilaksanakan, terdapat peningkatan tingkat pemahaman siswa terkait 

dengan kedua aspek yang diukur. Adapun data hasil pasca pelatihan ada pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Post-Test Kegiatan Pelatihan 

Aspek yang Diukur Hasil Analisa  Persentase Pemahaman  

Pemahaman tentang 

kecerdasan buatan 

39 dari 50 siswa calon peserta cukup 

memahami tentang AI meski belum 

dikatagorikan sudah ahli 

± 78 % 

Pemaham tentang teknologi 

presensi digital 

46 dari 50 siswa calon peserta sudah cukup 

bisa menggunakan presensi berbasis digital 

± 92 % 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3, terdapat peningkatan tingkat pemahaman siswa peserta terhadap dua aspek 

varibel yang diukur. Pada aspek pengujian variabel pertama, diperoleh hasil peningkatan sebesar 34% dari 

kondisi awal, sedangkan pada aspek varibel kedua diperoleh kenaikan sebesar 36%. Hasil ini memperlihatkan 

bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis pendekatan interaktif dan partisipatif mampu menaikkan level 

pemahaman peserta didik dalam menerima materi pelatihan dan praktik pembelajaran. Hal ini juga dikuatkan 

oleh hasil penelitian Rachmawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa metode hands on learning (praktik 

langsung) lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran berbasis teori. Secara visual, perubahan nilai 

capaian ini dapat diamati melalui grafik pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Grafik Peningkatan Pemahaman Siswa  

 

Karakteristik grafik pada Gambar 5 menjelaskan dua hal. Yang pertama,  berdasarkan hasil parameter pertama, 

model pelatihan ini dapat meningkatkan level pemahaman siswa terhadap peranan teknologi kecerdasan buatan 

dari kondisi semula 44% menjadi 78%. Selanjutnya, pada parameter kedua, hasil pemahaman siswa terhadap 

cara mengoperasikan perangkat presensi digital berbasis AI ini juga mengalami kenaikan, dari posisi semula 

56% menjadi 92%. 
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Pembahasan 

Pemberdayaan kegiatan pelatihan yang dilakukan bagi siswa-siswi SMK Cibening Kabupaten Kuningan 

ini secara umum telah memperoleh capaian yang cukup baik. Kriteria keberhasilan kegiatan pengabdian ini 

didasarkan pada analisis hasil observasi, pre-test, dan post-test yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

dan keberhasilan kegiatan.  

 

Observasi Awal 

Berdasarkan data hasil observasi lapangan sebelum kegiatan dilakukan (lihat Tabel 1), tercatat bahwa 

sebanyak 22 dari jumlah total 50 siswa peserta latihan memiliki dasar pemahaman teknologi penerapan 

kecerdasan buatan. Sesuai dengan data ini, dapat dikatakan bahwa tingkat literasi siswa terhadap teknologi 

digital saat ini masih tergolong rendah. Terdapat beberapa faktor penyebab masalah tersebut. Pertama, 

infrastruktur berupa perangkat komputer yang akan dijadikan perangkat pendukung kegiatan hanya tersedia 

sebanyak 20 unit dan hampir 50 persennya belum terkoneksi jaringan internet dengan baik. Masalah lainnya 

adalah intensitas kegiatan pemberdayaan dalam mengasah keterampilan siswa yang masih kurang dan sangat 

terbatas. Keadaan seperti ini, sebagaimana yang disampaikan Rusmulyani dan Riani (2024), merupakan contoh 

bagaimana mayoritas sumber masalah dalam adopsi berbagai pengetahuan teknologi digital modern di sekitar 

lingkungan pendidikan adalah  kurangnya infrastruktur pendukung dan rendahnya literasi teknologi di 

kalangan siswanya sendiri.  

 

Hasil Pre-Test 

Pre-test yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui informasi awal mengenai kemampuan dasar setiap 

siswa dan memetakan katagori pengetahuan siswa untuk menyusun rencana kegiatan dan model 

pembelajarannya. Hasilnya, yang disajikan dalam Tabel 2, ditemukan bahwa hanya 22 dari 50 siswa yang 

sudah cukup memiliki pengetahuan dasar tentang kecerdasan buatan, dan  sebanyak 27  siswa sudah mengenal 

sistem presensi digital. Hasil tes ini cukup relevan dengan yang digambarkan oleh Agustian et al. (2024) bahwa 

siswa vokasi di sebagian besar wilayah terpencil di Indonesia seringkali mengalami kesusahan akses ke materi-

materi teknologi terkini karena dihadapkan dengan keterbatasan kurikulum dan sumber daya.  

 

Hasil Post-Test 

Hasil post-test yang disajikan dalam Tabel 3 menunjukkan peningkatan pemahaman siswa yang cukup 

signifikan terhadap materi pelatihan. Sebanyak 39 dari total 50 siswa (78%) telah paham terhadap isi materi 

tentang kecerdasan buatan. Sedangkan untuk pengenalan teknologi presensi digital, sebanyak 46 siswa (92%) 

sudah mampu menggunakan dan mengoperasikan mesin presensi digital. Dalam hal ini, pendekatan model 

pembelajaran interaktif dan partisipatif, sebagaimana dinyatakan oleh Van Basten & Nur Jannah (2024), dapat 

membantu siswa untuk lebih mudah mengenal materi sulit karena mereka dilibatkan langsung dalam proses 

pembelajaran lapangan. Keseimbangan pemberian materi pelatihan bagi siswa dapat mendorong bagi peserta 

didik untuk mencoba langsung perangkat teknologi presensi digital dan penerapan kecerdasan buatan. 

 

Analisis Efektivitas Pelatihan 

Dari perbandingan antara hasil pre-test dan , terdapat peningkatan sebesar 34% dalam pemahaman siswa 

tentang kecerdasan buatan dan 36% dalam pemahaman tentang presensi digital. Peningkatan ini tidak hanya 

mencerminkan efektivitas pelatihan, namun juga menunjukkan bahwa siswa memiliki potensi untuk 

berkembang jika diberikan kesempatan dan sumber daya pendukung yang memadai. Dari sisi lainnya, 

peningkatan pemahaman ini juga memberikan implikasi positif terhadap kesiapan siswa dalam menghadapi 

tantangan revolusi industri yang masif ke depannya. Hal ini selaras dengan Rachmawati et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa penguasaan teknologi digital merupakan salah satu keterampilan utama yang dibutuhkan 

dalam menghadapi perubahan dinamis era digital. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Merujuk pada hasil pre-test dan post-test, kegiatan pengabdian dengan fokus pada pelatihan sistem 

presensi digital berbasis kecerdasan buatan ini telah mencapai tujuan sesuai harapan. Peningkatan dijumpai pada 

kedua aspek yang menjadi indikator keberhasilan kegiatan, yaitu tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

kecerdasan buatan dan penguasaan keterampilan mengoperasikan perangkat presensi digital. Peningkatan ini 
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diharapkan memberikan nilai kebermanfaatan terhadap tata kelola administrasi sekolah dan sistem 

pembelajaran SMK Cibening menuju ke arah lebih baik dan profesional. 

 

Saran 

Kegiatan ini diharapkan dapat berkontribusi dalam memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan 

bidang literasi digital dan penerapan teknologi kecerdasan buatan di lingkungan pendidikan di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu, hasil pelatihan ini diharapkan menjadi inspirasi bagi sekolah lain untuk mengadopsi 

program serupa guna meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan era digital. Selain itu, 

ketercapaian program ini dapat menjadi inspirasi bagi kegiatan pengabdian dan program inovasi lebih lanjut, 

terutama dalam mengembangkan aplikasi berbasis kecerdasan buatan untuk berbagai tingkat pendidikan. 
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Abstract 

The community service activity was carried out in response to the high number of cases of 

medication misuse among children, with initial surveys showing that 65% of 4th-5th grade 

elementary school students in Kediri had taken medication without adult supervision, and 80% 

did not understand basic dosage rules. The programme, involving 44 students from SDN Bujel 3 

Elementary School in Kediri City, was designed to improve health literacy through the 

Participatory Action Research (PAR) method, comprising three main stages: (1) initial assessment 

via a pre-test, (2) intervention in the form of interactive education and demonstrations on how to 

read medication labels, and (3) evaluation using a post-test and observation of skills. Based on 

the pre-test and post-test analyses, there was a 45% increase in participants' understanding, with 

only 40% of students correctly answering questions about medication dosages in the pre-test, 

increasing to 85% in the post-test. Based on these findings, it was concluded that the PAR 

approach effectively improved students' understanding and skills. For sustainability, the following 

recommendations were made: (1) developing digital modules, (2) involving parents in follow-up 

programmes, and (3) strengthening teachers' capacity through training as school health facilitators 

to ensure programme sustainability. This activity demonstrates that participatory health education 

can create sustainable behavioural change in school-age children. 

 

Keywords: children's health literacy, health education, participatory action research, safe use of 

medicines, school intervention 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan obat pada anak usia sekolah dasar (SD) merupakan isu krusial dalam kesehatan masyarakat. 

Kelompok usia 6-12 tahun rentan terhadap kesalahan pengobatan dan keracunan obat, baik karena 

ketergantungan pada orang dewasa maupun keterbatasan pemahaman tentang instruksi pengobatan (Octavia 

& Aisyah, 2019; Winata et al., 2020; (World Health Organization, 2017b). Kerentanan ini diperparah oleh 

kurangnya pemahaman orang tua tentang tata cara pemberian obat, minimnya pengawasan, serta akses anak 

terhadap obat yang tidak terkontrol di rumah (Andayani, et al., 2020; Gumilar, 2025; Asyanti, 2025; 

Mulyaningrum, 2025). Data Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia (BPOM, 2023) 

menunjukkan 30% kasus keracunan obat di Indonesia terjadi pada anak di bawah 12 tahun, dengan penyebab 

utama kesalahan dosis, penggunaan obat tanpa resep, dan penyimpanan tidak aman. Fenomena ini diperburuk 

oleh maraknya praktik swamedikasi di masyarakat. Studi Novitri et al. (2024) di Jakarta mengungkapkan 

bahwa mayoritas masyarakat perkotaan masih memiliki pengetahuan rendah (56,53%) dan perilaku tidak tepat 

(57,45%) dalam menyimpan obat di rumah, dengan obat batuk-pilek sebagai jenis yang paling umum disimpan, 

serta ditemukan hubungan signifikan antara tingkat pendidikan, pengetahuan, dan perilaku penyimpanan obat 

(Novitri, et al., 2024). Dampak dari praktik penyimpanan yang keliru ini tidak hanya bersifat akut seperti 

keracunan, tetapi juga berisiko jangka panjang seperti resistensi antibiotik dan gangguan organ akibat 

penggunaan obat tidak rasional (Nugraheni, et al., 2025; Hernowo, 2025), sehingga menegaskan urgensi 

edukasi berkelanjutan untuk mendorong praktik penyimpanan obat yang benar di masyarakat. 
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Menyikapi hal tersebut, paradigma intervensi kesehatan masyarakat bergeser dari fokus pada peran 

orang tua sebagai pemberi obat menuju edukasi dini yang memberdayakan anak sebagai subjek melek 

kesehatan. Pergeseran ini didorong bukti ilmiah bahwa anak SD memiliki kapasitas memahami konsep dasar 

kesehatan dan keamanan obat jika disampaikan dengan metode pedagogis sesuai tahap perkembangan kognitif 

mereka (Sulaiman, 2022). Meskipun masalah berakar pada perilaku orang tua, anak dipilih sebagai sasaran 

karena merupakan penerima langsung praktik pengobatan sehari-hari. Intervensi pada anak bersifat 

komplementer terhadap edukasi orang tua, bukan substitusi, sehingga upaya pencegahan berjalan sinergis: 

meningkatkan kesadaran orang tua sekaligus memberdayakan anak untuk mengenali dan mengomunikasikan 

praktik penggunaan obat yang aman. 

Anak-anak usia SD merupakan kelompok yang rentan terhadap kesalahan penggunaan obat karena 

ketergantungan mereka pada orang tua atau pengasuh (WHO, 2017a). Kerentanan ini semakin meningkat 

seiring dengan tingginya akses masyarakat terhadap obat warung, yaitu obat-obatan bebas dan bebas terbatas 

yang dijual di warung, toko kelontong, atau kios tanpa pengawasan tenaga kefarmasian secara langsung 

(BPOM, 2022; Rohmawati et al., 2025; Siahaan, et al., 2017). Praktik pembelian obat di warung seringkali 

tidak disertai dengan informasi yang memadai mengenai aturan pakai, dosis, maupun efek samping, sehingga 

berisiko menyebabkan kesalahan penggunaan, terutama ketika obat diberikan kepada anak oleh orang tua yang 

kurang memahami cara penggunaannya (Rohmawati et al., 2025; Siahaan, et al., 2017). Di sisi lain, anak pada 

rentang usia ini juga mulai menunjukkan kemandirian dalam mengonsumsi makanan dan minuman. Dalam 

konteks obat warung, risiko muncul ketika obat-obatan disimpan di tempat yang mudah dijangkau anak atau 

dikemas dalam bentuk yang menarik menyerupai permen, sehingga berpotensi menyebabkan konsumsi obat 

tanpa sepengetahuan orang tua atau pengasuh (WHO, 2017b; Andayani, et al., 2020; Yulianti, 2024). Studi 

oleh Savira et al. (2020) di Indonesia menemukan bahwa 70% rumah tangga menyimpan obat bebas di tempat 

yang terjangkau anak, dan 28% di antaranya pernah mengalami kejadian anak tertelan obat tanpa 

sepengetahuan orang dewasa (Savira et al., 2020). Meskipun praktik swamedikasi aktif, dimana anak secara 

sadar memutuskan untuk mengonsumsi obat tanpa sepengetahuan orang tua masih relatif jarang terjadi pada 

kelompok usia ini, paparan terhadap obat warung yang mudah diakses meningkatkan risiko kejadian keracunan 

tidak sengaja (Schoenewald et al., 2013; Wang et al., 2022). Oleh karena itu, anak tetap perlu diberikan 

pemahaman dasar tentang obat, termasuk kemampuan mengenali obat warung sebagai bahan yang tidak boleh 

dikonsumsi sembarangan, agar dapat menjadi agen perubahan dalam keluarga serta memiliki kesadaran awal 

untuk menghindari perilaku berisiko terkait obat. 

Pendidikan kesehatan tentang obat perlu dirancang secara menarik dan interaktif, misalnya melalui 

permainan, simulasi, atau media visual, agar mudah dipahami dan diingat oleh anak (Sulaiman, 2022). Edukasi 

sejak dini tentang penggunaan obat yang aman, termasuk pemahaman bahwa obat warung bukanlah permen 

atau makanan ringan, berkontribusi pada upaya preventif jangka panjang dalam menurunkan risiko keracunan 

obat, resistensi antibiotik, dan efek samping yang tidak diinginkan (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2021; Winata et al., 2020). Beberapa negara, seperti Inggris dan Australia, telah mengintegrasikan 

materi tentang keamanan obat, termasuk pengenalan obat bebas, ke dalam kurikulum kesehatan sekolah 

sebagai bagian dari strategi literasi kesehatan nasional (Ferner & Aronson, 2023; Yoffe et al., 2023). Paradigma 

lama yang hanya mengandalkan peran orang tua atau tenaga kesehatan dalam pemberian obat dinilai tidak lagi 

mencukupi, terutama di tengah maraknya akses terhadap obat warung yang tidak terkontrol. Pendekatan 

partisipatif yang melibatkan anak secara aktif dalam proses belajar tentang obat terbukti lebih efektif dalam 

membentuk kebiasaan yang aman dan berkelanjutan (Rees et al., 2018; Ershater-Molko et al., 2003). 

Pendekatan baru menekankan pemberdayaan anak melalui edukasi farmasi sejak dini, meliputi (1) 

mengenali obat dan fungsinya secara dasar, termasuk perbedaan antara obat bebas, obat bebas terbatas, dan 

obat keras; (2) memahami pentingnya aturan pakai (dosis dan waktu minum), serta bahaya mengonsumsi obat 

tidak sesuai anjuran; dan (3) menghindari self-medication yang berisiko, seperti minum obat tanpa pengawasan 

orang dewasa atau berbagi obat dengan teman. Beberapa obat yang perlu disosialisasikan kepada siswa SD 

meliputi (1) obat bebas dan bebas terbatas seperti paracetamol; (2) obat tradisional (herbal); (3) obat berlogo 

merah (harus dengan resep dokter); dan (4) obat topical (oles atau tetes) (Susanty, et al., 2024; Puspitasari et 

al., 2025; Hernowo, 2025). Selain itu, siswa perlu diperkenalkan bentuk-bentuk obat, diantarnya obat 

berbentuk tablet & kapsul, sirup & suspensi, tablet kunyah, salep, dan obat tetes (Prodyanatasari et al., 2024). 

Studi sebelumnya oleh Rismawan et al. (2025) membuktikan bahwa intervensi edukasi melalui 

metode ceramah interaktif dan permainan simulasi meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang obat 

sebesar 72%. Metode ini efektif karena sesuai dengan karakteristik anak usia SD yang lebih mudah menyerap 

informasi melalui pendekatan visual dan praktik langsung. Temuan serupa dilaporkan oleh Adhayanti et al. 
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(2025) yang menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapat  intervensi edukatif sejak dini tidak hanya 

membekali anak dengan pengetahuan dasar tentang obat, tetapi juga berpotensi menumbuhkan kesadaran kritis 

yang dapat mereka terapkan dalam keseharian, termasuk dalam memantau penggunaan obat di lingkungan 

keluarga mereka. Ini membuktikan bahwa edukasi farmasi tidak hanya bermanfaat bagi anak secara individual, 

tetapi juga berdampak positif pada keluarga dan masyarakat. Berdasarkan temuan tersebut, kegiatan sosialisasi 

penggunaan obat yang aman bagi siswa SD menjadi strategi preventif yang efektif untuk menekan angka 

kesalahan penggunaan obat (Siada et al., 2025). Kolaborasi antara sekolah, tenaga kesehatan, dan orang tua 

sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung penerapan pengetahuan tersebut. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi obat pada anak usia sekolah dasar 

melalui edukasi farmasi dasar yang interaktif dan sesuai tahap perkembangan kognitif mereka. Anak dibekali 

kemampuan mengenali obat, membedakannya dari makanan atau permen, serta memahami bahaya konsumsi 

obat tanpa pengawasan orang dewasa. Dengan pendekatan partisipatif, diharapkan anak tidak hanya 

memahami keamanan obat, tetapi juga menjadi agen perubahan yang menyebarkan informasi tersebut kepada 

keluarga. Intervensi ini berkontribusi pada upaya preventif jangka panjang dalam menurunkan risiko kesalahan 

pengobatan dan keracunan obat pada anak. 

Kegiatan edukasi penggunaan obat yang aman bagi siswa SDN Bujel 3 Kota Kediri menjadi sangat 

penting meskipun data menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan obat banyak dipengaruhi oleh perilaku 

orang tua. Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2023), 28,7% kasus keracunan 

pada anak usia 5-14 tahun di Jawa Timur disebabkan oleh kesalahan penggunaan obat. Fakta ini semakin 

mengkhawatirkan ketika Dinas Kesehatan Kota Kediri mencatat adanya 15 kasus keracunan obat pada anak 

sekolah dasar hanya dalam kurun waktu Januari hingga Juni 2023 (Dinkes Kota Kediri, 2023). Pemilihan SDN 

Bujel 3 sebagai lokasi kegiatan dengan siswanya sebagai sasaran didasari beberapa pertimbangan strategis. 

Pertama, sekolah ini terletak di wilayah dengan kepadatan penduduk mencapai 5.342 jiwa/km² (BPS Kota 

Kediri, 2022), yang berkorelasi dengan tingginya akses terhadap obat-obatan bebas di warung-warung sekitar. 

Kedua, hasil survei awal terhadap 50 orang tua/wali murid menunjukkan bahwa 65% di antaranya mengaku 

pernah memberikan obat tanpa resep dokter (Tim Peneliti SDN Bujel 3, 2023). Temuan ini justru memperkuat 

urgensi edukasi pada anak, karena merekalah pihak yang paling berisiko menerima dampak dari praktik 

tersebut. Ketiga, data dari Puskesmas Bujel mencatat 8 kasus keracunan obat pada anak dalam 6 bulan terakhir 

(Puskesmas Bujel, 2023), yang mengindikasikan perlunya intervensi langsung pada populasi anak sebagai 

upaya perlindungan dan pencegahan. 

Meskipun kesalahan pemberian obat berasal dari keputusan orang tua, anak sebagai penerima obat perlu 

dibekali pemahaman dasar agar mampu mengenali dan mengomunikasikan praktik pemberian obat yang tidak 

aman kepada orang tua atau guru. Studi menunjukkan bahwa anak usia SD yang mendapat edukasi kesehatan 

cenderung lebih waspada dan dapat menjadi pengingat bagi orang tua dalam penggunaan obat (Octavia & 

Aisyah, 2019). Dengan demikian, intervensi edukatif pada siswa bersifat komplementer terhadap edukasi 

orang tua. Anak tidak hanya menjadi subjek penerima manfaat, tetapi juga agen perubahan yang mampu 

menyuarakan keamanan obat di lingkungan keluarga dan sekolah. Pendekatan ini memastikan bahwa upaya 

pencegahan kesalahan pengobatan berjalan dari dua sisi sekaligus: meningkatkan kesadaran orang tua sebagai 

pemberi obat, sekaligus memberdayakan anak sebagai subjek yang melek kesehatan sejak dini. 

 

METODE PENELITIAN 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif partisipatif yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini mengadaptasi prinsip-prinsip 

Participatory Action Research (PAR), seperti keterlibatan peserta sebagai subjek aktif dan pembelajaran 

berbasis pengalaman, namun disesuaikan dengan konteks dan durasi kegiatan pengabdian yang terbatas. 

Partisipasi siswa diwujudkan melalui diskusi interaktif, simulasi, dan permainan peran yang memungkinkan 

mereka bereksplorasi dan berbagi pengalaman terkait penggunaan obat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan 

dilaksanakan di SDN Bujel 3 Kota Kediri pada 12 Juni 2024. Pemilihan lokasi didasarkan pada tingginya kasus 

keracunan obat di wilayah tersebut serta dukungan penuh dari pihak sekolah. Peserta kegiatan adalah siswa 

kelas 4 dan 5 SDN Bujel 3 yang berjumlah 44 siswa. Kelas 4 dan 5 dipilih dengan pertimbangan bahwa pada 

rentang usia ini (10-11 tahun), anak sudah memasuki tahap operasional konkret dalam perkembangan 

kognitifnya, sehingga mampu memahami konsep abstrak seperti bahaya obat jika disampaikan dengan metode 

konkret dan partisipatif. Selain itu, siswa kelas 4-5 dinilai cukup matang untuk dilibatkan dalam diskusi 

kelompok dan simulasi, namun masih berada dalam pengawasan penuh orang tua dalam hal pengambilan 

keputusan terkait pengobatan. 



 

20 

Tim pelaksana kegiatan merupakan tim multidisiplin yang terdiri dari 4 dosen dan 8 mahasiswa dari 

berbagai program studi, meliputi Farmasi, Keperawatan, Teknologi Laboratorium Medis, Kesehatan 

Masyarakat, dan Gizi. Keterlibatan berbagai disiplin ilmu ini bertujuan untuk memberikan perspektif yang 

komprehensif dalam edukasi kesehatan, mencakup aspek farmakologi obat, penanganan awal keracunan dari 

sisi keperawatan, pemahaman tentang pemeriksaan penunjang medis, serta pendekatan promosi kesehatan dan 

gizi seimbang yang mendukung pengobatan. Para mahasiswa berperan sebagai fasilitator dalam setiap sesi 

edukasi, yang sekaligus menjadi sarana pembelajaran langsung dalam intervensi kesehatan masyarakat 

berbasis sekolah. Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang prinsip penggunaan 

obat yang benar, bahaya penyalahgunaan obat, serta langkah-langkah pertolongan pertama jika terjadi 

keracunan obat. Untuk mengukur pemahaman peserta, dilakukan evaluasi awal dan akhir menggunakan 

pertanyaan sederhana sebelum dan sesudah kegiatan. Hasilnya dianalisis untuk melihat perubahan pemahaman 

siswa. Selain itu, dilakukan pula wawancara singkat untuk menggali persepsi dan pengalaman siswa terkait 

penggunaan obat di lingkungan keluarga. 

Perlu ditegaskan bahwa edukasi pada siswa ini bersifat komplementer atau melengkapi, bukan 

menggantikan peran orang tua. Anak usia sekolah dasar, termasuk siswa kelas 4-5, masih berada di bawah 

pengasuhan dan tanggung jawab orang tua. Keputusan terkait pengobatan, termasuk pemberian obat, 

pemberian obat tanpa resep, hingga penanganan efek samping, masih sepenuhnya melibatkan atau ditentukan 

oleh orang tua. Oleh karena itu, intervensi pada siswa diarahkan untuk membangun kesadaran awal dan 

keterampilan komunikasi, sehingga anak dapat menjadi subjek yang aktif bertanya atau mengingatkan orang 

tua ketika menemui praktik pemberian obat yang tidak aman. Dengan pendekatan ini, upaya pencegahan 

kesalahan pengobatan berjalan sinergis antara pemberdayaan anak dan peningkatan peran orang tua.  

Kegiatan ini dilakukan melalui empat (4) tahapan, yaitu perizinan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Alur kegiatan dapat dicermati pada Gambar 1 berikut.  

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Sedangkan detail dari tiap tahapan dijelaskan secara lebih lanjut pada pembahasan di bawah ini. 

 

Tahap Perizinan  

Tahap perizinan dimulai dengan mengajukan surat permohonan untuk melakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat kepada pihak sekolah. Setelah permohonan melaksanakan kegiatan disetujui oleh pihak sekolah, 

koordinasi dilakukan untuk menentukan sasaran kegiatan dan waktu pelaksanaan. Ditentukan bahwa kegiatan 

dilaksanakan pada hari Rabu, 12 Juni 2025 dengan sasaran yaitu siswa kelas 4 dan 5. Pemilihan siswa kelas 4 

dan 5 sebagai peserta dalam kegiatan edukasi penggunaan obat yang aman didasarkan pada beberapa 

pertimbangan penting yang saling terkait. Pertama, dari segi perkembangan kognitif, anak usia 9-11 tahun 

telah mencapai fase operasional konkret menurut teori Piaget, yang memungkinkan mereka memahami konsep 

sebab akibat dan risiko penyalahgunaan obat sekaligus lebih mudah menyerap materi edukasi yang bersifat 

praktis. Kedua, anak pada usia tersebut sudah mulai mendapatkan kepercayaan dari orang tua untuk 

mengonsumsi obat secara mandiri, seperti obat demam atau vitamin. Oleh karena itu, edukasi menjadi penting 

untuk membekali mereka kemampuan mengambil keputusan yang aman ketika tidak didampingi orang 

dewasa. Ketiga, aspek kurikulum juga menjadi pertimbangan, mengingat materi dasar tentang kesehatan 

seperti kebersihan dan gizi sudah mulai diajarkan di kelas 4 dan 5. Topik penggunaan obat yang aman dapat 

menjadi pengayaan yang relevan. Terakhir, dari segi efektivitas penyampaian pesan, siswa kelas 4-5 memiliki 

rentang perhatian yang lebih panjang dibanding kelas bawah. Hal ini memungkinkan penyampaian materi yang 

lebih mendetail. Mereka juga telah mampu mengaplikasikan pengetahuan seperti membaca label obat dan 

menggunakan sendok takar dengan benar. Selain itu, survei awal menunjukkan bahwa anak pada usia ini mulai 

terpapar berbagai iklan obat dan suplemen di media, sehingga edukasi dini menjadi penting untuk mencegah 

kebiasaan mengonsumsi obat tanpa pengawasan yang tepat. Dengan berbagai pertimbangan ini, diharapkan 

program edukasi dapat memberikan dampak optimal dalam membentuk kesadaran dan perilaku yang 

bertanggung jawab terkait penggunaan obat. 

 

Perizinan Persiapan Pelaksanaan Evaluasi
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Tahap Persiapan 

Kegiatan edukasi penggunaan obat yang aman untuk siswa SD diawali dengan tahap persiapan yang 

komprehensif untuk memastikan efektivitas program. Tim pelaksana menyusun materi edukasi yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa kelas 4 dan 5, meliputi presentasi interaktif, poster, lembar 

evaluasi pretest-posttes, dan alat bahan yang dibutuhkan saat kegiatan. Persiapan alat dan media pembelajaran 

dilakukan secara cermat, termasuk penyediaan alat peraga seperti botol obat kosong dan sendok takar, poster 

ilustratif tentang langkah-langkah minum obat yang benar, contoh obat yang mudah ditemukan di lingkungan 

sekitar dan dapat dibeli secara bebas. Sebelum pelaksanaan, dilakukan uji coba internal untuk mengevaluasi 

durasi kegiatan, kejelasan materi, dan kesiapan tim dalam menghadapi pertanyaan spontan siswa. Koordinasi 

intensif dengan pihak sekolah terus dilakukan untuk memastikan kesiapan ruangan, peralatan pendukung, dan 

penyesuaian jadwal. 

 

Tahap pelaksanaan 

Kegiatan edukasi penggunaan obat yang aman diawali dengan pemberian pre-test berbentuk kuis 

singkat untuk menilai pengetahuan awal peserta tentang cara penggunaan obat yang benar. Tes ini terdiri dari 

10 pertanyaan pilihan ganda dan studi kasus sederhana terkait penanganan obat. Selanjutnya, sesi inti edukasi 

disampaikan secara interaktif. Peserta diperkenalkan dengan berbagai contoh obat sehari-hari, seperti 

paracetamol, oralit, vitamin C, obat gosok, dan antihistamin beserta bentuk fisik dan kemasannya. Melalui 

demonstrasi langsung, siswa diajak mempraktikkan cara membaca label obat dengan benar, memahami aturan 

pakai, serta mengenali tanda peringatan khusus. Sebelum ditutup, dilakukan post-test dengan soal yang sama 

untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Seluruh proses pembelajaran didesain menyenangkan 

dengan durasi sesi yang singkat dan diselingi ice breaking, sementara contoh obat yang digunakan merupakan 

kemasan kosong khusus untuk keperluan edukasi. 

 

Tahap evaluasi.  

Evaluasi kegiatan edukasi penggunaan obat yang aman pada siswa SD dilakukan melalui pre-test dan 

post-test untuk mengukur efektivitas program secara komprehensif. Pada tahap awal, pre-test diberikan dalam 

bentuk kuis singkat berisi 10 pertanyaan pilihan ganda. Hasil pre-test menunjukkan tingkat pengetahuan awal 

peserta sebelum mengikuti edukasi. Setelah serangkaian kegiatan interaktif yang mencakup pemaparan materi 

dan demonstrasi, post-test dengan instrumen yang sama diberikan untuk mengukur peningkatan pemahaman. 

Selain aspek kognitif, evaluasi juga mencakup observasi keterampilan praktis siswa dalam mengaplikasikan 

pengetahuan selama simulasi, seperti ketepatan menggunakan sendok takar. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis menggunakan analisis komparatif kuantitatif deskriptif. Lebih lanjut, indikator keberhasilan yang 

digunakan meliputi peningkatan skor pengetahuan minimal 30%, kemampuan 80% peserta dalam membaca 

label obat dengan benar, dan penurunan praktik self-medication di lingkungan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN Bujel 3 Kota Kediri merupakan upaya 

strategis untuk meningkatkan literasi kesehatan sejak dini. Dalam era di mana akses terhadap obat semakin 

mudah, sementara pemahaman tentang penggunaannya yang rasional masih terbatas, edukasi semacam ini 

menjadi penting untuk mencegah kesalahan pengobatan yang dapat berakibat serius. Kegiatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk keterampilan dan sikap kritis anak dalam 

menghadapi situasi yang melibatkan penggunaan obat sehari-hari. Melalui pendekatan Participatory Action 

Research (PAR), tim pengabdi menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan, di mana 

siswa tidak hanya menjadi penerima pasif informasi, tetapi juga aktif terlibat dalam simulasi dan diskusi kasus. 

Kolaborasi antara akademisi yang juga merupakan tenaga kesehatan, dan pihak sekolah menjadi kunci 

keberhasilan dalam menyampaikan materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak usia 9-11 tahun. 

Kegiatan diikuti oleh 44 siswa dengan karakteristik berdasarkan jenis kelamin seperti tampak pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan (a) Kelas 4 dan (b) Kelas 5 

 

 
Gambar 3. Karakteristik Peserta PkM Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Pada awal sesi, peserta kegiatan mengerjakan pre-test sebelum edukasi penggunaan obat disampaikan. 

Pemberian pre-test bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal peserta. Setelah pre-test selesai, kegiatan 

dilanjutkan dengan edukasi penggunaan obat. Media yang digunakan adalah presentasi PowerPoint dan poster 

seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Poster Edukasi Penggunaan Obat (Sumber: Dokumentasi Tim) 
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Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi interaktif dan sesi tanya jawab terkait 

penggunaan obat yang benar. Dalam demonstrasi tersebut, tim fasilitator memperagakan secara langsung cara 

membaca label obat dengan teliti, mengukur dosis obat cair menggunakan sendok takar, serta mengenali tanda-

tanda obat yang sudah kedaluwarsa. Siswa terlihat antusias mengikuti setiap tahapan, terbukti dengan 

banyaknya pertanyaan yang diajukan seperti "Bagaimana jika tidak ada sendok takar?" dan "Apa yang harus 

dilakukan kalau tidak sengaja minum obat dua kali?". Antusiasme peserta semakin terlihat ketika beberapa 

siswa dipersilakan maju untuk mempraktikkan langsung cara mengukur dosis obat yang tepat di depan kelas. 

Suasana menjadi semakin hidup saat tim fasilitator menyampaikan contoh-contoh kasus nyata dalam bentuk 

permainan role-play, dimana siswa diajak untuk berpikir kritis dalam mengambil keputusan terkait 

penggunaan obat. Beberapa siswa bahkan secara spontan membagikan pengalaman pribadi mereka tentang 

penggunaan obat di rumah, yang kemudian menjadi bahan diskusi menarik bersama seluruh peserta. Interaksi 

dua arah yang terjadi selama sesi ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan benar-benar menyentuh 

kebutuhan nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari.  

Setelah sesi demonstrasi selesai dilakukan, selanjutnya peserta diminta mengerjakan post-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman mereka setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Post-test ini terdiri dari 

10 pertanyaan yang mencakup tiga aspek penilaian, yaitu pengetahuan teoritis (30%), pemahaman praktis 

(50%), dan sikap kewaspadaan (20%). Selama pengerjaan post-test berlangsung, terlihat perbedaan signifikan 

dalam kecepatan dan ketepatan jawaban peserta dibandingkan saat pre-test. Tim fasilitator mengamati bahwa 

85% peserta menyelesaikan tes dalam waktu kurang dari 15 menit dengan ekspresi wajah yang menunjukkan 

pemahaman baik, berbeda dengan pre-test dimana sebagian besar membutuhkan waktu lebih lama dan terlihat 

ragu-ragu. 

Hasil post-test kemudian dikoreksi langsung yang selanjutnya dilakukan analisis komparatif kuantitatif 

dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh siswa peserta kegiatan seperti tampak pada 

Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Grafik Hasil Nilai Rerata Pre-test dan Post-test 

 

Berdasarkan analisis hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman peserta yang signifikan 

dengan kenaikan nilai rerata sebesar 44,77 poin dari 48,18 menjadi 92,95, atau peningkatan sebesar 

92,9% secara persentase. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran yang diberikan efektif, dimana 

peserta yang awalnya hanya memiliki pemahaman sedang berhasil mencapai tingkat penguasaan sangat tinggi  

setelah mengikuti kegiatan. Hasil juga ini membuktikan efektivitas metode Participatory Action Research 

(PAR) yang diterapkan, khususnya dalam hal berikut. 

1. Peningkatan Literasi Kesehatan 

Pemahaman siswa tentang cara membaca label obat, aturan pakai, dan penyimpanan yang benar 

mengalami peningkatan. Penggunaan contoh obat sehari-hari seperti paracetamol dan oralit dalam 

pembelajaran interaktif membantu siswa lebih mudah mengingat informasi penting. 
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2. Peningkatan Keterampilan Praktis  

Observasi selama simulasi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan peserta dalam mengukur 

dosis obat cair menggunakan sendok takar. Setelah pendampingan, sebagian besar peserta teramati 

mampu melakukan pengukuran dengan lebih tepat dibandingkan kondisi awal.. 

3. Perubahan Sikap  

Diskusi kelompok mengungkap adanya perubahan persepsi siswa tentang bahaya berbagi obat dengan 

teman, di mana hampir seluruh peserta menunjukkan pemahaman bahwa praktik tersebut berisiko. 

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini memberikan gambaran nyata tentang dampak edukasi kesehatan 

yang terstruktur, sekaligus menjadi bahan refleksi untuk pengembangan program sejenis di masa depan. Data 

pre-test dan post-test, observasi keterampilan praktis, serta respons peserta selama kegiatan menjadi bukti 

empiris yang menguatkan pentingnya intervensi semacam ini dalam konteks pendidikan kesehatan dasar. 

Pembahasan berikut akan menguraikan temuan-temuan kunci dari pelaksanaan kegiatan, analisis terhadap 

keberhasilan dan tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk tindak lanjut yang lebih berkelanjutan. 

Keberhasilan kegiatan ini didukung oleh beberapa faktor kunci. Pertama, pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif anak usia 9-11 tahun (fase operasional konkret) membuat 

materi kompleks tentang obat dapat dipahami dengan mudah. Kedua, kolaborasi antara tim kegiatan dan pihak 

sekolah menciptakan sinergi yang memperkaya materi edukasi.  

Tantangan utama yang dihadapi dalam kegiatan ini adalah keterbatasan waktu untuk pelatihan yang 

lebih intensif. Beberapa siswa masih memerlukan pendampingan khusus dalam memahami istilah medis 

tertentu. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sulaiman, 2022) yang menyebutkan bahwa efektivitas edukasi 

kesehatan pada anak sangat dipengaruhi oleh durasi intervensi dan pengulangan materi. Untuk kegiatan serupa 

yang akan dilakukan selanjutnya, disarankan untuk (1) menambah durasi pelatihan dengan lebih banyak sesi 

praktik, (2) mengembangkan media pembelajaran digital yang lebih interaktif, dan (3) melibatkan orang tua 

dalam sesi khusus untuk memperkuat pemahaman di rumah. Keterlibatan orang tua menjadi penting mengingat 

anak usia sekolah dasar masih berada dalam pengasuhan keluarga dalam hal pengambilan keputusan terkait 

pengobatan (Savira et al., 2020; Winanta et al., 2020). 

Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat (1) mengurangi kasus kesalahan penggunaan obat 

di kalangan anak sekolah, (2) membentuk agen perubahan yang dapat menyebarkan pengetahuan ke teman dan 

keluarga, dan (3) menjadi model untuk program kesehatan sekolah berkelanjutan. Harapan ini sejalan dengan 

temuan studi serupa di Inggris yang mengintegrasikan pendidikan keamanan obat ke dalam kurikulum sekolah 

dan menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kesadaran anak tentang risiko pengobatan (Puspitasari et 

al., 2025). Di tingkat nasional, program edukasi serupa yang dilakukan oleh beberapa perguruan tinggi juga 

melaporkan peningkatan pemahaman siswa setelah intervensi, meskipun penguatan berkelanjutan tetap 

diperlukan untuk mempertahankan dampak jangka panjang (Siada et al., 2025; Puspitasari et al., 2025). 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif partisipatif efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan dasar siswa tentang penggunaan obat yang aman. Temuan ini memperkuat bukti 

dari berbagai studi sebelumnya bahwa metode partisipatif seperti simulasi, permainan peran, dan diskusi 

interaktif lebih efektif dibandingkan metode ceramah pasif dalam pendidikan kesehatan anak (Sulaiman, 2022; 

Siada et al., 2025). Peningkatan pemahaman yang teramati pada peserta, meskipun bersifat jangka pendek, 

mengindikasikan bahwa intervensi serupa berpotensi dikembangkan sebagai program berkelanjutan di sekolah 

dasar. Dengan penyesuaian metode dan durasi yang lebih memadai, pendekatan ini dapat menjadi model 

intervensi kesehatan masyarakat berbasis sekolah yang aplikatif dan berdampak luas. Hasil evaluasi kegiatan 

ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan program sejenis di sekolah dasar lainnya, sekaligus memperkaya 

literatur tentang efektivitas edukasi kesehatan partisipatif pada anak usia sekolah di Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah membuktikan keberhasilannya dengan meningkatkan 

pemahaman peserta secara signifikan dimana 85% siswa mampu menjawab pertanyaan tentang dosis obat 

dengan benar setelah mengikuti intervensi. Pendekatan edukatif partisipatif yang diterapkan, dengan 

mengadaptasi prinsip-prinsip Participatory Action Research (PAR), dinilai sesuai untuk menciptakan 

pembelajaran interaktif berbasis praktik pada anak usia sekolah. Keterlibatan aktif siswa melalui simulasi, 

permainan peran, dan diskusi kelompok berkontribusi terhadap tingginya antusiasme dan pemahaman peserta 

selama kegiatan berlangsung. Namun demikian, efektivitas metode dalam jangka panjang belum dapat diukur 

mengingat keterbatasan waktu pelaksanaan dan desain evaluasi yang bersifat deskriptif satu kali.  
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Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan beberapa langkah strategis. Pertama, penyempurnaan 

materi dengan mengembangkan media digital seperti aplikasi atau video animasi, serta penambahan modul 

khusus tentang bahaya obat tradisional tidak terdaftar BPOM dan penggunaan antibiotik yang rasional. Kedua, 

perluasan sasaran melalui keterlibatan orang tua dalam seminar khusus dan kolaborasi dengan Dinas 

Kesehatan/Pendidikan untuk replikasi program di sekolah lain. Ketiga, sistem evaluasi berkelanjutan perlu 

diterapkan dengan pemantauan berkala 3-6 bulan untuk mengukur retensi pengetahuan dan pengembangan 

instrumen penilaian yang lebih komprehensif. Terakhir, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan sebagai 

fasilitator kesehatan sekolah akan memastikan keberlanjutan program. Rekomendasi ini diharapkan dapat 

mengubah program dari sekadar kegiatan satu hari menjadi bagian integral dari sistem pendidikan kesehatan 

dasar yang berkelanjutan di lingkungan sekolah. 
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Abstract 

The development of information and communication technology in the digital era has made social 

media platforms like TikTok an effective tool for product marketing. However, in Rogoselo 

Village, Pekalongan Regency, this potential has not been optimally utilized due to three main 

problems: low digital literacy among students, limited access to digital marketing information, 

and the absence of training programs that guide the use of TikTok for productive purposes. 

Therefore, this community service activity was designed to improve students' understanding and 

skills in utilizing TikTok as a digital marketing tool to promote local potential. The training was 

conducted using a combination of presentation and practical methods. Presentation was used to 

convey theoretical material, while the practical method was used to practice creating TikTok 

content to promote the participants' products. The training results showed a significant increase 

in skills: out of 18 participants, the number who answered “Yes” increased by about 10 on average 

(ranging from 10 to 11 across the five evaluation items), indicating improved understanding and 

ability to use TikTok for digital marketing purposes. Challenges in the training, such as limited 

internet access, were overcome by providing portable hotspots. The conclusion of this activity 

confirmed that the training successfully improved participants' digital literacy and technical skills 

and opened up opportunities for developing a digital-based creative economy in Rogoselo Village. 

 

Keywords: digital literacy, digital marketing, TikTok, training 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era digital telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pemasaran (Zain et al., 2023). Salah satu 

platform yang semakin populer sebagai alat pemasaran digital adalah aplikasi TikTok (Aditya & Rusdianto, 

2023). TikTok, yang awalnya dikenal sebagai platform hiburan, kini telah berkembang menjadi media yang 

efektif untuk mempromosikan produk, jasa, dan bahkan ide-ide kreatif (Priyono & Sari, 2023). Dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat, pemanfaatan TikTok sebagai alat digital marketing dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan potensi ekonomi, terutama bagi generasi muda di pedesaan (Saripah et al., 2023). 

Desa Rogoselo, yang terletak di Kabupaten Pekalongan, memiliki potensi sumber daya manusia yang 

besar, khususnya di kalangan pemuda. Namun, berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa literasi digital 

di kalangan pemuda di desa ini masih terbatas. Banyak dari mereka belum memahami cara memanfaatkan 

media sosial seperti TikTok untuk tujuan produktif seperti pemasaran digital/digital marketing. Keterbatasan 

ini menjadi salah satu faktor yang menghambat perkembangan ekonomi kreatif di desa tersebut. 

Desa Rogoselo juga dikenal sebagai salah satu penghasil durian di wilayah Kabupaten Pekalongan 

(Andriani, 2021). Durian dari desa ini memiliki kualitas yang baik, dengan cita rasa manis dan tekstur daging 

yang lembut. Namun, potensi ini belum dimaksimalkan secara optimal karena kurangnya akses pasar dan 

strategi pemasaran yang modern. Para petani dan pelaku usaha di desa ini masih bergantung pada metode 

pemasaran konvensional, seperti menjual hasil panen langsung di pasar tradisional, di pinggir jalan, atau 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menunggu pembeli datang ke desa. Metode ini tentu saja memiliki keterbatasan dalam hal jangkauan pasar 

dan efisiensi waktu. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan enam pelajar SMP/SMA di Desa Rogoselo pada 

tanggal 24 November 2024, Tim Pengabdian menemukan beberapa permasalahan, yaitu rendahnya literasi 

digital pemuda (khususnya pemahaman konsep dasar digital marketing dan pemanfaatan TikTok secara 

produktif), kurangnya akses informasi mengenai tren dan strategi pemasaran online, serta belum adanya 

pelatihan yang secara khusus membahas pemanfaatan TikTok untuk digital marketing di Desa Rogoselo. 

Melihat kondisi tersebut, Tim PKM yang terdiri dari empat orang dosen dan enam orang mahasiswa dari UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang sedang melaksanakan KKN di Desa Rogoselo, merancang 

kegiatan “Pelatihan Digital Marketing melalui Aplikasi TikTok untuk Pelajar di Desa Rogoselo Kabupaten 

Pekalongan". Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemuda desa terkait 

digital marketing dan pemanfaatan TikTok sebagai alat digital marketing. Dengan pelatihan ini, diharapkan 

para peserta dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam membuat konten yang menarik sekaligus 

mempromosikan potensi lokal desa mereka atau produk dan jasa yang mereka miliki. Selain itu, pelatihan ini 

juga diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam mengembangkan ekonomi kreatif berbasis digital di Desa 

Rogoselo, sehingga potensi lokal seperti durian unggulan dapat dikenal lebih luas oleh masyarakat di luar desa. 

Pelatihan ini sejalan dengan penelitian (Nufus & Handayani, 2022) yang menyatakan bahwa TikTok 

memiliki dampak positif dalam meningkatkan penjualan, terutama jika digunakan secara optimal dan konsisten 

sebagai bagian dari strategi promosi. Penelitian ini juga sejalan dengan temuan penelitian (Afiah et al., 2022) 

yang menyebutkan bahwa TikTok dapat digunakan untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan 

permintaan konsumen terhadap produk yang dipromosikan. Selain itu, hasil penelitian (Sinulingga et al., 2023) 

juga menunjukkan bahwa penggunaan TikTok secara konsisten dapat berdampak positif pada tingkat 

penjualan kuliner. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan “Pelatihan Digital Marketing melalui Aplikasi TikTok untuk Pelajar di Desa Rogoselo 

Kabupaten Pekalongan” dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2024 di Balai Desa Rogoselo, Kecamatan 

Doro, Kabupaten Pekalongan. Kegiatan ini diikuti oleh 18 pemuda yang merupakan pelajar dari Desa 

Rogoselo. Tim pelaksana kegiatan terdiri dari empat orang dosen dan enam orang mahasiswa dari UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan yang sedang melaksanakan KKN di Desa Rogoselo dan memiliki keahlian 

di bidang digital marketing, teknologi informasi, serta media sosial. Dokumentasi peserta pelatihan dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama Peserta Pelatihan 
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Perencanaan kegiatan dimulai pada tanggal 28 November 2024 dengan melakukan koordinasi antara 

tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dan pihak Pemerintah Desa Rogoselo. Koordinasi meliputi 

penentuan tanggal pelaksanaan, tempat, peserta, serta kebutuhan teknis lainnya. Proposal kegiatan disusun 

pada minggu pertama bulan Desember 2024 dan disetujui oleh kedua belah pihak pada awal bulan tersebut. 

Adapun jadwal kegiatan pada hari pelaksanaan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

Waktu Kegiatan Penanggung Jawab 

08.00 - 08.30 Registrasi dan Pembukaan Moh. Sugeng Solehuddin 

08.30 - 08.45 Pre-Test Nurul Hikmah Sofyan 

08.45 - 10.00 Sesi Presentasi Materi Imam Prayogo Pujiono 

10.00 - 11.30 Sesi Praktikum dan Pendampingan Imam Prayogo Pujiono 

11.30 - 12.00 Sesi Diskusi dan Tanya Jawab Arditya Prayogi 

12.00 - 12.15 Post-Test Nur Azizah 

12.15 - 12.30 Penutupan dan Dokumentasi Dicky Anggriawan 

 

Pelatihan ini dirancang menggunakan kombinasi metode presentasi dan praktikum. Metode presentasi 

digunakan untuk menyampaikan materi secara teoritis kepada peserta dengan bantuan slide presentasi 

(Anggulian & Suneki, 2024; Pujiono et al., 2024a). Slide presentasi mencakup topik-topik seperti pengenalan 

TikTok sebagai platform digital marketing, strategi pembuatan konten, analisis audiens, optimasi video untuk 

meningkatkan engagement, hingga contoh konten viral terkait produk pertanian. Dokumentasi sesi presentasi 

materi dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Sesi Presentasi Pelatihan Digital Marketing 

 

Metode praktikum dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk langsung 

mempraktikkan pembuatan konten TikTok (Sulfiyah & Cahyaningsih, 2021; Pujiono et al., 2024b). Peserta 

diajarkan cara membuat video promosi yang menarik, mulai dari perencanaan ide, pengambilan gambar, 

hingga pengeditan sederhana menggunakan fitur-fitur yang tersedia di aplikasi TikTok. Salah satu fokus 

praktikum adalah pembuatan video promosi tentang durian Rogoselo, sehingga peserta dapat langsung 

mengaplikasikan ilmu yang didapat untuk mempromosikan produk lokal desa mereka. Pada sesi praktikum, 

peserta juga diberikan panduan tentang cara memanfaatkan fitur TikTok Shop untuk menjual produk secara 

online. Hal ini bertujuan untuk membekali peserta dengan keterampilan yang berguna untuk mendukung 

aktivitas ekonomi kreatif di desa. Dokumentasi sesi praktikum dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Sesi Praktikum Pembuatan Konten TikTok 

 

Selain menggunakan metode presentasi dan praktikum, pelatihan ini juga memberikan sesi 

pendampingan dan diskusi. Sesi pendampingan dilakukan oleh mahasiswa pendamping yang bertugas 

membimbing peserta selama praktikum berlangsung. Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

setiap peserta mendapatkan bantuan yang diperlukan, terutama bagi mereka yang belum terbiasa menggunakan 

aplikasi TikTok. Mahasiswa pendamping juga memberikan umpan balik langsung terkait kualitas konten yang 

dibuat oleh peserta, sehingga mereka dapat memperbaiki kekurangan secara langsung. Sedangkan, sesi diskusi 

dilakukan untuk membahas permasalahan yang dihadapi peserta selama praktikum, seperti kesulitan dalam 

mengoperasikan aplikasi TikTok atau merancang strategi konten. Diskusi ini juga menjadi ajang untuk 

bertukar ide dan pengalaman antarpeserta, sehingga mereka dapat saling belajar satu sama lain. Dalam sesi 

diskusi, peserta juga diajak untuk berpikir kritis tentang etika dalam pemasaran digital, termasuk pentingnya 

menjaga keaslian konten dan menghindari plagiarisme (Pujiono et al., 2024c). 

Untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test dan post-test. Pre-

test dilakukan sebelum kegiatan dimulai untuk mengukur pemahaman awal peserta tentang digital marketing 

dan aplikasi TikTok. Post-test dilakukan setelah kegiatan selesai untuk mengukur peningkatan pemahaman 

dan keterampilan peserta (Pujiono et al., 2026). Data kuesioner dianalisis menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif dengan menabulasi jawaban (Ya/Tidak), menghitung frekuensi dan persentase pada setiap 

pertanyaan, serta membandingkan hasil pre-test dan post-test (selisih frekuensi dan persentase) untuk melihat 

peningkatan setelah pelatihan. Dokumentasi kegiatan pre-test dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Peserta Mengisi Pertanyaan Pre-Test 
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Dengan kombinasi metode yang digunakan, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada peserta tentang digital marketing melalui TikTok, serta memberikan pengalaman praktis 

yang dapat langsung diaplikasikan dalam kehidupan mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian telah berhasil dilaksanakan pada tanggal 18 Desember 2024 di Balai Desa 

Rogoselo, Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan. Kegiatan ini diikuti oleh 18 pemuda yang merupakan 

pelajar dari Desa Rogoselo. Selama kegiatan berlangsung, berbagai materi dan praktik langsung diajarkan 

kepada peserta untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang digital marketing melalui TikTok. Berikut 

adalah pembahasan hasil kegiatan secara mendetail. 

 

Materi yang Disampaikan 

Materi pelatihan diawali dengan pengenalan TikTok sebagai platform digital marketing, termasuk fitur 

utama seperti efek video, filter, musik, dan hashtag. Selanjutnya, peserta mempelajari strategi pembuatan 

konten yang menarik dan relevan dengan target audiens. Dalam konteks potensi lokal, contoh praktik 

diarahkan pada promosi durian Rogoselo. Peserta juga dilatih menganalisis audiens dan engagement untuk 

menentukan penggunaan hashtag, memilih waktu unggah, dan mengevaluasi performa konten. Pada sesi 

teknis, fasilitator membimbing optimasi video melalui teknik pengambilan gambar, penyuntingan sederhana, 

serta penambahan teks atau musik agar video lebih komunikatif. Di akhir materi, dibahas etika pemasaran 

digital, seperti menghindari plagiarisme, menjaga keaslian konten, dan memastikan informasi produk yang 

disampaikan akurat. 

 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, peserta diminta mengisi kuesioner pre-test dan post-test. Pre-test 

dilakukan sebelum kegiatan dimulai untuk mengukur pemahaman awal peserta tentang digital marketing dan 

aplikasi TikTok. Post-test dilakukan setelah kegiatan selesai untuk mengukur peningkatan pemahaman dan 

keterampilan peserta. Hasil kuesioner dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 di bawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Pre-Test 

Pertanyaan Kuesioner Ya Tidak 

Apakah Anda memahami konsep dasar digital marketing?  4 14 

Apakah Anda pernah menggunakan TikTok untuk promosi? 3 15 

Apakah Anda mampu membuat konten TikTok yang menarik? 1 17 

Apakah Anda memahami cara analisis audiens TikTok? 1 17 

Apakah Anda tahu cara optimasi video TikTok? 1 17 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Post-Test 

Pertanyaan Kuesioner Ya Tidak 

Apakah Anda memahami konsep dasar digital marketing? 14 4 

Apakah Anda pernah menggunakan TikTok untuk promosi? 13 5 

Apakah Anda mampu membuat konten TikTok yang menarik? 12 6 

Apakah Anda memahami cara analisis audiens TikTok? 11 7 

Apakah Anda tahu cara optimasi video TikTok? 11 7 

 

Dari data pada Tabel 2 dan Tabel 3, terlihat peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta mengenai 

digital marketing dan pemanfaatan TikTok untuk digital marketing. Misalnya, pada pertanyaan “Apakah Anda 

memahami konsep dasar digital marketing?”, awalnya hanya empat (4) peserta (22,22%) yang menyatakan 

memahami sebelum pelatihan. Namun, setelah pelatihan, jumlah tersebut meningkat menjadi 14 peserta 

(77,78%). Artinya, terdapat peningkatan sebanyak 10 peserta (55,56%) yang sebelumnya menyatakan tidak 

memahami menjadi memahami. Secara keseluruhan, dari lima pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner, 

terjadi peningkatan rata-rata sekitar 10 peserta (rentang 10-11 peserta / 56,67%) yang sebelumnya menyatakan 

tidak memahami menjadi memahami. 
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Faktor Pendukung dan Tantangan Pelatihan 

Peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil mencapai 

tujuannya. Beberapa faktor pendukung dan tantangan dalam kegiatan ini antara lain: 

 

Metode Penyampaian yang Efektif 

Kombinasi metode presentasi dan praktikum, disertai sesi pendampingan dan diskusi, memungkinkan 

peserta memahami konsep secara teoretis sekaligus mempraktikkannya secara langsung. Hal ini sejalan dengan 

pembelajaran orang dewasa, di mana pengalaman langsung sangat penting (Sunardi & Suchyadi, 2020). 

 

Materi yang Relevan dan Aplikatif 

Materi yang disampaikan langsung berkaitan dengan potensi lokal desa, sehingga peserta dapat melihat 

manfaat praktis dari penerapan TikTok dalam promosi produk. Penggunaan aplikasi TikTok yang mudah 

diakses dan dipelajari juga memotivasi peserta untuk mencoba dan mengimplementasikannya. 

 

Fasilitator yang Kompeten 

Tim PKM yang terdiri dari dosen berpengalaman mampu menyampaikan materi dengan jelas dan 

menjawab pertanyaan peserta secara komprehensif. Pendampingan selama praktikum memastikan setiap 

peserta mendapatkan bantuan yang diperlukan. 

 

Antusiasme Peserta 

Seluruh peserta menunjukkan minat yang tinggi terhadap topik yang disampaikan. Hal ini terlihat dari 

keaktifan mereka dalam bertanya, berdiskusi, dan mencoba aplikasi yang diperkenalkan. 

 

Tantangan Pelaksanaan 

Tantangan yang dihadapi selama pelatihan antara lain keterbatasan akses internet di lokasi kegiatan serta 

sebagian peserta menggunakan smartphone dengan spesifikasi kurang memadai. Untuk mengatasi hal tersebut, 

tim PKM menyediakan hotspot portable, membagikan tips optimasi video agar tetap dapat diunggah meskipun 

koneksi lambat, serta meminjamkan smartphone kepada peserta yang membutuhkan. 

 

Tanggapan Peserta 

Tanggapan peserta pelatihan terhadap kegiatan ini secara keseluruhan adalah sangat positif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi selama kegiatan berlangsung, serta umpan balik yang diberikan oleh peserta melalui 

sesi diskusi di akhir acara. Peserta menyampaikan apresiasi atas materi yang disampaikan, terutama karena 

relevansinya dengan potensi lokal desa mereka, seperti promosi durian unggulan Rogoselo. Peserta atas nama 

Khana Shabina menyatakan,  

 

“Saya baru tahu kalau TikTok bisa digunakan untuk mempromosikan produk lokal seperti durian. 

Sekarang saya lebih percaya diri untuk membuat konten promosi sendiri.” 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 

memberikan motivasi kepada peserta untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, peserta juga memberikan tanggapan positif terkait metode pelatihan yang digunakan. Peserta atas 

nama Asri Susanti menyebutkan,  

 

“Sesi praktikum sangat bermanfaat karena kami bisa langsung mencoba apa yang diajarkan, dan 

ada pendampingan jika ada yang belum kami pahami.” 

 

Namun, ada beberapa masukan dari peserta terkait tantangan yang dihadapi selama pelatihan. Beberapa 

peserta menyampaikan bahwa keterbatasan akses internet menjadi kendala dalam mengikuti sesi praktikum. 

Untuk mengatasi hal ini, peserta mengusulkan agar pelatihan serupa di masa mendatang dapat dilengkapi 

dengan fasilitas beberapa hotspot portabel.  

Secara keseluruhan, tanggapan peserta pelatihan menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna dan aplikatif. Antusiasme peserta dalam mengikuti setiap sesi pelatihan 

juga mencerminkan minat yang tinggi terhadap pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung aktivitas 

ekonomi kreatif di desa mereka. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan tim pengabdi berhasil meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan TikTok sebagai alat pemasaran digital. Hal ini 

terlihat dari hasil kuesioner pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman konsep digital marketing dan kemampuan praktis dalam membuat konten promosi untuk produk 

yang dimiliki. Dari total 18 peserta, terjadi peningkatan rata-rata sekitar 10 peserta (rentang 10-11 peserta) 

yang semula menyatakan tidak bisa, menjadi menyatakan bisa memahami digital marketing dan memanfaatkan 

TikTok untuk kegiatan pemasaran. Peningkatan ini membuktikan bahwa pelatihan berhasil mencapai 

tujuannya dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pemuda Desa Rogoselo terkait digital marketing 

dan pemanfaatan TikTok sebagai alat pemasaran digital. Selain itu, pelatihan tidak hanya berhasil 

meningkatkan literasi digital dan keterampilan teknis peserta, tetapi juga dapat membuka peluang 

pengembangan ekonomi kreatif berbasis digital di Desa Rogoselo. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan dan tantangan yang teridentifikasi selama pelaksanaan kegiatan, disarankan agar 

program serupa di masa mendatang dapat diperluas dengan beberapa pengembangan strategis. Pertama, perlu 

adanya keberlanjutan program dalam bentuk pendampingan jangka panjang dan pembentukan komunitas 

digital di kalangan pemuda untuk memastikan keterampilan yang telah diperoleh dapat terus diasah dan 

diimplementasikan secara konsisten. Kedua, mengingat kendala akses internet yang menjadi tantangan utama, 

direkomendasikan adanya kolaborasi lebih lanjut dengan pemerintah desa atau pihak ketiga untuk 

meningkatkan infrastruktur konektivitas internet di lokasi pelatihan, sehingga dapat mendukung kelancaran 

kegiatan praktikum secara optimal. 
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Abstract  

This community service aimed to provide English language training for teachers at Pangudi Luhur 

Don Bosko Senior High School, Semarang, Indonesia. This training focuses on improving 

teachers’ English proficiency for teaching in the classroom. The community service involved 12 

non-English subject teachers. The training began in November 2024 and ended in January 2025. 

The material given to the teachers focused on classroom expression. To facilitate teachers' speaking 

practices, role-play activities were chosen as they could simulate real classroom situations. At the 

end of the training, teachers were asked to perform micro-teaching using classroom expressions 

discussed in previous meetings. Through this English language training, teachers of Pangudi Luhur 

Don Bosko Senior High School could improve their pedagogical competence, especially in 

teaching non-English subjects using English.  

 

Keywords: English language training, high school, pedagogical competence, role play, speaking 

  

PENDAHULUAN  

 Pada era globalisasi ini, bahasa Inggris penting untuk dipelajari dan dikuasai. Akan tetapi, fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa penguasaan bahasa Inggris di Indonesia masih sangat rendah (Indriyani & 

Usriyah, 2022). Terkait hal ini, penting bagi institusi pendidikan untuk menyiapkan siswanya dalam 

menghadapi kompetisi global. Lebih jauh lagi, bahasa Inggris juga penting untuk dikuasai oleh guru atau 

pendidik. Subekti dan Susyetina (2019) menekankan bahwa kualitas pendidikan erat kaitannya dengan kualitas 

dan kompetensi guru. Oleh karena itu, stakeholder di institusi pendidikan hendaknya mendorong pendidik 

untuk meningkatkan kualitas profesionalnya supaya pendidik dapat menciptakan proses belajar-mengajar yang 

berkualitas.  

Pada awal tahun 2024, SMA PL Don Bosko bekerja sama dengan Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) 

Soegijapranata Catholic University dalam memberikan kesempatan magang bagi mahasiswa Universitas De La 

Salle Bacolod, Filipina. Mahasiswa magang tersebut mengambil jurusan social science, sehingga kegiatan 

magang mahasiswa tersebut lebih banyak mengajarkan mata pelajaran sejarah, matematika, dan geografi. 

Namun, guru mata pelajaran tersebut mengalami kendala dalam berkomunikasi karena penguasaan bahasa 

Inggris yang rendah. Pengelola SMA PL Don Bosko merasa perlu untuk memberikan kesempatan kepada para 

guru untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris sehingga dapat menjalin kerja sama dengan institusi 

lain.  

Salah satu upaya pengelola SMA Pangudi Luhur (PL) Don Bosko dalam meningkatkan kompetensi 

sumber daya manusianya adalah dengan memberikan pelatihan bahasa Inggris kepada para guru. Pengelola 

SMA PL Don Bosko melihat pentingnya mendorong para guru untuk menguasai dan meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris supaya dapat memberikan pendidikan yang berkualitas bagi peserta didiknya. 

Melalui penguasaan bahasa Inggris, terbuka pula kesempatan untuk bekerja sama dengan institusi pendidikan 

luar negeri. Melihat adanya kebutuhan oleh sekolah, tim dosen Fakultas Bahasa dan Seni menyambut kerja 

sama tersebut dengan baik. 

Berdasarkan informasi awal yang ditemukan, kemampuan bahasa Inggris para guru SMA PL Don Bosko 

masih dapat ditingkatkan. Hanya ada beberapa guru yang mahir berbahasa Inggris, yang notabenenya adalah 

guru mata pelajaran bahasa Inggris. Sedangkan, guru mata pelajaran lain mengaku masih memiliki kemampuan 

berbahasa Inggris yang kurang baik. Kemampuan guru di SMA PL Don Bosko dalam berbahasa Inggris hanya 
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sampai pada kosakata dan frasa sederhana. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan tujuan 

peningkatan kemampuan berbahasa Inggris guru pada sekolah tersebut. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan diskusi bersama Kepala SMA PL Don Bosko untuk 

menggali kebutuhan mitra (need analysis). Pada pengabdian ini, Kepala SMA PL Don Bosko meminta agar 

pelatihan bahasa Inggris lebih berfokus pada penggunaan bahasa Inggris untuk mengajar di kelas. Oleh karena 

itu, topik dan latihan disesuaikan dengan ungkapan-ungkapan yang digunakan saat mengajar di kelas. Dari 

hasil need analysis, ditemukan bahwa para guru memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang cukup baik. 

Bahkan ada beberapa guru yang sudah mahir dalam berbahasa Inggris tetapi masih memiliki kesulitan dalam 

berbicara, sehingga para guru perlu diberikan kesempatan untuk berbicara supaya semakin fasih dalam 

berbicara menggunakan bahasa Inggris. 

Kepala SMA PL Don Bosko menekankan bahwa tujuan pelatihan ini adalah supaya para guru dapat 

mengajar dengan menggunakan bahasa Inggris. Maka dari itu, disepakati bahwa pelatihan akan menggunakan 

metode role play. Aktivitas role play dipilih karena beberapa keunggulannya. Role play umumnya digunakan 

dalam kelas English for Specific Purposes (ESP) dan dipercaya dapat meningkatkan penguasaan bahasa 

terutama keterampilan berbicara. Dalam aktivitas role play, pemelajar mengambil peran tertentu dan terlibat 

dalam percakapan berdasarkan skenario yang relevan dengan tujuan pembelajaran (Wulandari et al., 2023). 

Skenario yang disusun dalam kegiatan role play disesuaikan dengan situasi yang nyata sehingga pemelajar 

dapat mengaitkan ungkapan yang dipelajari dengan situasi nyata. Role play dipercaya menjadi aktivitas yang 

efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi belajar (Kuzembayeva et al., 2023).  

 Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini melibatkan dosen muda yang didampingi oleh dua dosen senior 

dan enam mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni (FBS) Soegijapranata Catholic University. Mahasiswa FBS 

yang terlibat adalah mahasiswa dengan konsentrasi linguistik yang sedang mengambil mata kuliah Teaching 

English as a Foreign Language (TEFL). Mahasiswa yang mengambil mata kuliah TEFL diharapkan dapat 

mengimplementasikan teaching theory yang telah mereka pelajari. Materi yang digunakan dalam pengabdian 

ini diambil dari Hartono (2012) dan sumber internet lainnya. Berdasarkan diskusi dengan Kepala Sekolah, 

disepakati bahwa pelatihan dilaksanakan setiap hari Jumat pukul 12.00 – 13.00 sebanyak enam kali pertemuan 

tatap muka, dimulai dari bulan November 2024 dan berakhir pada bulan Januari 2025. 

Pada akhir kegiatan pelatihan, dilakukan evaluasi kegiatan dengan membagikan kuesioner kepada para 

guru. Kuesioner evaluasi terdiri dari dua bagian. Bagian pertama adalah pertanyaan tertutup yang menggunakan 

skala Likert dengan 5 poin: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju. 

Hasil kuesioner pada bagian pertama digunakan untuk mengevaluasi seluruh kegiatan pelatihan yang telah 

dilakukan. Pada bagian kedua, para guru diminta untuk mengisi saran dan masukan untuk kegiatan berikutnya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan 

Pelatihan mengajar dengan menggunakan bahasa Inggris untuk guru SMA PL Don Bosko dilaksanakan 

sebanyak enam kali, terdiri dari empat kali pertemuan tatap muka untuk membahas materi dan praktik langsung 

ungkapan-ungkapan yang digunakan, satu kali pertemuan tatap muka untuk micro teaching, dan satu kali 

pertemuan tatap muka untuk evaluasi. Topik/materi yang diberikan dalam kegiatan pengabdian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 1. Topik Pelatihan Mengajar dalam Bahasa Inggris 
Pertemuan  Hari/tanggal Topik 

1 Jumat, 7 November 2024 Effective opening and closing 

2 Jumat, 29 November 2024 Giving instruction 

3 Kamis, 5 Desember 2024 Teachers’ questions 

4 Jumat, 17 Januari 2025 Teachers’ feedback 

5 Jumat, 24 Januari 2025 Micro teaching 

6 Jumat, 31 Januari 2025 Evaluation 

 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 7 November 2024. Materi yang dibahas adalah effective 

opening and closing. Topik ini membahas bagaimana guru dapat membuka dan menutup pertemuan dengan 

menarik. Ada beberapa cara menarik yang dapat digunakan oleh guru dalam membuka pembelajaran, seperti 

menyanyi bersama, ice breaking, menggunakan jargon, maupun mengaitkan pembelajaran dengan situasi di 
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dunia nyata. Untuk menutup pembelajaran, guru dapat mengulas kembali topik yang telah dipelajari, 

memberikan umpan balik, maupun memberikan tugas. Materi dan skenario role play untuk pertemuan pertama 

dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

 

         

Gambar 1. Materi Pertemuan Pertama 

 

 
Gambar 2. Skenario Role Play Pertemuan Pertama 

 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 29 November 2024, dengan topik Giving Instructions. 

Pada pertemuan ini, guru berdiskusi tentang ungkapan-ungkapan yang digunakan dalam memberikan instruksi 

di kelas. Instruksi yang diambil adalah instruksi sederhana yang sering digunakan di dalam aktivitas kelas 

sehari-hari. Contoh ungkapan yang sering digunakan dalam giving instructions adalah “Open your book!”, 

“Do this assignment in pairs!”, “Repeat after me!”, “If you have a question, please raise your hand!”, dan lain 

sebagainya. Topik pertemuan ini terbilang cukup mudah untuk dipraktikkan karena perintah yang digunakan 

merupakan perintah sederhana, sehingga para guru dapat lebih mudah menggunakan ungkapan-ungkapan 

tersebut dalam praktik role play.  

Pertemuan ketiga membahas teachers’ questions di mana guru mempraktikkan frasa bahasa Inggris yang 

digunakan untuk bertanya kepada siswa. Pertemuan ini menekankan pentingnya menggunakan kalimat tanya 

yang tepat. Keterampilan bertanya digunakan untuk mendorong partisipasi aktif siswa, melibatkan siswa dalam 

diskusi, dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa. Materi yang dipelajari pada pertemuan ini meliputi phrases 

to check students’ attendance, phrases to check students’ homework, phrases to check students’ condition, 

phrases to check students’ understanding, phrases to ask students about their lateness, dan phrases to invite 

students to participate actively.  
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Gambar 3 dan 4. Kegiatan Role Play 

 

Pada pertemuan keempat, para guru mempelajari instruksi untuk memberikan umpan balik atau 

feedback. Pemberian umpan balik kepada siswa ditujukan supaya siswa dapat meningkatkan dan memperbaiki 

hasil belajar mereka sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan pada awal 

pembelajaran (Komara et al., 2024). Selain itu, umpan balik diberikan dengan tujuan untuk memotivasi dan 

meningkatkan pencapaian siswa. Ungkapan umpan balik seperti “Well done!”, “You have done a great job!”, 

“Your writing is good, but you need to improve….”, “You are on the right track!”, “To make it even better, you 

could …” Skenario role play yang digunakan pada pertemuan ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Skenario Role Play Pertemuan Keempat 

 

Pada pertemuan kelima, para guru mempraktikkan ungkapan-ungkapan (effective opening and closing, 

giving instructions, dan teachers’ questions) yang telah dipelajari dengan melakukan micro teaching. Para guru 

diminta untuk mengajar selama 10-15 menit dengan menggunakan ungkapan-ungkapan yang telah dipelajari 

sebelumnya. Para guru diberi kebebasan untuk memilih topik atau materi yang akan digunakan untuk praktik 

micro teaching. Pada pertemuan ini, setiap guru mendapatkan kesempatan untuk melakukan praktik micro 

teaching dari membuka pertemuan, menjelaskan materi, dan menutup pertemuan. Micro teaching ini bertujuan 

untuk meningkatkan rasa percaya diri guru dalam mengajar menggunakan bahasa Inggris. Kegiatan praktik 

micro teaching dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7. 
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Gambar 6 dan 7. Praktek Micro Teaching 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan pada pertemuan terakhir kegiatan pelatihan bahasa Inggris. Evaluasi 

kegiatan dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada para guru. Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa 

kegiatan pelatihan dinilai cukup baik. Hampir semua pernyataan mendapat nilai rata-rata 4. Peserta pelatihan 

menilai bahwa kegiatan role play membantu mereka dalam berlatih berbicara menggunakan bahasa Inggris. 

Aktivitas role play juga meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris. 

Selain itu, peserta menilai bahwa melalui kegiatan role play, pelatihan menjadi lebih hidup dan menyenangkan. 

Hasil pengabdian ini juga didukung oleh Kuzembayeva et al. (2023) yang mengatakan bahwa role play 

membantu calon guru dalam meningkatkan kemampuan mengajar, khususnya komunikasi.  

 

Tabel 2. Hasil Evaluasi 

No Pernyataan Rata-rata 

1 Aktivitas role play membuat suasana belajar menjadi hidup. 4,5 

2 Aktivitas role play membantu saya dalam berlatih bahasa Inggris sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya. 

4 

3 Aktivitas role play membantu saya menjadi lebih percaya diri dalam berbicara bahasa 

Inggris. 

4 

4 Aktivitas role play membantu saya dalam berbicara Bahasa Inggris secara natural 4,1 

5 Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan guru. 4,4 

6 Pengajar memberi kesempatan kepada guru untuk berbicara dalam bahasa Inggris. 4 

7 Pengajar mempersiapkan materi dengan baik. 3,9 

8 Materi tidak membosankan. 4,4 

 

Bagian kedua pada kuesioner menanyakan pengalaman para guru selama kegiatan pelatihan, masukan, 

dan saran kegiatan. Sebagian besar para guru berpendapat bahwa melalui kegiatan pelatihan ini, para guru lebih 

siap dan percaya diri dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris. Bahkan, ada beberapa guru yang sudah 

mulai menggunakan ungkapan-ungkapan bahasa Inggris yang sederhana dalam kegiatan mengajarnya. Selain 

itu, para guru mengusulkan agar menambah kegiatan yang interaktif melalui sumber materi yang beragam. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Secara keseluruhan, pelatihan mengajar dalam bahasa Inggris yang diberikan kepada para guru SMA 

PL Don Bosko dapat meningkatkan kemampuan pedagogik para guru terutama dalam penguasaan bahasa 

Inggris. Para guru SMA PL Don Bosko lebih percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris untuk mengajar 

di kelasnya. Dengan adanya kegiatan pengabdian ini, para guru SMA PL Don Bosko diharapkan dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik mereka sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi para 

siswa. 

 

Saran 

Metode role play yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti dapat memfasilitasi pemelajar, dalam hal 

ini guru, dalam menguasai kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris. Oleh karena itu, metode ini dianggap 

cocok digunakan untuk mengajar bahasa Inggris. Namun, dalam kegiatan serupa di masa depan, disarankan 

untuk fasilitator memberikan contoh-contoh video dan skenario yang sesuai dengan situasi nyata yang sering 

terjadi di sekitar pemelajar. 
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Abstract 

The purpose of this community service program is to train eighth-grade junior high school students 

to use Python 3.13.2 programming language to solve volume problems in geometric shapes. The 

Python mentoring program was conducted at Muhammadiyah 9 Junior High School, Yogyakarta, 

and was attended by 29 eighth-grade students. The program was conducted through several stages, 

namely planning, preparation, implementation, and evaluation. The results show that this 

mentoring had a positive influence on students' abilities and interest in mathematics learning 

technology. Students also learned coding using the Python 3.13.2 computer programming 

language. Based on the post-mentoring questionnaire results, 95% of the students reported 

becoming more confident and self-assured in using Python for mathematics learning. This 

mentoring also succeeded in training students' critical thinking and mathematical logic skills. In 

addition, student participation increased because they did direct practice, not just learning theories.  

 

Keywords: geometry, mathematical logic, Python 3.13.2  
  

PENDAHULUAN 

Pembelajaran adalah serangkaian tahapan aktivitas yang bertujuan mengubah perilaku ke arah yang lebih 

positif melalui interaksi antara siswa dan lingkungannya (Herawati, 2018).  Banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan logika matematika. Kemampuan berpikir 

kritis dan logika matematika sangat penting dan diperlukan untuk menyelesaikan soal matematika di era digital. 

Pembelajaran membutuhkan sarana pendukung agar terjalinnya proses pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 

dan tepat (Lestari et al., 2024).  

Perkembangan teknologi telah masuk dalam semua aspek kehidupan, termasuk di dalamnya adalah dunia 

pendidikan. Selain itu, perkembangan industri 4.0 juga sedang mengalami kenaikan (Akmal, 2019). Dengan 

adanya perkembangan ini, teknologi pembelajaran dapat memudahkan siswa dalam memahami materi. 

Teknologi pembelajaran tidak bisa terlepas dari perangkat komputer yang memudahkan siswa mengakses 

informasi (Surbakti et al., 2024). Salah satu teknologi yang bisa dimanfaatkan dalam pembelajaran adalah 

pemrograman Python 3.13.2. Python 3.13.2 merupakan aplikasi bahasa pemrograman yang sudah bisa 

didapatkan dengan mudah di internet.  

Python dipilih dalam kegiatan pendampingan ini karena memiliki sintaks yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh siswa SMP. Secara pedagogis, penggunaan Python dapat membantu siswa memahami konsep 

geometri ruang melalui proses berpikir logis dan sistematis. Siswa tidak hanya mempelajari rumus, tetapi juga 

menerapkan rumus tersebut ke dalam program sederhana. Selain itu, Python dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, berpikir komputasional, dan minat belajar siswa terhadap matematika berbasis teknologi. 

Oleh karena itu, Python menjadi media yang relevan untuk mendukung pembelajaran matematika di era digital. 

Pemrograman python merupakan salah satu bahasa pemrograman yang banyak digunakan oleh 

perusahaan besar untuk mengembangkan berbagai macam aplikasi desktop, web dan mobile (Romzi & 

Kurniawan, 2020).  Python diciptakan oleh Guido van Rossum di Belanda pada tahun 1990. Van Rossum 

mengembangkan Python sebagai hobi, dan kemudian berkembang menjadi bahasa pemrograman yang dipakai 

secara luas dalam industri dan pendidikan karena sederhana, ringkas, sintaks intuitif dan memiliki pustaka yang 

luas.  Python 3.13.2 memiliki beberapa keunggulan yaitu dapat digunakan untuk memecahkan masalah numerik 

dan juga memvisualisasikan data (Lim et al., 2023).  Python juga merupakan aplikasi open source sehingga 
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siapa saja bisa memanfaatkan secara gratis (Muhammad & Yulianto, 2022).  Selain itu, python menyediakan 

berbagai pustaka, seperty NumPy untuk komputasi numerik dan Pandas untuk analisis data, yang memudahkan 

pengguna dalam menyelesaikan tugas secara cepat dan efisien (Sambi Ua et al., 2023).   

Pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi salah satu cara agar pembelajaran lebih inovatif dan 

menarik bagi siswa.  Guru juga harus membantu siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan dengan 

meningkatkan pemahaman siswa melalui pembelajaran yang berbasis pada kebutuhan siswa (Sukmanasa et al., 

2020). Siswa selalu dihadapkan dengan teknologi hampir di setiap aspek kehidupan, maka pembelajaran juga 

harus menyesuaikan karena ini merupakan tuntutan zaman. Siswa pada tingkat SMP tentu sudah mampu 

menggunakan logika sederhana yang sangat dibutuhkan dalam penggunaan aplikasi Python 3.13.2.  

Berdasarkan observasi pada siswa SMP Muhammdiyah 9 Yogyakarta, mereka sangat antusias dengan 

teknologi pembelajaran namun belum tahu mengenai aplikasi pemrograman Python 3.13.2. Hal ini menjadi 

salah satu dasar untuk menarik minat siswa dan belajar menggunakan bahasa pemrograman baru bagi mereka. 

Selain itu, sumber daya dan sarana prasarana di SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta juga sangat mendukung 

dilihat dari sambutan baik Kepala Sekolah dan ketersediaan tiga laboratorium komputer. Laboratorium ini 

sangat berperan penting terhadap pendidikan karena mendukung pelaksanaan proses pembelajaran (Liswardani 

et al., 2022). Praktikum di laboratorium juga merupakan metode efektif untuk mengajarkan konsep-konsep 

penting kepada siswa (Muna, 2016). Dengan adanya sumber daya yang baik ini dan antusias siswa yang tinggi 

maka pendampingan bahasa pemrograman Python 3.13.2 dilaksanakan di SMP Muhammdiyah 9 Yogyakarta. 

Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang jarang melakukan praktikum, sehingga 

dengan adanya pendampingan Python ini bisa menambah kegiatan siswa di laboratorium komputer. 

Pendampingan Python 3.13.2 mempunyai tujuan utama yaitu mengajarkan dasar-dasar bahasa pemrograman 

Python guna menyelesaikan masalah-masalah geometri ruang terutama menentukan volume bangun ruang. 

Selain itu, dengan belajar bahasa pemrograman, siswa diharapkan juga terlatih dalam menggunakan logika 

matematika dan berpikir kritis.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap dengan alur yang digambarkan seperti pada Gambar 1 

berikut.  

 

 
Gambar 1. Diagram Metode Pendampingan Python 3.13.2  

 

Perencanaan merupakan tahap pertama dari kegiatan pendampingan ini. Perencanaan dilaksanakan oleh tim 

dosen program studi bersama dengan mahasiswa. Pada tahap ini, tim membagi tugas dan peran masing-masing 

dosen dan mahasiswa agar lebih mudah dalam pelaksanaan pengabdian. Perencanaan topik pengabdian juga 

dilakukan dalam tahap ini.  

Tahapan yang kedua adalah Persiapan. Tahap ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu observasi, 

wawancara, dan diskusi dengan pihak sekolah. Observasi dilakukan dengan mengamati dan wawancara kepada 

siswa terkait pemrograman Python untuk mengetahui ketertarikan dan minat mereka. Kemudian, observasi 

dilanjutkan dengan wawancara dan diskusi bersama Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum terkait kondisi akademik dan masalah yang sering dialami siswa dalam proses pembelajaran. Selain 

itu, diskusi juga dilaksanakan untuk menyepakati waktu, ruang dan teknis pelaksanaan agar pendampingan bisa 

terlaksana dengan baik.  

Pelaksanaan merupakan implementasi dari kegiatan pengabdian yang telah dirancang yaitu 

pendampingan pemgrograman Python 3.13.2 guna menyelesaikan masalah geometri ruang untuk siswa kelas 8 

SMP Muhammadiyah 9 Yogyakarta, khususnya dalam menentukan volume. Pendampingan ini melatih logika 

matematika siswa, karena dalam menggunakan Python, siswa dilatih untuk berpikir kritis dan teliti agar program 

dapat berjalan. Sebelum praktikum dimulai. siswa dibekali dengan dasar-dasar Python terlebih dahulu, seperti 

Perencanaan Persiapan Pelaksanaan Evaluasi
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cara mengunduh, instalasi, dan perintah-perintah dasar Python agar siswa mempunyai gambaran awal sebelum 

praktik di laboratorium komputer. Setelah praktikum di laboratorium komputer selesai, siswa mengisi kuesioner 

yang juga dibagikan sebelum kegiatan pendampingan. Hasil kuesioner sebelum dan setelah pendampingan 

kemudian di analisis untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa terhadap aplikasi Python. 

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam kegiatan pendampingan. Tim dosen bersama mahasiswa 

melakukan evaluasi terhadap hasil pendampingan yang telah dilakukan dengan tujuan mengetahui kekurangan 

dan kelemahan pelaksanaan pendampingan. Dengan dilakukannya evaluasi, kegiatan pengabdian ke depan 

diharapkan dapat dilaksanakan dengan lebih baik.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada hari Kamis, 2 Januari 2025 di SMP 

Muhammadiyah 9 Yogyakarta pukul 08.00-12.00 WIB. Tim dosen dan mahasiswa menjadi pelaksana utama 

dibantu koordinasi dengan pihak sekolah melalui Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum. Tujuan utama kegiatan ini adalah mengajarkan dasar-dasar bahasa pemrograman Python guna 

menyelesaikan masalah-masalah geometri bidang terutama menentukan volume bangun ruang. Selain itu, 

dengan belajar bahasa pemrograman Python, siswa diharapkan juga terlatih dalam hal menggunakan logika 

matematika dan berpikir kritis. Kegiatan pendampingan bahasa pemrograman Python 3.13.2 secara detail 

diuraikan sebagai berikut. 

 

Tahap Perencanaan 

Perencanaan dilaksanakan oleh tim dosen di kampus UIM Yogyakarta bersama mahasiswa program studi 

Pendidikan Matematika. Pada tahap ini, dibahas mengenai topik atau tema pengabdian Masyarakat yang akan 

dilaksanakan. Kemudian, tim juga membagi tugas agar koordinasi lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, 

penentukan lokasi tempat pengabdian yaitu sekolah juga menjadi topik bahasan dalam rapat perencanaan. 

 

 
Gambar 2. Rapat Perencanaan 

 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, koordinasi dilaksanakan antara tim dosen dan pihak sekolah berupa penyampaian 

rencana pendampingan dari tim dosen UIM Yogyakarta kepada siswa SMP Muhammdiyah 9 Yogyakarta. 

Diskusi dengan pihak Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum juga dilakukan untuk 

mengetahui apakah topik pengabdian kami sudah pernah diberikan sebelumnya dan menarik untuk siswa. Dari 

hasil diskusi juga disepakati bahwa siswa yang akan diikutkan dalam pendampingan berjumlah 29 orang. 

Sebelum pendampingan dilaksanakan, dosen dibantu mahasiswa memberikan kuesioner kepada 29 siswa untuk 

mengetahui kemampuan awal dan ketertarikan terhadap penggunaan bahasa pemrograman Python 3.13.2 untuk 

menyelesaikan soal geometri ruang. Kuesioner yang diberikan berisi pertanyaan berikut. 

1. Apakah anda pernah menggunakan aplikasi python 3.13.2? 

2. Apakah anda memahami dasar-dasar dalam bahasa pemrograman komputer? 

3. Pernahkah anda menggunakan teknologi pembelajaran untuk menyelesaikan masalah matematika? 

4. Apakah anda tahu bahwa python 3.13.2 bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika? 

5. Apakah anda tertarik mempelajari bahasa pemrograman baru? 

Hasil kuesioner dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3.Hasil Kuesioner Sebelum Pendampingan 

 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa aplikasi Python masih tergolong baru bagi siswa namun cukup 

menarik untuk dilakukan pendampingan. Pada pertanyaan pertama, hanya 5% atau 1 siswa dari total 29 siswa 

yang menjawab pernah menggunakan Python sebelumnya. Ada 77% siswa yang belum memahami dasar-dasar 

bahasa pemrograman komputer. Namun, terdapat hal yang cukup menarik bahwa 73% siswa mengatakan 

mereka pernah menggunakan teknologi pembelajaran untuk menyelesaikan masalah Hal ini berarti siswa tidak 

anti teknologi dan sangat menyambut baik adanya teknologi daam pembelajaran. Ini juga menjadi salah satu 

semangat tim pengabdian untuk melaksanakan pendampingan ini. Lebih lanjut, masih sedikit siswa yang 

mengetahui bahwa Python bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika, yaitu hanya 13% yang 

menjawab ‘ya’. Pertanyaaan terakhir dari hasil kuesioner menunjukkan bahwa 78% atau sekitar 22 dari 29 siswa 

tertarik belajar Python untuk menyelesaikan masalah matematika. Setelah ada kesepakatan waktu dan tema 

pengabdian, tim dosen bersama mahasiswa menyusun modul pendampingan Python 3.13.2 sebagai bahan ajar 

untuk siswa. Modul ini kemudian dicetak dan dibagikan kepada siswa sebagai pedoman saat pendampingan.  

 

Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan pengabdian dibagi menjadi dua sesi. Pada sesi pertama, siswa dikenalkan dengan aplikasi 

Python 3.13.2 mulai dari cara pengunduhan dan instalasi pada komputer. Siswa juga diperkenalkan dengan 

perintah-perintah pada Python, kegunaan, dan contoh script Python. Sesi pertama dilaksanakan di aula tanpa 

komputer atau unplugged. Hal ini dilakukan agar siswa mengenal dan mengetahui dasar-dasar Python terlebih 

dahulu. Ketika sesi pertama berlangsung, tim dosen dibantu mahasiswa melaksanakan instalasi Python di 

laboratorium komputer karena keterbatasan waktu jika siswa harus menginstall sendiri. Pada akhir sesi pertama 

juga dilaksanakan penandatangan Memorandum of Agreement (MoA) kerjasama Tri Dharma Perguruan Tinggi 

antara Fakultas Pendidikan dan Humaniora Universitas Islam Mulia Yogyakarta dengan SMP Muhammadiyah 

9 Yogyakarta. Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pengenalan Python 3.13.2 pada sesi yang pertama. 

 

 
Gambar 4. Pengenalan Python 3.13.2 Sesi Pertama 

 

Sesi kedua adalah praktik Penggunaan Python di laboratorium komputer. Siswa dipandu dosen dan mahasiswa 

membuat script editor pada Python 3.13.2. Pertama, siswa belajar membuat script untuk menentukan volume 

kubus dengan perintah print, int, input dan operasi pada Python. Setelah siswa berhasil membuat script volume 
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kubus, dengan perintah yang sama, siswa dipandu membuat script untuk menentukan volume balok dan limas 

segitiga dengan sedikit perbedaan pada rumus operasi sesuai dengan rumus volume masing-masing bangun 

ruang. Setelah siswa berhasil membuat ketiga script tersebut, tim dosen menambahkan perintah kondisional if 

else untuk menggabungakan ketiga script menjadi satu dengan pilihan kondisional. Gambar 5 merupakan hasil 

script dan output penggabungan ketiganya. Dokumentasi sesi yang kedua dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 5. Script dan Output Python 3.13.2 

 

 
Gambar 6. Foto Pendampingan Sesi Kedua 

 

Sesi kedua merupakan sesi terakhir dari pendampingan dasar python 3.13.2. Setelah selesai 

melaksanakan praktikum, tim dosen dibantu mahasiswa menyebarkan kuesioner dalam bentuk Google Form 

untuk mengetahui bagaimana respon dan feedback dari siswa setelah melaksanakan pendampingan. Berikut 

adalah hasil respon kuesioner siswa. 

 

 
 Gambar 7. Hasil Kuesioner Setelah Pendampingan 

 

Berdasarkan Gambar 7, terjadi peningkatan pemahaman dan minat siswa terhadap penggunaan Python 

dalam pembelajaran matematika. Seluruh siswa peserta kegiatan (100%) menyatakan telah memahami dasar-

dasar aplikasi Python 3.13.2. Selain itu, 95% siswa menjadi lebih percaya diri menggunakan Python untuk 
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pembelajaran matematika. Lebih lanjut, sebanyak 98% siswa juga menyatakan mampu membuat script program 

sederhana serta mengetahui bahwa Python dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah matematika.  

Pada aspek minat lanjutan, 90% atau 26 siswa menyatakan tertarik mempelajari dan mengembangkan 

Python lebih lanjut sebagai media pembelajaran matematika. Dalam proses pendampingan, kemampuan 

berpikir kritis siswa mulai berkembang, terlihat dari kemampuan membuat script  python yang membutuhkan 

analisis dan pemahaman soal terlebih dahulu. Selain itu, pembuatan script juga membutuhkan kecermatan dan 

ketelitian dalam menuliskan perintah maupun tanda baca. Logika digital siswa juga dituntut berkembang dalam 

pembuatan script pada Python. Script yang berhasil dijalankan dan digunakan memecahkan soal dengan benar 

menunjukkan bahwa kemampuan logika matematika dan berpikir kritis siwa mulai berkembang. Dengan 

demikian, hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan telah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan logika digital matematika siswa dalam memecahkan soal geometri ruang. 

  

Tahap Evaluasi 

Pada tahap evaluasi, tim dosen bersama mahasiswa menlakanakan rapat evaluasi sebagai kegiatan 

penutup pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh proses kegiatan, mulai dari 

perencanaan, persiapan sampai pelaksanaan. Berikut beberapa hasil dari evaluasi tim pengabdian masyarakat. 

1. Pelaksanaan pelatihan serupa sebaiknya bisa dilaksanakan secara berkelanjutan agar manfaat bisa lebih 

luas. Apalagi sudah ada kesepakatan bersama antara kedua institusi untuk melaksanakan tri dharma 

perguruan tinggi. 

2. Kegiatan pelatihan juga bisa dilaksanakan untuk guru sebagai tenaga pendidik di tingkat sekolah. Hal ini 

tentu akan menambah manfaat dari pelatihan, yang mana guru tentu lebih paham karakteristik siswa 

sehingga diharapkan mampu menyampaikan kepada siswa secara lebih menarik. 

3. Perlu memperluas jaringan sehingga pelatihan tidak hanya terbatas pada satu sekolah saja namun bisa di 

sekolah lain atau jenjang yang lebih tinggi. 

4. Penyusunan modul pelatihan perlu lebih komprehensif dengan tata letak yang lebih menarik agar dapat 

menambah ketertarikan siswa maupun guru. 

5. Koordinasi sesama tim pengabdian perlu ditingkatkan agar pelaksanaan ke depan dapat lebih baik lagi. 

Selain itu, hasil kegiatan pengabdian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran matematika berpengaruh meningkatkan rata-rata hasil belajar siswa (Persada, 

2017). Media pembelajaran yang digunakan bisa berbasis teknologi maupun internet. Penelitian lain juga 

mengatakan pembelajaran matematika dengan media aplikasi Edmodo memiliki pengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa (Pradja et al., 2019). Ini menunjukkan pentingnya media pembelajaran berbasis teknologi 

untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Terlebih, pada masa sekarang hampir semua siswa sudah melek 

teknologi dan akrab dengan teknologi. Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi 

Python juga memberikan dukungan yang signifikan dalam memahami dan mengajar konsep-konsep matematika 

yang kompleks (Saharudin & Prihatmono, 2022). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pendampingan Python 3.13.2, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendampingan 

sudah tercapai dengan baik. Siswa memahami dasar-dasar bahasa pemrograman dan mampu membuat script 

Python. Kemampuan berpikir kritis dan logika matematika siswa meningkat terbukti dengan keberhasilan siswa 

membuat script dengan benar. Selain siswa mampu menyelesaikan masalah matematika menggunakan Python 

3.13.2, secara tidak langsung mereka juga belajar bahasa pemrograman komputer yang digunakan oleh para 

programmer. Namun, pengabdian ini memiliki keterbatasan dalam jumlah peserta yang masih sedikit, dan perlu 

disebarluaskan kepada lebih banyak peserta. Lebih lanjut, penelitian dapat dilakukan dengan instrumen yang 

lebih rigid dan analisis secara statistik agar variabel yang dikembangakan dalam pengabdian ini lebih terukur 

dengan jelas.   

 

Saran 

Berdasarkan hasil dari evaluasi, kegiatan  pengabdian ini diharapkan bisa dilaksanakan secara 

berkelanjutan, baik dengan peserta yang sama maupun lebih luas lagi misalnya pelatihan kepada guru. 
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Pernyataan Terkait Penggunaan Generative AI 

Penulis menggunakan generative AI berupa ChatGPT secara terbatas untuk perbaikan tata bahasa dan 

alur kalimat. Seluruh hasil telah ditinjau dan disunting kembali oleh penulis untuk menjamin keakuratan dan 

integritas isi artikel. 
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Abstract  

We conducted a community learning program on Mathematics and Physics tutoring based on 

simple experiments in Dusun Malangrejo and Dusun Temanggal II, Sleman Regency, 

Yogyakarta. The activities applied a participatory, collaborative, and experiment-based approach 

designed to be structured and highly interactive, to improve primary school students’ interest, 

understanding, and learning motivation in Mathematics and Physics. The program was 

implemented by a multidisciplinary team of lecturers and student volunteers from the Physics 

Education and Mathematics Education programs. The tutoring sessions were carried out from 

February to May 2025 in both locations. During the implementation, students were invited to 

engage in simple, safe experiments aligned with their grade level, followed by short discussions 

to connect the activities with concepts taught at school. Attendance records showed an average of 

seven participants per meeting in Malangrejo and 14 participants in Temanggal II. Based on field 

observations and informal feedback, students showed higher enthusiasm during hands-on sessions 

and reported that science and mathematics lessons felt more relatable and easier to understand 

after joining the program. 

 

Keywords: collaborative learning, experimental learning, STEM education 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan fase yang sangat penting dalam membangun kemampuan dasar anak, 

terutama literasi dan numerasi, yang menjadi prasyarat bagi keberhasilan belajar pada jenjang berikutnya. 

Beberapa temuan menunjukkan bahwa kemampuan numerasi awal pada masa transisi TK menuju kelas awal 

SD memiliki pengaruh yang kuat terhadap capaian matematika siswa pada kelas-kelas berikutnya, sehingga 

penguatan pengalaman belajar sejak dini menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditunda (Dierkx et al., 2025). 

Selain itu, upaya peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar juga semakin efektif ketika melibatkan 

dukungan lingkungan sekitar, termasuk kolaborasi sekolah dan komunitas, yang terbukti mampu memperkuat 

keterampilan literasi dan numerasi dasar anak melalui strategi pendampingan dan akuntabilitas bersama 

(Kumar et al., 2024). 

Dusun Malangrejo dan Temanggal II merupakan wilayah pedesaan yang berada di Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara sosial ekonomi, sebagian besar masyarakat menggantungkan mata 

pencaharian sebagai petani dan buruh harian, khususnya di sektor konstruksi. Kondisi tersebut berdampak pada 

keterbatasan akses terhadap fasilitas penunjang pendidikan bagi anak-anak usia PAUD, TK, hingga SD. 

Ketersediaan sumber belajar seperti buku bacaan, media pembelajaran, maupun alat peraga edukatif masih 

relatif terbatas, sehingga proses belajar anak di luar sekolah belum dapat berlangsung secara optimal. 

Selain keterbatasan sarana, permasalahan lain yang dihadapi adalah rendahnya motivasi belajar siswa, 

terutama pada mata pelajaran eksakta seperti Matematika dan Fisika. Mata pelajaran ini kerap dipersepsikan 

sulit dan abstrak oleh siswa sekolah dasar, terlebih ketika pembelajaran di sekolah masih didominasi oleh 

metode ceramah konvensional tanpa melibatkan aktivitas praktik atau eksperimen. Padahal, berbagai 
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penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran sains dan matematika yang bersifat aktif dan kontekstual sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan minat serta pemahaman konsep siswa (Setiyawan et al., 2024). 

Pendampingan belajar oleh orang tua di lingkungan keluarga juga masih terbatas. Sebagian besar orang 

tua di kedua dusun memiliki latar belakang pendidikan yang relatif rendah serta kesibukan bekerja, sehingga 

belum mampu memberikan dukungan akademik yang memadai kepada anak-anak. Kondisi ini menyebabkan 

siswa cenderung belajar secara pasif, menghafal tanpa memahami konsep, dan kurang percaya diri ketika 

menghadapi pelajaran Matematika dan Fisika. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk motivasi dan keberhasilan 

belajar siswa (Puspitasari et al., 2024). 

Berdasarkan observasi awal dan komunikasi dengan warga serta pihak pendamping belajar di 

lingkungan dusun, terlihat bahwa anak-anak usia SD membutuhkan pengalaman belajar yang lebih bermakna, 

khususnya dalam Matematika dan Fisika. Pembelajaran yang selama ini diterima cenderung berfokus pada 

latihan soal dan hafalan prosedur, sementara kesempatan untuk memahami konsep melalui aktivitas konkret 

masih terbatas. Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan ketika menghadapi soal yang menuntut 

penalaran, serta kurang berani bertanya maupun mencoba menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Selain itu, kebiasaan belajar di rumah belum terbentuk secara konsisten. Keterbatasan waktu 

pendampingan dari orang tua membuat anak-anak sering belajar tanpa arahan yang memadai, sehingga proses 

belajar mudah berhenti ketika mereka menemui kesulitan. Meskipun pembelajaran aktif, kontekstual, dan 

berbasis eksperimen telah banyak dilaporkan dapat meningkatkan minat serta pemahaman konsep siswa, 

penerapannya dalam pendampingan belajar di komunitas pedesaan masih perlu diperkuat. Terlebih, belum 

banyak kegiatan yang mengintegrasikan Matematika dan Fisika melalui eksperimen sederhana yang murah, 

aman, dan dekat dengan pengalaman sehari-hari anak-anak. 

Mengacu pada kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini diarahkan untuk menyediakan pendampingan 

belajar bagi anak-anak di Dusun Malangrejo dan Temanggal II melalui pendekatan pembelajaran aktif yang 

mengintegrasikan eksperimen sederhana. Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi pendampingan 

Matematika dan Fisika dalam satu rangkaian aktivitas eksperimen kontekstual yang dilaksanakan di 

lingkungan komunitas, dengan melibatkan kolaborasi dosen dan relawan mahasiswa sebagai fasilitator belajar. 

Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang lebih mudah memahami 

konsep ketika terlibat langsung dalam aktivitas pengamatan, percobaan, dan diskusi berbasis pengalaman. 

Melalui kegiatan yang sederhana, kontekstual, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari, siswa diharapkan dapat 

melihat bahwa Matematika dan Fisika bukan sekadar kumpulan rumus, melainkan cara untuk memahami 

fenomena secara logis dan sistematis. 

Secara lebih spesifik, pengabdian ini berfokus pada penguatan motivasi belajar, peningkatan 

pemahaman konsep dasar, serta pembiasaan proses berpikir ilmiah melalui tahapan mencoba, mengamati, 

mencatat, dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, kegiatan pendampingan tidak hanya menjadi ruang 

belajar tambahan, tetapi juga menjadi wahana untuk membangun pengalaman belajar yang menyenangkan dan 

menumbuhkan sikap positif terhadap pelajaran Matematika dan Fisika. Pembelajaran berbasis eksperimen juga 

terbukti efektif dalam membantu siswa membangun pemahaman konseptual dan menumbuhkan sikap positif 

terhadap sains sejak usia dini (Ratnaningsih et al., 2025; Yawan et al., 2025). 

 

METODE PELAKSANAAN 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah anak-anak usia dini (PAUD) hingga sekolah 

dasar (SD) di Dusun Malangrejo dan Temanggal II. Permasalahan utama yang menjadi fokus kegiatan adalah 

rendahnya motivasi dan minat belajar, khususnya pada mata pelajaran eksakta seperti Matematika dan Fisika. 

Berdasarkan pengamatan awal, kegiatan eksperimen sederhana mampu menarik perhatian anak-anak dan 

membuat mereka lebih antusias dalam belajar. Namun, kegiatan tersebut belum berjalan secara rutin dan belum 

disusun dalam bentuk pendampingan yang terstruktur. Oleh karena itu, program ini dirancang sebagai 

pendampingan belajar Matematika dan Fisika berbasis eksperimen sederhana yang dilaksanakan secara lebih 

terstruktur. 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan berbasis eksperimen. Pendekatan 

partisipatif dilakukan dengan melibatkan anak-anak secara aktif dalam kegiatan mencoba, mengamati, 

berdiskusi, dan menyimpulkan hasil percobaan sesuai pemahaman mereka. Pendekatan kolaboratif 

diwujudkan melalui kerja sama antara dosen, mahasiswa, dan warga setempat. Sementara itu, pendekatan 

berbasis eksperimen digunakan agar konsep Matematika dan Fisika dapat dipelajari melalui aktivitas nyata 

yang dekat dengan pengalaman sehari-hari anak-anak. 
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Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui enam tahap. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan 

melalui observasi awal dan komunikasi dengan pihak dusun serta pendamping belajar setempat. Tahap kedua 

adalah perencanaan kegiatan, yang meliputi penentuan materi, pemilihan eksperimen sederhana, penyusunan 

alur kegiatan, dan pembagian peran tim pengabdi. Tahap ketiga adalah persiapan perangkat dan koordinasi 

teknis, termasuk penyiapan alat dan bahan eksperimen, media pembelajaran, tempat kegiatan, serta jadwal 

pelaksanaan. Tahap keempat adalah pelaksanaan pendampingan dalam bentuk pertemuan berkala dari akhir 

Februari hingga akhir Mei 2025. Setiap pertemuan dilaksanakan dengan alur pembukaan, pengantar konsep, 

aktivitas atau eksperimen, diskusi hasil pengamatan, penguatan konsep, dan penutup. Tahap kelima adalah 

observasi dan dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Tahap keenam adalah evaluasi dan refleksi 

berdasarkan data kehadiran, hasil observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi kegiatan. 

Instrumen utama yang digunakan dalam kegiatan ini adalah lembar observasi sederhana. Lembar 

observasi memuat beberapa indikator, yaitu: kehadiran peserta, perhatian terhadap penjelasan fasilitator, 

keberanian bertanya atau menjawab pertanyaan, kesediaan mencoba eksperimen, keterlibatan dalam diskusi, 

kerja sama dengan teman, antusiasme selama kegiatan, serta kemampuan menyampaikan kembali hasil 

pengamatan atau kesimpulan sederhana. Selain itu, tim juga menggunakan catatan lapangan dan dokumentasi 

kegiatan untuk merekam proses pelaksanaan, respons peserta, serta kendala yang muncul selama kegiatan. 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data kehadiran peserta digunakan untuk melihat tingkat 

partisipasi anak-anak dalam setiap pertemuan. Data hasil observasi dianalisis dengan mengelompokkan 

temuan berdasarkan indikator keaktifan, antusiasme, keberanian mencoba, kerja sama, dan kemampuan 

menyampaikan kembali hasil pengamatan. Catatan lapangan dan dokumentasi digunakan untuk memperkuat 

hasil observasi sehingga perubahan perilaku belajar dan respons peserta selama kegiatan dapat digambarkan 

secara lebih jelas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan dan Partisipasi Peserta 

Kegiatan pendampingan belajar Matematika dan Fisika berbasis eksperimen sederhana dilaksanakan di 

Dusun Malangrejo dan Dusun Temanggal II pada akhir Februari hingga akhir Mei 2025. Kegiatan ini 

dirancang sebagai ruang belajar tambahan bagi anak-anak melalui pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan 

berbasis eksperimen. Dalam pelaksanaannya, anak-anak tidak hanya menerima penjelasan dari fasilitator, 

tetapi juga diajak mencoba, mengamati, berdiskusi, dan menyampaikan kesimpulan sederhana dari kegiatan 

yang dilakukan. 

Secara umum, kegiatan di kedua dusun berjalan dengan baik, meskipun terdapat perbedaan tingkat 

partisipasi peserta. Rincian pelaksanaan kegiatan di kedua dusun disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2 sebagai 

dasar untuk melihat variasi kegiatan, jumlah peserta, serta pola partisipasi selama program berlangsung.  

 

Tabel 1. Kegiatan Pendampingan Belajar di Dusun Malangrejo 

No Tanggal Jumlah peserta Kegiatan 

1. 27 Februari 2025 3 Pembukaan Kegiatan Pengabdian 

2. 8 Maret 2025 19 Materi Bahasa Inggris dan Matematika 

3. 15 Maret 2025 9 Belajar angka dan penjumlahan sederhana 

4. 22 Maret 2025 13 Eksperimen “Gelas Menari” 

5. 12 April 2025 3 Belajar bangun datar dan bangun ruang 

6. 26 April 2025 5 Memahami angka melalui permainan ular tangga 

7. 3 Mei 2025 15 Eksperimen “Hujan Pelangi” 

8. 10 Mei 2025 3 Eksperimen “Laba-laba Berlari” 

9. 17 Mei 2025 6 Belajar tentang operasi bilangan 

10. 24 Mei 2025 1 Mewarnai dan bermain game 

11. 31 Mei 2025 3 Evaluasi dan Penutupan Kegiatan Pengabdian  
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Tabel 2. Kegiatan Pendampingan Belajar di Dusun Temanggal II 

No Tanggal Jumlah peserta Kegiatan 

1. 8 Maret 2025 12 Pembukaan kegiatan Pengabdian 

2. 15 Maret 2025 9 Belajar angka dan penjumlahan sederhana 

3. 22 Maret 2025 11 Eksperimen “Gelas Menari” 

4. 12 April 2025 9 Belajar bangun datar dan bangun ruang 

5. 26 April 2025 15 Memahami angka melalui permainan ular tangga 

6. 3 Mei 2025 15 Eksperimen “Hujan Pelangi” 

7. 10 Mei 2025 17 Eksperimen “Laba-laba Berlari” 

8. 17 Mei 2025 17 Belajar tentang operasi bilangan 

9. 24 Mei 2025 18 Belajar penjumlahan dan pengurangan menggunakan metode 

bersusun 

10. 31 Mei 2025 22 Evaluasi dan Penutupan Kegiatan Pengabdian  

 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, kegiatan pendampingan di Dusun Malangrejo dilaksanakan sebanyak 

11 kali pertemuan, sedangkan di Dusun Temanggal II dilaksanakan sebanyak 10 kali pertemuan. Materi yang 

diberikan meliputi kegiatan Matematika dasar, seperti pengenalan angka, penjumlahan sederhana, operasi 

bilangan, bangun datar, dan bangun ruang, serta kegiatan Fisika melalui eksperimen sederhana seperti “Gelas 

Menari”, “Hujan Pelangi”, dan “Laba-laba Berlari”. Variasi kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan 

tidak hanya berfokus pada penyelesaian tugas sekolah, tetapi juga diarahkan untuk membangun pengalaman 

belajar yang lebih konkret dan menyenangkan. 

Apabila dirata-rata, jumlah peserta di Dusun Temanggal II mencapai sekitar 14 anak per pertemuan, 

sedangkan di Dusun Malangrejo berada pada kisaran 7 anak per pertemuan. Selain itu, rentang kehadiran di 

Malangrejo cukup lebar, yaitu antara 1 sampai 19 anak, sedangkan di Temanggal II berada pada rentang 9 

sampai 22 anak. Data ini menunjukkan bahwa partisipasi di Temanggal II relatif lebih stabil, sementara 

partisipasi di Malangrejo masih fluktuatif.  

Perbedaan pola partisipasi ini dapat dipahami dari pola komunikasi kegiatan di masing-masing dusun. 

Di Dusun Malangrejo, informasi kegiatan pada awalnya lebih banyak disampaikan melalui undangan langsung 

dari rumah ke rumah. Cara ini membantu memperkenalkan kegiatan, tetapi belum sepenuhnya mampu menjaga 

konsistensi kehadiran peserta pada setiap pertemuan. Setelah beberapa kali pertemuan, penyampaian informasi 

mulai diperkuat melalui WhatsApp, dan jumlah peserta terlihat meningkat pada beberapa kegiatan, meskipun 

belum stabil.  

Sementara itu, di Dusun Temanggal II, informasi kegiatan sejak awal lebih banyak disampaikan melalui 

grup WhatsApp warga. Pola komunikasi ini membantu pengingat jadwal berjalan lebih cepat dan memudahkan 

orang tua untuk mengetahui kegiatan yang akan diikuti anak-anak. Dengan demikian, partisipasi peserta tidak 

hanya dipengaruhi oleh daya tarik kegiatan, tetapi juga oleh dukungan komunikasi dengan orang tua dan warga 

setempat. Hal ini sejalan dengan Traeger-Soudry et al. (2025), yang menunjukkan bahwa grup WhatsApp 

dapat berperan dalam membentuk keterlibatan orang tua dalam konteks pendidikan. 

 

Pemahaman Konsep  

Selama proses pendampingan, anak-anak belajar konsep Fisika maupun Matematika melalui eksperimen 

yang dilakukan secara menyenangkan. Contohnya pada kegiatan eksperimen “Hujan Pelangi”, anak-anak 

belajar mengenai konsep gaya gravitasi dan sifat cairan dengan massa jenis berbeda. Dari sisi Matematika, 

anak-anak belajar mengenai bilangan dan operasi sederhana melalui kegiatan menghitung jumlah tetesan 

cairan warna. Anak-anak juga dapat dikenalkan pada konsep perbandingan melalui banyaknya warna, minyak, 

dan air yang digunakan dalam eksperimen “Hujan Pelangi”. Konsep-konsep, khususnya konsep matematika, 

yang muncul melalui eksperimen tersebut, kemudian diperdalam pada pertemuan berikutnya. Hasil observasi 

selama kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen tersebut dapat membantu siswa dalam mempelajari 

konsep Fisika dan Matematika secara lebih efektif dan bermakna. Hal ini sejalan dengan temuan Fadly (2025) 

bahwa penggunaan metode eksperimen sederhana secara signifikan membantu siswa dalam memahami konsep 

sains.  Hal ini dikarenakan siswa dapat melihat dan mengalami secara langsung fenomena Fisika yang terjadi 

dan menemukan hubungan sebab-akibat yang dapat dilihat dari sisi Matematika. Sehingga memudahkan siswa 

dalam mentransisi konsep dari konkret ke abstrak.   

Menurut Bruner (1974), terdapat tiga tahap representasi belajar yaitu enactive, iconic, dan symbolic. 

Eksperimen sederhana berada terutama pada tahap enactive, karena anak-anak belajar melalui tindakan 
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langsung. Setelah anak-anak mengalami dan mengamati suatu fenomena, fasilitator dapat membantu mereka 

masuk ke tahap berikutnya melalui gambar, cerita, atau simbol sederhana. Dengan demikian, eksperimen 

sederhana dalam kegiatan ini tidak hanya menjadi variasi aktivitas, tetapi juga menjadi jembatan awal menuju 

pemahaman konsep yang lebih formal. 

Namun, pemahaman konsep dalam kegiatan ini tetap perlu dilihat secara hati-hati. Karena kegiatan tidak 

menggunakan tes tertulis sebelum dan sesudah pendampingan, peningkatan pemahaman belum dapat 

dinyatakan secara kuantitatif. Indikasi pemahaman lebih banyak diperoleh dari respons anak-anak selama 

kegiatan, misalnya kemampuan menyebutkan kembali apa yang mereka amati, menjawab pertanyaan 

sederhana dari fasilitator, atau menghubungkan percobaan dengan pengalaman sehari-hari. Oleh karena itu, 

hasil ini lebih tepat dibaca sebagai kecenderungan positif yang muncul selama proses pendampingan, bukan 

sebagai ukuran peningkatan hasil belajar secara formal. 

 

Keaktifan Peserta 

Keaktifan dan antusiasme peserta diamati dari perhatian anak-anak terhadap penjelasan fasilitator, 

keberanian bertanya atau menjawab, keterlibatan dalam diskusi, serta respons mereka selama kegiatan 

berlangsung. Berdasarkan observasi, anak-anak lebih mudah terlibat ketika kegiatan diawali dengan aktivitas 

konkret, seperti percobaan sederhana atau permainan edukatif. Pada sesi eksperimen, anak-anak tampak lebih 

fokus memperhatikan proses percobaan dibandingkan ketika kegiatan hanya berupa penjelasan atau latihan 

soal. 

 

 
Gambar 1. Aktivitas Eksperimen Sederhana sebagai Sarana Pengamatan dan Diskusi Konsep Fisika 

 

Aktivitas eksperimen memberi ruang bagi anak-anak untuk belajar melalui tindakan langsung. Ketika 

mereka melihat perubahan yang terjadi dalam percobaan, mereka terdorong untuk bertanya mengapa hal 

tersebut dapat terjadi. Pertanyaan-pertanyaan sederhana yang muncul selama kegiatan menunjukkan bahwa 

anak-anak mulai terlibat dalam proses berpikir, bukan hanya mengikuti instruksi fasilitator. Dengan demikian, 

eksperimen sederhana tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan yang menyenangkan, tetapi juga sebagai 

pemantik rasa ingin tahu. 

Antusiasme peserta juga tampak dari respons spontan selama kegiatan. Anak-anak menunjukkan 

ketertarikan ketika fasilitator menyiapkan alat dan bahan percobaan, memperhatikan perubahan yang terjadi, 

serta memberikan komentar sederhana atas hasil pengamatan mereka. Ketika ditanya secara langsung apakah 

mereka senang mengikuti kegiatan, sebagian besar anak-anak menjawab senang, terutama pada sesi yang 

memberi kesempatan mereka mencoba sendiri. Respons ini menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen 

memberi pengalaman belajar yang menyenangkan dan membantu anak-anak merasa lebih dekat dengan materi 

yang dipelajari. Selaras dengan penelitian terdahulu, aktivitas hands-on dilaporkan berkontribusi pada 

meningkatnya motivasi belajar sains pada anak melalui pengalaman belajar langsung yang bersifat konkret 

dan menyenangkan, serta memperkuat rasa ingin tahu siswa (Yilmaz et al., 2024). Selain itu, pendekatan 

berbasis inkuiri juga dilaporkan berdampak positif pada aspek afektif pembelajaran sehingga siswa lebih 

nyaman dan lebih percaya diri ketika belajar (Ganajová et al., 2025). 
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Keberanian Mencoba dan Kerja Sama 

Keberanian mencoba menjadi salah satu perubahan yang cukup tampak selama kegiatan berlangsung. 

Pada awal kegiatan, beberapa anak masih menunggu arahan dari fasilitator dan cenderung melihat teman lain 

terlebih dahulu sebelum terlibat. Namun, pada sesi-sesi eksperimen, anak-anak mulai menunjukkan keberanian 

untuk mendekati alat dan bahan, meminta kesempatan mencoba, mencampur bahan, mengamati perubahan, 

atau mengulang percobaan. Keberanian ini penting karena menunjukkan bahwa anak-anak mulai memiliki rasa 

percaya diri dalam mengikuti proses belajar. 

Kegiatan eksperimen sederhana juga membuka ruang bagi anak-anak untuk bekerja sama. Dalam 

beberapa aktivitas, anak-anak tidak bekerja sendiri, tetapi bersama teman atau didampingi oleh relawan 

mahasiswa. Mereka berbagi tugas sederhana, seperti memegang alat, menuangkan bahan, menghitung jumlah 

tetesan, atau mengamati perubahan yang terjadi. Meskipun bentuk kerja sama ini masih sederhana, hal tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan eksperimen dapat mendorong interaksi sosial dalam proses belajar. 

Pelibatan relawan mahasiswa turut mendukung keberanian mencoba dan kerja sama peserta. Secara 

umum, mahasiswa sebagai pendamping memiliki rentang usia yang lebih dekat dengan peserta didik, sehingga 

interaksi belajar terasa lebih akrab, menyenangkan, dan tidak menegangkan. Berdasarkan observasi selama 

kegiatan berlangsung, anak-anak cenderung lebih nyaman untuk bertanya, menjawab, maupun mencoba 

menyelesaikan tugas ketika didampingi oleh relawan mahasiswa. Situasi ini membantu menciptakan suasana 

belajar yang lebih santai, sekaligus mendorong siswa lebih aktif berpartisipasi, baik pada sesi Matematika 

maupun Fisika. Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian tentang peer-assisted learning dan peer tutoring 

yang menunjukkan bahwa dukungan dari pendamping sebaya dapat meningkatkan keterlibatan belajar serta 

berdampak positif pada capaian akademik dan aspek sosial siswa, terutama pada jenjang sekolah dasar 

(Topping, 2005). 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Diskusi Bersama Saat Pendampingan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan belajar Matematika dan Fisika berbasis eksperimen sederhana di Dusun 

Malangrejo dan Temanggal II menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan observasi, anak-anak lebih aktif 

dan antusias ketika kegiatan dilakukan melalui eksperimen sederhana yang memberi kesempatan untuk 

mencoba, mengamati, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pengamatan. Peserta juga mulai menunjukkan 

keberanian untuk bertanya, menjawab, mencoba alat dan bahan, serta bekerja sama dengan teman maupun 

fasilitator. Dari sisi partisipasi, kehadiran peserta di Dusun Temanggal II lebih stabil dibandingkan Dusun 

Malangrejo. Perbedaan ini menunjukkan pentingnya strategi komunikasi dengan orang tua dan warga dalam 

menjaga konsistensi kehadiran peserta. Meskipun peningkatan pemahaman konsep belum diukur secara 
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kuantitatif, kegiatan ini menunjukkan bahwa eksperimen sederhana dapat menjadi sarana yang relevan untuk 

membantu anak-anak menghubungkan konsep Matematika dan Fisika dengan pengalaman konkret dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Saran 

Kegiatan serupa pada masa mendatang perlu memperkuat komunikasi dengan orang tua sejak awal, 

terutama melalui media yang sudah digunakan warga seperti grup WhatsApp. Selain itu, kegiatan perlu 

dirancang dengan tingkat kesulitan yang berbeda sesuai usia peserta, mengingat anak-anak yang terlibat 

memiliki jenjang pendidikan yang beragam. Instrumen observasi juga perlu digunakan secara lebih sistematis 

agar perubahan keaktifan, antusiasme, keberanian mencoba, kerja sama, dan kemampuan menyampaikan hasil 

pengamatan dapat dicatat dengan lebih jelas. Peran relawan mahasiswa juga perlu diperkuat melalui 

pembagian tugas dan refleksi evaluatif agar pendampingan berjalan lebih terarah. 
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Abstract 

Dementia is a progressive neurocognitive disorder characterized by declining memory, language 

abilities, and the capacity to perform daily activities. In the absence of effective pharmacological 

therapies, non-pharmacological interventions–particularly cognitive stimulation–have become 

essential strategies for maintaining cognitive function and enhancing the quality of life among 

older adults. This community-service program aimed to implement and evaluate a picture-

guessing activity as a form of cognitive stimulation for older adults with dementia in long-term 

care facilities. The program was conducted in small-group sessions using image cards depicting 

familiar objects and everyday activities, with sessions lasting 45–60 minutes over the course of 

one week. Evaluation results demonstrated an increase in the mean Mini-Mental State 

Examination (MMSE) score from 19.8 to 22.3 and in the Montreal Cognitive Assessment 

(MoCA) score from 17.2 to 19.4 following the intervention. A significant difference was 

confirmed using the Wilcoxon Signed-Rank Test (p = 0.027 < 0.05). In addition, participants 

showed improvements in attention, naming ability, and social participation. The picture-guessing 

program proved to be simple, low-cost, and effective as a cognitive-stimulation approach for older 

adults with dementia in a social-care setting, and it holds strong potential for broader adaptation 

to support the well-being and quality of life of the elderly population. 

 

Keywords: cognitive, dementia, elderly, memory, stimulation 

 

PENDAHULUAN 

Demensia merupakan kondisi neurokognitif progresif yang menyebabkan penurunan fungsi memori, 

bahasa, penalaran, dan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari, sehingga menimbulkan beban signifikan 

bagi individu, keluarga, dan layanan kesehatan masyarakat. Secara global, diperkirakan puluhan juta orang 

hidup dengan demensia. Angka ini terus meningkat seiring dengan penuaan populasi, di mana sebagian besar 

kasus terjadi di negara berpenghasilan rendah dan menengah (World Health Organization, 2023). 

Menurut laporan World Health Organization (WHO) dan Alzheimer’s Disease International, saat ini 

lebih dari 55-57 juta orang di dunia hidup dengan demensia. Angka ini diperkirakan akan meningkat menjadi 

sekitar 78 juta pada 2030 dan hampir 140 juta pada 2050 (World Alzheimer Report, 2018; World Health 

Organization, 2023). Di Indonesia, prevalensi demensia tercatat sekitar 27,9% dengan estimasi populasi sekitar 

4,2 juta orang (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Data BPJS Kesehatan menunjukkan bahwa 

jumlah peserta dengan diagnosis demensia dan Alzheimer meningkat sebesar 87%, dari 5.583 peserta pada 

2019 menjadi 10.414 peserta pada tahun 2022 (Kementerian Kesehatan RI, 2024).  

Hingga saat ini belum tersedia terapi farmakologis yang sepenuhnya efektif untuk menyembuhkan 

demensia. Oleh karena itu, intervensi nonfarmakologis yang berfokus pada stimulasi kognitif dan peningkatan 

kualitas hidup menjadi komponen esensial dalam perawatan holistik lansia. Sejumlah tinjauan sistematis dan 

uji klinis terkontrol menunjukkan bahwa Cognitive Stimulation Therapy (CST) dan berbagai intervensi 

psikososial serupa mampu memberikan perbaikan signifikan terhadap fungsi kognitif, suasana hati, serta 

kualitas hidup pada lansia dengan demensia ringan hingga sedang (Chan et al., 2021; Cintoli et al., 2025). 
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Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut menggunakan pendekatan intervensi yang terstruktur 

dan berbasis kelompok kecil, serta memerlukan fasilitator terlatih secara khusus. Hal tersebut menyebabkan 

implementasinya dalam setting layanan jangka panjang, seperti panti sosial, masih menghadapi keterbatasan 

dari segi sumber daya dan keberlanjutan program (Fisher et al., 2024; Nketsiah et al., 2025; Saragih et al., 

2022). 

Pendekatan berbasis visual seperti penggunaan gambar, foto, dan aktivitas penamaan memiliki 

keunggulan dalam memfasilitasi pemrosesan informasi, menstimulasi jalur persepsi dan memori episodik, 

serta mendukung komunikasi nonverbal ketika kemampuan bahasa mulai menurun (Smith & D’Amico, 2020). 

Aktivitas ini juga terbukti meningkatkan partisipasi sosial dan keterlibatan emosional peserta. Penelitian 

neuroimaging menunjukkan bahwa pengenalan dan penamaan gambar dapat mengaktifkan area otak yang 

berperan penting dalam fungsi memori dan bahasa, sehingga latihan berulang dengan stimulus visual dapat 

memperkuat konektivitas saraf yang relevan (Liu et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

terdahulu berfokus pada efektivitas intervensi berbasis teknologi atau program terapi intensif. Bukti mengenai 

efektivitas aktivitas kognitif sederhana berbasis permainan (game-based cognitive stimulation), khususnya 

yang memanfaatkan media gambar dalam setting panti, masih sangat terbatas. Selain itu penelitian yang 

mengintegrasikan aspek kognitif dan sosial secara simultan dalam bentuk aktivitas kelompok yang mudah 

direplikasi oleh tenaga non-spesialis masih jarang dilaporkan (Alvares-Pereira et al., 2021; Alvares Pereira et 

al., 2022; Fisher et al., 2024). 

Dalam konteks Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (PPRSLU), intervensi berbasis 

gambar seperti tebak gambar memiliki nilai praktis yang tinggi karena mudah diadaptasi sesuai budaya lokal, 

berbiaya rendah, dan dapat dilaksanakan oleh tenaga kesehatan maupun staf panti melalui pelatihan singkat. 

Selain itu, kegiatan ini dapat dilakukan secara individu maupun kelompok, sehingga mendukung fungsi 

rehabilitatif sosial di lingkungan panti. Berdasarkan bukti efektivitas CST dan aktivitas kognitif 

multikomponen yang terstruktur, penerapan program tebak gambar diharapkan dapat memberikan manfaat 

nyata bagi peningkatan fungsi kognitif dan kualitas hidup lansia di PPRSLU. 

Dengan mempertimbangkan peningkatan beban demensia dan keterbatasan akses terhadap layanan 

spesialis di fasilitas sosial, intervensi yang efektif, terjangkau, serta mudah diimplementasikan menjadi sangat 

diperlukan. Oleh karena itu, program tebak gambar dikembangkan sebagai bentuk stimulasi kognitif sederhana 

yang menggabungkan latihan memori, penamaan, dan interaksi sosial guna memperlambat penurunan fungsi 

kognitif serta meningkatkan kesejahteraan psikososial lansia. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) 

menerapkan program tebak gambar sebagai bentuk adaptasi Cognitive Stimulation Therapy (CST) pada lansia 

dengan demensia ringan hingga sedang di PPRSLU Budi Sejahtera, Kalimantan Selatan; (2) mengukur 

peningkatan fungsi memori dan kognitif peserta melalui instrumen MMSE dan MoCA; serta (3) mengevaluasi 

partisipasi sosial dan respons emosional peserta selama intervensi. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif dan edukatif dengan rancangan pre-post 

intervention tanpa kelompok kontrol karena keterbatasan jumlah lansia yang memenuhi kriteria. Program 

dilaksanakan di Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (PPRSLU) Budi Sejahtera, Kalimantan 

Selatan, selama satu minggu dengan durasi 45-60 menit (frekuensi satu sesi setiap harinya selama 7 hari). 

Responden adalah lansia dengan demensia ringan hingga sedang yang memenuhi kriteria usia ≥ 60 tahun, skor 

MMSE 15-26 atau MoCA 10-23, serta dapat berkomunikasi secara sederhana dan bersedia mengikuti kegiatan. 

Sedangkan kriteria eksklusi adalah lansia dengan demensia berat serta kondisi fisik yang tidak memungkinkan 

untuk berpartisipasi, seperti status total care, gangguan kejiwaan, dan gangguan penglihatan. Dari total 

populasi sebanyak 41 orang, terpilih 10 orang yang memenuhi kriteria inklusi dan bersedia berpartisipasi 

sebagai responden. 

Intervensi tebak gambar mengadaptasi prinsip Cognitive Stimulation Therapy (CST) yang meliputi 

empat tahapan: 1) pengenalan gambar, yakni peserta menyebutkan nama benda atau foto yang ditunjukkan; 2) 

asosiasi memori, yakni mengaitkan gambar dengan pengalaman pribadi; 3) klasifikasi, berupa pengelompokan 

gambar sesuai kategori; dan 4) recall, yakni menyebutkan kembali gambar yang telah dilihat sebelumnya. 

Media yang digunakan berupa kartu gambar berwarna berukuran A5 agar dapat terlihat oleh lansia. 
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Gambar 1. Contoh Kartu Media Tebak Gambar 

 

Efektivitas intervensi dinilai menggunakan instrumen Mini-Mental State Examination (MMSE) untuk 

fungsi kognitif dan Montreal Cognitive Assessment (MoCA) untuk aspek memori, serta observasi perilaku dan 

partisipasi peserta selama kegiatan. Instrumen MMSE dan MoCA yang digunakan merupakan instrumen baku 

yang telah tervalidasi dalam bahasa Indonesia. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Data 

yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan pendekatan univariat dan bivariat. Analisis 

univariat dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean) dari skor MMSE dan MoCA sebelum dan 

sesudah intervensi, kemudian hasilnya disajikan dalam bentuk diagram batang guna mempermudah 

interpretasi perubahan skor dari waktu ke waktu. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu diuji 

normalitas data menggunakan metode Shapiro-Wilk karena jumlah sampel relatif kecil (n = 10). Hasil uji 

menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (p < 0,05), sehingga digunakan uji beda nonparametrik 

untuk membandingkan skor pre-test dan post-test, yaitu uji Wilcoxon Signed-Rank Test dengan derajat 

kemaknaan 0,05 menggunakan SPSS versi 28 untuk Windows. Selain itu, data kualitatif yang dikumpulkan 

melalui lembar observasi terkait perilaku dan partisipasi peserta selama kegiatan dianalisis secara tematik 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil analisis tersebut disajikan dalam bentuk narasi sebagai 

pelengkap untuk memperkuat hasil analisis kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 10 orang lansia berusia 63–81 tahun. Dari hasil 

observasi awal, sebagian besar peserta menunjukkan ketergantungan ringan hingga sedang dalam aktivitas 

harian yang disertai penurunan daya ingat jangka pendek serta kesulitan dalam konsentrasi dan orientasi waktu. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No Karakteristik Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

1 Jenis Kelamin Laki-laki 0 0 

  Perempuan 10 100 

2 Usia (tahun) 60–69 5 50,0 

  70–79 4 40,0 

  ≥ 80 1 10,0 

3 Tingkat Pendidikan Tidak sekolah 4 40,0  

  SD–SMP 2 20,0 

  SMA ke atas 4 40,0 
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Hasil Intervensi Tebak Gambar 

Kegiatan berlangsung dalam suasana menyenangkan dan komunikatif. Lansia terlihat antusias saat 

menebak gambar, terutama gambar yang berkaitan dengan aktivitas masa muda (misalnya gambar alat dapur 

tradisional, buah lokal, atau permainan zaman dahulu). Hasil evaluasi fungsi kognitif menunjukkan adanya 

peningkatan bermakna secara klinis antara skor pra- dan pasca-intervensi.  

 

 
Gambar 2. Hasil Intervensi Tebak Gambar 

 

Analisis dengan uji Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan perbedaan yang signifikan (p = 0,027 < 

0,05) pada kedua instrumen. Selain peningkatan skor objektif, pengamatan kualitatif menunjukkan bahwa 

peserta lebih sering mengingat nama benda sehari-hari, menginisiasi percakapan spontan, menunjukkan 

ekspresi emosional positif, dan aktif memberi tanggapan dalam diskusi kelompok. Perubahan ini menunjukkan 

adanya aktivasi fungsi kognitif dan sosial-emosional akibat stimulasi visual dan verbal yang diberikan melalui 

aktivitas tebak gambar. Hasil peningkatan skor MMSE dan recall memori sebesar 2–3 poin konsisten dengan 

temuan berbagai penelitian internasional tentang efektivitas intervensi stimulasi kognitif nonfarmakologis 

pada lansia dengan demensia ringan hingga sedang. Cognitive Stimulation Therapy (CST) mampu 

meningkatkan skor kognitif rata-rata 2,1 poin dibandingkan kelompok kontrol (Alvares Pereira et al., 2022; 

Gibbor et al., 2021). Permainan Tebak Gambar merupakan bentuk adaptasi sederhana dari CST yang 

menggabungkan elemen visual naming, semantic association, dan memory recall. Aktivitas ini diketahui 

mampu mengaktifkan area korteks temporal medial serta hippocampus, yakni wilayah otak yang berperan 

penting dalam proses memori dan pengenalan objek (Chen, 2022; Marinho et al., 2021). 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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Selain aspek neurokognitif, kegiatan berbasis permainan turut menstimulasi interaksi sosial dan 

emosional yang secara tidak langsung memperbaiki fungsi kognitif melalui mekanisme neuroplastisitas dan 

peningkatan neurotransmiter seperti dopamin dan serotonin. Orfanos et al. (2021) menegaskan bahwa aktivitas 

rekreatif sederhana seperti menebak gambar atau bermain kata dapat mengurangi gejala apati dan 

meningkatkan atensi pada lansia dengan demensia di fasilitas perawatan jangka panjang. 

Dalam konteks PPRSLU, kegiatan ini juga berfungsi sebagai intervensi psikoedukatif bagi caregiver 

dan petugas panti. Pelibatan mereka selama sesi memungkinkan terjadinya transfer of knowledge, sehingga 

permainan dapat dilanjutkan secara mandiri sebagai bagian dari rutinitas harian. Keberlanjutan ini penting 

karena repetition and consistency merupakan kunci efektivitas latihan memori (Yang et al., 2024). Hasil 

observasi menunjukkan bahwa peserta dengan riwayat pendidikan lebih tinggi atau aktivitas sosial aktif 

sebelumnya menunjukkan peningkatan kognitif yang lebih besar. Hal ini sesuai dengan konsep cognitive 

reserve, yaitu kemampuan otak untuk beradaptasi terhadap kerusakan akibat proses degeneratif (Chu et al., 

2021). Oleh karena itu, stimulasi kognitif seperti tebak gambar berpotensi lebih efektif bila dikombinasikan 

dengan aktivitas sosial, fisik ringan, dan latihan bahasa. 

Temuan ini menegaskan bahwa intervensi sederhana, murah, dan kontekstual dapat menjadi alternatif 

efektif dalam meningkatkan fungsi memori lansia di fasilitas sosial. Kegiatan tebak gambar tidak hanya 

memberikan manfaat kognitif, tetapi juga menumbuhkan suasana positif, rasa dihargai, dan interaksi sosial 

antarpenghuni panti. Sebagai tindak lanjut, tim pelaksana memberikan pelatihan kepada caregiver untuk 

melanjutkan kegiatan secara berkala dengan panduan yang telah disusun. 

Penerapan kegiatan ini secara berkelanjutan diharapkan dapat berkontribusi pada upaya rehabilitasi 

kognitif nonfarmakologis bagi lansia di panti sosial, sejalan dengan rekomendasi World Health Organization 

untuk memperkuat pendekatan komunitas dalam manajemen demensia. Namun, pengabdian masyarakat ini 

memiliki keterbatasan, yaitu jumlah partisipan atau sampel yang relatif kecil, hanya berjumlah 10 orang. Selain 

itu, tidak adanya kelompok kontrol menjadi kendala dalam meningkatkan kualitas hasil analisis. Durasi 

intervensi juga cenderung kurang untuk mendapatkan hasil yang signifikan, sehingga dibutuhkan durasi yang 

lebih panjang, mengingat intervensi pada stimulasi kognitif memerlukan konsistensi dan pengulangan untuk 

efektivitas dalam latihan memori lansia dengan demensia.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Program Tebak Gambar terbukti efektif meningkatkan fungsi memori dan kognitif lansia dengan 

demensia ringan hingga sedang di Panti Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia (PPRSLU). Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan skor MMSE dan MoCA yang signifikan (p = 0,027) setelah satu minggu 

intervensi. Selain itu, program ini juga meningkatkan perhatian, daya ingat, dan partisipasi sosial. Pendekatan 

sederhana berbasis visual ini tidak hanya merangsang ingatan dan konsentrasi, tetapi juga memperkuat 

interaksi sosial serta memberikan dampak emosional positif bagi peserta.  

 

Saran 

Bagi Panti Sosial dan Tenaga Kesehatan, Program Tebak Gambar disarankan menjadi kegiatan rutin 

dengan frekuensi satu kali setiap hari atau minimal 2-3 kali per minggu dengan durasi 45-60 menit per sesi. 

Selain itu, caregiver dan petugas panti perlu diberikan pelatihan agar mampu melanjutkan kegiatan ini secara 

mandiri, mengingat konsistensi pelaksanaan merupakan faktor keberhasilan intervensi. Bagi peneliti 

selanjutnya, penelitian lanjutan perlu menggunakan desain Randomized Controlled Trial (RCT) dengan 

kelompok kontrol dan skala sampel lebih besar (n ≥ 30), durasi intervensi sebaiknya diperpanjang menjadi 

minimal 4 minggu, serta dilengkapi dengan pengukuran tindak lanjut (follow-up) pada bulan ke-1 dan ke-3. 

Bagi Dinas Sosial dan Pembuat Kebijakan, program ini dapat dijadikan sebagai standar intervensi di panti 

sosial. Selain itu, Dinas Sosial diharapkan  mampu memberikan dukungan kebijakan, pendanaan pelatihan 

caregiver, serta monitoring berkala untuk keberlanjutan program. 
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Abstract 

Clean handwashing practices are one of the fundamental factors of Clean and Healthy Living 

Behavior (PHBS), making it essential to instill this habit from an early age. This community 

service activity aims to increase awareness and the practice of Handwashing with Soap (CTPS) 

among elementary school students as an effort to implement state defense values and support 

the Sustainable Development Goals (SDGs) point 3, namely Good Health and Well-Being. The 

activity was carried out on October 27, 2025, at SDN Panunggangan 4, involving 25 first-grade 

students as subjects. The methods utilized were interactive lectures, discussions, 

demonstrations, and the administration of pre-test and post-test questionnaires. Analysis showed 

that the students' initial level of understanding before the activity averaged 78.1%. After the 

interactive counseling, there was a significant increase in understanding to 92.1%. This activity 

successfully enhanced knowledge while instilling awareness that maintaining personal health is 

a form of concern for the nation's continuity through state defense values. 

 

Keywords: clean and healthy living behavior, clean handwashing, health counseling, 

sustainable development 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan fondasi kesejahteraan manusia yang selaras dengan Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) poin ke-3, yaitu Good Health and Well-Being. Untuk 

mencapai target tersebut, penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sejak usia dini menjadi 

instrumen krusial, khususmya melalui praktik Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). Praktik higienis ini dilakukan 

dengan membersihkan seluruh bagian tangan menggunakan sabun dan air mengalir (Hasanah & Mahardika, 

2020). CTPS terbukti sebagai tindakan sederhana namun ampuh dalam mencegah berbagai penyakit infeksi, 

seperti diare, ISPA, dan cacingan (Nita et al., 2025). 

Berdasarkan data Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (CDC), mencuci tangan dengan sabun 

dan air mengalir dapat menurunkan angka penyakit diare sebesar 23-40% dan infeksi saluraan pernapasan 

sebesar 16-21% (Centers for Disease Control and Prevention, 2024). Fakta tersebut memperkuat urgensi 

penerapan kebiasaan mencuci tangan yang benar sejak usia dini agar perilaku tersebut terus tertanam hingga 

dewasa. Namun, pada kenyataannya, siswa sekolah dasar sering kali abai dalam membersihkan tangan mereka, 

baik sebelum makan maupun sesudah beraktivitas. Alasan yang sering ditemukan adalah faktor lupa atau 

malas. Jika dibiarkan, kebiasaan buruk ini dapat memicu penularan penyakit serius di lingkungan sekolah. 

Menyikapi permasalahan tersebut, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran CTPS di SDN 

Panunggangan 4. Siswa sekolah dasar merupakan kelompok usia yang rentan terhadap penyakit, sehingga 

lembaga pendidikan formal menjadi tempat yang tepat untuk proses edukasi. Selain sebagai tempat 
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pembelajaran akademik, sekolah juga berperan sebagai sarana penanaman nilai-nilai positif, termasuk 

implementasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Menjaga kesehatan tidak hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi juga merupakan bagian dari 

partisipasi masyarakat dalam upaya bela negara. Menjamin kesehatan anak-anak sebagai generasi penerus 

bangsa memiliki dampak besar bagi masa depan negara. Generasi yang kuat dan tangguh diwujudkan melalui 

anak-anak yang tumbuh sehat, sehingga mereka mampu berkontribusi memajukan bangsa di masa mendatang. 

Oleh karena itu, peningkatan kesadaran CTPS menjadi wujud kepedulian terhadap kesehatan anak, 

implementasi nyata nilai bela negara, serta langkah konkret dalam mewujudkan SDGs poin ke-3. 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah menanamkan kebiasaan serta kesadaran CTPS di kalangan 

siswa SDN Panunggangan 4. Hal tersebut diupayakan melalui penyuluhan interaktif dan penggunaan 

kuesioner pre-test serta post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa mengenai langkah-langkah 

dan manfaat mencuci tangan. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa perilaku mencuci tangan belum menjadi kebiasaan 

yang mengakar di masyarakat karena rendahnya tingkat pengetahuan, terutama pada kelompok siswa sekolah 

dasar (Nasir et al., 2020). Kegiatan pengabdian di SDN 02 Rempoa menunjukkan bahwa edukasi melalui 

penyuluhan CTPS berhasil meningkatkan rata-rata pemahaman siswa secara nyata, yaitu dari 59 menjadi 78,25 

poin. Di sisi lain, penelitian di SDN Beka menunjukkan bahwa meskipun sarana cuci tangan telah tersedia di 

depan setiap kelas, tingkat pengetahuan siswa mengenai langkah CTPS yang benar hanya sebesar 55,7%. 

Kondisi rendahnya pengetahuan tersebut berdampak pada meningkatnya risiko kesehatan yang tinggi, seperti 

yang terlihat dari angka sebaran diare di Sulawesi Tengah yang mencapai 7,3% dan mengancam kelompok 

rentan seperti anak sekolah (Sanjaya et al., 2024). 

Hal ini mengindikasikan adanya gap atau kesenjangan antara ketersediaan fasilitas dan perilaku nyata 

siswa. Pengabdian kepada masyarakat ini memiliki kebaruan ilmiah pada pendekatannya yang 

mengintegrasikan praktik CTPS dengan penanaman nilai bela negara dan dukungan terhadap SDGs. Berbeda 

dengan kegiatan sebelumnya yang umumnya hanya berfokus pada aspek kesehatan murni, kegiatan ini 

memberikan dimensi tanggung jawab kebangsaan dalam menjaga kesehatan diri. 

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan utama yang dibahas dalam pengabdian ini adalah: 

(1) Bagaimana tingkat pemahaman dan kesadaran siswa SDN Panunggangan 4 mengenai perilaku CTPS 

sebelum penyuluhan dilaksanakan? 

(2) Bagaimana perubahan tingkat pemahaman dan kesadaran siswa setelah penyuluhan CTPS 

dilaksanakan menggunakan metode interaktif? 

(3) Apakah penyuluhan CTPS yang dikaitkan dengan nilai bela negara efektif dalam memperbaiki 

tingkat kesadaran siswa mengenai signifikansi memelihara kebersihan diri? 

 

Kajian Literatur 

Konsep bela negara dalam era modern telah mengalami perubahan makna yang tidak lagi terbatas 

pada perjuangan fisik atau militer, tetapi juga mencakup upaya non-militer dalam menjaga kelangsungan hidup 

bangsa. Saputro dan Najicha (2022) menjelaskan bahwa bela negara adalah sikap dan perilaku warga negara 

yang didasari oleh rasa nasionalisme untuk menjalani kehidupan berbangsa. Dalam konteks ini, menjaga 

kesehatan masyarakat merupakan salah satu bentuk nyata dari implementasi nilai-nilai tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pengertian pola hidup sehat yang dijelaskan oleh Qoriah et al. (2020), di mana kebiasaan seseorang 

untuk meningkatkan kesehatan diri sendiri secara langsung akan berkontribusi pada terciptanya lingkungan 

yang lebih sehat bagi masyarakat luas. Sehingga, individu yang sehat secara fisik dapat menjadi fondasi bagi 

ketahanan nasional yang kuat. 

Untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, diperlukan upaya perubahan perilaku secara terstruktur 

melalui promosi kesehatan. Menurut Oktavilantika et al. (2023), promosi kesehatan bukan sekadar 

penyampaian informasi, melainkan sebuah rencana yang terintegrasi untuk mengubah individu agar mampu 

menolong diri sendiri dan mencapai kesejahteraan fisik maupun sosial. Salah satu bentuk promosi kesehatan 

yang paling dasar namun berdampak besar adalah pembiasaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). 

Upaya ini sangat penting karena adanya tantangan kesehatan yang dihadapi masyarakat saat ini, terutama 

terkait penyebaran penyakit infeksi yang sering kali berawal dari kurangnya kebersihan tangan. 

Mencuci tangan pakai sabun (CTPS) merupakan cara paling sederhana dan efektif untuk memutus rantai 

penyebaran penyakit. Mustikawati (2017) menegaskan bahwa membersihkan tangan dengan sabun dan air 

mengalir bertujuan untuk menghentikan kuman dan virus yang menempel pada tangan. Jika kebiasaan ini 

diabaikan, risiko penyebaran berbagai penyakit berbahaya dapat meningkat secara signifikan. Centers for 
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Disease Control (2024) membahas bahwa tangan yang kotor adalah tempat utama untuk terjadinya 

perpindahan patogen. Hal ini diperkuat oleh Mustikawati (2017) dan Huliatunisa et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa kuman yang menempel dapat memicu infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), influenza, 

radang tenggorokan, infeksi cacing, hingga infeksi bakteri E. coli yang dapat menyebabkan diare. Mengingat 

tangan merupakan pembawa utama kuman antar-individu, perilaku CTPS harus dijadikan sebagai tindakan 

pencegahan yang penting untuk diterapkan dan tidak boleh dianggap sepele. 

Penanaman karakter disiplin dalam menjaga kebersihan tangan sangat ideal untuk dimulai sejak usia 

sekolah dasar. Friskarini dan Sundari (2020) menyatakan bahwa sekolah dasar adalah tempat yang paling 

strategis untuk memulai sosialisasi CTPS karena peranannya dalam membentuk gaya hidup sehat sejak dini. 

Selain itu, penanaman kebiasaan ini terbukti mampu menurunkan risiko penyakit diare hingga 42% sampai 

47% pada siswa. Nita et al. (2025) juga menjelaskan bahwa pelatihan CTPS adalah upaya pencegahan penyakit 

yang sistematis di kalangan siswa, sementara Sanjaya et al. (2024) menekankan pentingnya edukasi ini bahkan 

dalam kondisi darurat atau bagi anak-anak di wilayah rentan untuk mencegah wabah penyakit menular. Fokus 

pada siswa kelas rendah, seperti kelas 1, menjadi kunci utama agar nilai-nilai disiplin kesehatan ini menjadi 

kebiasaan yang menetap hingga mereka dewasa. 

Agar tujuan edukasi ini tercapai, pemilihan metode penyuluhan menjadi faktor penting bagi 

keberhasilan edukasi. Saputra (2024) menyebutkan bahwa kombinasi metode ceramah dan demonstrasi sangat 

efektif untuk mengubah perilaku siswa sekolah dasar dari negatif menjadi positif. Metode demonstrasi 

memberikan pengalaman visual langsung yang membantu siswa memahami langkah-langkah teknik, 

sementara metode ceramah memperkuat pemahaman mereka secara konsep. Sebagai standar CTPS, panduan 

dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan UNICEF (2020) telah menetapkan langkah-langkah 

CTPS yang benar, dimulai dari membersihkan telapak tangan, punggung tangan, sela-sela jari, hingga 

mengeringkannya dengan tisu atau kain bersih. Melalui metode yang tepat dan panduan standar yang jelas, 

kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan teknis siswa, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran bahwa menjaga kebersihan tangan adalah wujud tanggung jawab mereka terhadap 

diri sendiri dan bangsa. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis yang bertujuan untuk 

mengedukasi siswa serta mengevaluasi keberhasilan kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan. Metode yang 

digunakan meliputi ceramah, demonstrasi, serta pemberian kuesioner pre-test dan post-test. Metode ceramah 

dipilih dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai praktik cuci tangan bersih, sementara 

metode demonstrasi bertujuan untuk melatih keterampilan praktis mereka dalam mempraktikkan cara mencuci 

tangan menggunakan sabun dan air mengalir dengan benar. 

Pada tahap awal, para siswa diminta mengisi kuesioner pre-test mengenai cuci tangan bersih. Kuesioner 

ini digunakan sebagai tolok ukur tingkat pengetahuan awal para siswa tersebut mengenai cuci tangan bersih, 

termasuk kesadaran akan pentingnya cuci tangan untuk kesehatan, pemahaman mengenai situasi yang 

mengharuskan cuci tangan, pengetahuan mengenai teknik mencuci tangan yang benar, serta sikap yang positif 

terhadap praktik cuci tangan. Terakhir, para siswa diminta untuk mengisi kuesioner post-test dengan 

pertanyaan yang sama dengan sebelumnya untuk mengukur dampak metode ceramah dan demonstrasi yang 

telah dilaksanakan. 

 

Waktu dan Tempat Pengabdian 

Pengabdian ini telah dilaksanakan pada Senin, 27 Oktober 2025. Lokasi yang menjadi tempat 

pelaksanaan kegiatan adalah SDN Panunggangan 4 yang beralamat di Jl. HR. Rasuna Said Gang SD N 

No.4/10, RT 006/RW 005, Panunggangan Utara, Kec. Pinang, Kota Tangerang, Banten 15143. 

 

Subjek Pengabdian 

Subjek dalam kegiatan pengabdian ini adalah siswa-siswi SDN Panunggangan 4. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah total sampling dari satu kelas tersebut. Kelompok usia 6-7 tahun dipilih 

berdasarkan pertimbangan bahwa pembentukan karakter, penanaman kebiasan, dan perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) paling efektif dilakukan pada rentang usia tersebut. 
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Persiapan Pengabdian 

Tahap persiapan diawali dengan pengidentifikasian masalah serta penentuan tujuan kegiatan. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya kesadaran dan praktik cuci tangan yang bersih dan benar 

di kalangan siswa sekolah dasar. Selanjutnya, tahap observasi ke lokasi pengabdian dilakukan untuk 

mengamati kondisi lapangan secara langsung serta mengajukan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini kepada 

kepala sekolah yang bersangkutan. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kuesioner pre-test dan post-

test dirancang sesuai dengan kondisi di lokasi. Pertanyaan disusun menggunakan bahasa yang sederhana, 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa kelas 1 sekolah dasar. Selain itu, materi ceramah disiapkan 

dalam bentuk presentasi interaktif yang menarik. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan durasi total 90 menit yang terbagi ke dalam beberapa rangkaian 

kegiatan sebagai berikut: 

 

Pre-Test 

Kegiatan dimulai dengan menyebarkan lembar kuesioner pre-test kepada setiap siswa. Kuesioner ini 

terdiri dari 10 pertanyaan tertutup (pilihan “Ya”, “Ragu-ragu”, atau “Tidak”) terkait pengetahuan siswa 

mengenai manfaat cuci tangan menggunakan sabun, waktu krusial untuk mencuci tangan, langkah-langkah 

mencuci tangan yang benar, serta sikap dan niat siswa dalam menerapkan perilaku mencuci tangan dengan 

sabun dan air mengalir. Kuesioner pre-test digunakan sebagai alat tolok ukur pengetahuan siswa mengenai 

praktik CTPS sebelum sesi ceramah dan demonstrasi. 

 

Penyuluhan Langsung 

Setelah pre-test dilaksanakan, siswa diberi materi penyuluhan melalui ceramah serta demonstrasi 

mengenai cuci tangan bersih menggunakan sabun dan air mengalir. Sesi ceramah dilaksanakan dengan 

presentasi interaktif yang disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana dan menarik. Materi cuci tangan 

juga disajikan sebagai bagian dari implementasi bela negara melalui upaya menjaga kesehatan diri serta 

sesame, sekaligus mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan poin ketiga.  

Setelah sesi ceramah selesai, siswa diberikan demonstrasi langsung mengenai langkah-langkah CTPS 

yang benar menggunakan air mengalir. Siswa dilibatkan secara aktif untuk mengikuti langkah-langkah 

demonstrasi secara langsung. 

 

Post-Test 

Tahap terakhir dari kegiatan ini adalah pengisian kuesioner post-test. Para siswa diminta untuk mengisi 

kembali lembar kuesioner yang berisi pertanyaan yang sama dengan pre-test sesuai dengan pengetahuan yang 

telah mereka peroleh setelah penyuluhan. Post-test digunakan sebagai tolok ukur untuk mengevaluasi 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai praktik CTPS menggunakan air mengalir setelah 

penyuluhan dilaksanakan. 

 

Analisis Data 

Tahap terakhir dari seluruh rangkaian kegiatan adalah analisis hasil kuesioner pre-test dan post-test 

untuk mengevaluasi keberhasilan penyuluhan. Data yang diperoleh diolah secara deskriptif untuk mengetahui 

persentase peningkatan pemahaman rata-rata siswa. Analisis dilakukan dengan membandingkan distribusi 

frekuensi jawaban benar sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil dari analisa kemudian ditarik kesimpulan 

secara kualitatif untuk menggambarkan keberhasilan penyuluhan dengan metode ceramah dan demonstrasi 

dalam mempengaruhi pemahaman responden. 
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Gambar 1. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis hasil serta pembahasan ini didasarkan pada data yang telah didapatkan melalui instrumen 

kuesioner pre-test dan post-test terhadap 25 siswa peserta kegiatan penyuluhan. Berdasarkan analisis data 

kuesioner tersebut, diperoleh kesimpulan mengenai situasi dan kondisi pola hidup sehat berdasarkan praktik 

cuci tangan menggunakan sabun di SDN 4 Panunggangan. Analisis ini juga menghasilkan evaluasi mengenai 

tingkat keberhasilan penyuluhan yang telah dilaksanakan. 

 

Hasil 

Tabel 1. Komposisi Siswa Menurut Jenis Kelamin di Kelas 1 SDN Panunggangan 4 Tahun 2025 

No. Jenis Kelamin Jumlah Siswa Persentase 

1. Laki-laki 12 48% 

2. Perempuan 13 52% 

 Total 25 100% 

 

Tabel 1 menunjukkan jumlah serta jenis kelamin siswa kelas 1 di SDN Panunggangan 4 pada tahun 

2025. Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa jumlah subjek kegiatan ini adalah 25 siswa, dengan 48% dari 

responden adalah laki-laki dan 52% merupakan perempuan. 

 

Hasil Pre-Test dan Post Test 

 

Tabel 2. Data Hasil Kuesioner Pre-test dan Post-test 

No. Pertanyaan 
Ya Ragu Tidak 

Pre Post Pre Post Pre Post 

1  Cuci tangan pakai sabun bikin kita tidak gampang sakit. 19 21 1 2 5 2 

2  Aku tahu kapan saja harus cuci tangan. 12 19 4 2 9 4 

3  Aku harus cuci tangan sebelum dan sesudah makan. 17 21 3 1 5 3 

4  Aku harus cuci tangan pakai sabun setelah dari toilet. 16 19 6 4 3 2 

5  Aku harus cuci tangan setelah main diluar. 10 20 6 2 9 3 

6  Aku tahu cara cuci tangan pakai sabun yang benar. 9 18 5 3 11 4 

7  Aku rasa cuci tangan pakai sabun itu penting supaya sehat. 18 22 2 1 5 2 

8  Aku rasa menjaga tangan bersih itu perbuatan yang baik. 19 24 3 1 3 0 

9  Aku mau ajak teman-teman untuk cuci tangan pakai sabun. 13 20 6 3 6 2 

10  Kalau aku sehat, sama saja aku bantu teman-teman untuk sehat. 13 20 10 4 2 1 
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Tabel 2 menyajikan perbandingan data hasil kuesioner sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

pelaksanaan penyuluhan CTPS. Secara umum, data menunjukkan tren pergeseran pengetahuan yang positif 

pada seluruh indikator, yang mencakup aspek pengetahuan teknis, kesadaran waktu mencuci tangan, hingga 

kesadaran sosial siswa. 

Peningkatan paling signifikan terlihat pada aspek praktis, seperti metode CTPS yang benar 

menggunakan air mengalir dan kesadaran mencuci tangan setelah bermain, di mana jumlah jawaban “Ya” 

meningkat lebih dari dua kali lipat. Sementara itu, pada indikator yang sejak awal memiliki skor tinggi, seperti 

korelasi sabun dengan pencegahan penyakit, tetap menunjukkan peningkatan meskipun dalam selisih yang 

lebih sedikit. Penurunan jumlah jawaban “Tidak” dan “Ragu-ragu” secara konsisten pada setiap poin 

pertanyaan mengonfirmasi adanya penyerapan informasi yang efektif selama proses penyuluhan berlangsung. 

 

Pembahasan 

Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada 

pemahaman siswa mengenai pentingnya Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). Berdasarkan data, nilai rata-rata 

pemahaman siswa naik dari 78,1% menjadi 92,1%. Data awal menunjukkan bahwa siswa sebenarnya telah% 

memiliki dasar pengetahuan yang cukup baik mengenai kebersihan diri, namun mereka masih kurang 

memahami prosedur dan urutan mencuci tangan yang benar. Hal ini sesuai dengan pendapat Nur Haliza & 

Fauzan Hidayatullah (2020) yang menjelaskan bahwa pola hidup sehat adalah kebiasaan seseorang untuk 

menjaga kesehatan diri sekaligus ikut menjaga lingkungan sekitar. Kurangnya pemahaman yang merata pada 

siswa kelas 1 SDN Panunggangan 4 ini membuktikan bahwa tanpa edukasi yang baik, pemahaman anak-anak 

tentang praktik kesehatan cenderung hanya di permukaan saja. 

Kurangnya pemahaman awal siswa, terutama mengenai momentum tepat untuk melakukan CTPS 

dengan langkah-langkah yang benar, menunjukkan pentingnya kegiatan edukasi ini dilaksanakan. 

Oktavilantika (2023) menyebutkan bahwa edukasi kesehatan adalah langkah strategis agar setiap orang mampu 

menolong dirinya sendiri dengan menerapkan gaya hidup sehat. Dalam hal ini, memilih sekolah dasar sebagai 

lokasi penyuluhan merupakan langkah yang sangat tepat. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Friskarini dan 

Sundari (2020) bahwa sekolah dasar merupakan tempat paling efektif untuk mulai membiasakan cuci tangan, 

karena pada usia inilah karakter dan gaya hidup sehat mulai terbentuk. Selain itu, menjaga kebersihan tangan 

juga terbukti bisa menurunkan risiko penyakit menular seperti diare secara drastis. 

Satu hal yang menarik adalah adanya perubahan besar pada jawaban siswa untuk pertanyaan nomor 5 

(mencuci tangan setelah bermain di luar) dan nomor 6 (cara mencuci tangan yang benar). Kedua poin tersebut 

menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, siswa mungkin hanya sekadar tahu bahwa mencuci tangan itu 

tindakan yang “baik”, tapi mereka belum paham terkait kapan harus dilakukan dan bagaimana cara mencuci 

tangan yang tepat. Lonjakan jawaban “Ya” pada pertanyaan nomor 5 menunjukkan bahwa siswa mulai sadar 

akan kondisi kebersihan di sekitar mereka. Berkurangnya jumlah siswa yang memilih opsi “Ragu-ragu” atau 

“Tidak” membuktikan bahwa metode penyampaian yang interaktif berhasil menghilangkan kebingungan siswa 

terhadap prosedur kesehatan dasar. 

Lebih jauh lagi, data dari pertanyaan nomor 9 dan 10 menunjukkan mulai bertumbuhnya rasa peduli 

terhadap sesama. Ketika siswa paham bahwa kesehatan mereka juga berpengaruh pada kesehatan teman-

temannya, di situlah nilai bela negara dalam bentuk kepedulian sosial mulai tertanam. Perubahan alasan dari 

yang tadinya hanya ingin melindungi diri sendiri menjadi keinginan untuk menjaga kesehatan bersama adalah 

inti dari kegiatan pengabdian ini. Hal ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan bisa menjadi jembatan yang 

efektif untuk mengajarkan nilai-nilai kebangsaan melalui tindakan nyata yang sederhana tetapi berdampak 

luas. 

Meningkatnya skor setelah penyuluhan, terutama pada kemampuan siswa memahami manfaat CTPS 

dan cara melakukannya, merupakan hasil nyata dari metode penyuluhan yang digunakan. Penggabungan antara 

praktik langsung dan penjelasan interaktif terbukti mampu mengubah keraguan siswa menjadi sebuah 

keyakinan. Seperti yang dijelaskan Saputra (2024), metode praktik langsung membuat siswa belajar melalui 

pengalaman dan apa yang mereka lihat sendiri, sementara penjelasan lisan memperkuat pemahaman mereka. 

Keberhasilan siswa mempraktikkan langkah-langkah CTPS setelah penyuluhan telah memenuhi standar 

UNICEF dan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2020) yang menekankan pentingnya membersihkan 

seluruh bagian tangan, mulai dari telapak, sela-sela jari, hingga kuku secara berurutan. 

Pemahaman mengenai langkah-langkah ini sangat penting karena tangan adalah perantara utama kuman 

yang penyebab penyakit. Huliatunisa et al. (2020) menegaskan bahwa mencuci tangan dengan sabun dan air 

mengalir sangat ampuh untuk menghilangkan kotoran dan kuman. Hal ini didukung oleh Mustikawati (2017) 
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yang menyatakan bahwa kebiasaan CTPS secara konsisten dapat menghentikan penyebaran berbagai penyakit 

serius, mulai dari infeksi bakteri pencernaan, radang tenggorokan, hingga infeksi saluran pernapasan. Dengan 

demikian, peningkatan jumlah siswa yang memahami cara mencuci tangan dengan tepat menunjukkan bahwa 

mereka lebih siap untuk menjaga kesehatan di lingkungan mereka. 

Terakhir, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada pengetahuan siswa, tapi juga menanamkan nilai Bela 

Negara dalam aspek kesehatan. Munculnya kesadaran sosial siswa, seperti keinginan mengajak teman cuci 

tangan dan sadar bahwa kesehatan diri berdampak pada orang lain, merupakan wujud nyata dari tanggung 

jawab sebagai warga negara. Menurut Rio Saputro & Najicha (2022), bela negara adalah sikap warga negara 

yang didasari rasa cinta tanah air dalam menjalani kehidupan berbangsa. Dalam hal ini, menjaga kebersihan 

diri adalah sumbangan kecil namun sangat mendasar untuk menjaga kesehatan bangsa secara keseluruhan. 

Secara global, upaya ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) poin ke-3 tentang 

kehidupan sehat dan sejahtera bagi semua usia. Dengan meningkatnya pemahaman siswa, pengabdian ini telah 

berhasil membangun dasar disiplin kesehatan sebagai wujud nyata sikap bela negara yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penyuluhan dan analisis data pre-test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan awal siswa kelas 1 SDN 4 Panunggangan terhadap perilaku CTPS masih kurang baik, terutama 

terkait waktu untuk mencuci tangan dan prosedur CTPS yang tepat. Setelah pelaksanaan penyuluhan yang 

menggunakan metode interaktif, terjadi peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. Perubahan ini terlihat 

dari naiknya jumlah siswa yang mampu mengenali manfaat CTPS, memahami alasan pentingnya menjaga 

kebersihan tangan, serta mengetahui dampak kesehatan apabila tidak melakukan CTPS. Artinya, penyuluhan 

ini berhasil menjawab dua rumusan masalah pertama, yaitu mengetahui kondisi awal pengetahuan siswa serta 

melihat perubahan yang terjadi setelah diberikan edukasi terstruktur. Peningkatan pengetahuan ini juga 

menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan berbasis visual, praktik langsung, dan contoh konkret sangat 

membantu siswa dalam memahami materi yang sebelumnya masih cukup asing bagi mereka. 

Selain meningkatkan pemahaman tentang CTPS, kegiatan ini juga efektif dalam menanamkan nilai bela 

negara dengan cara yang sederhana namun relevan bagi siswa sekolah dasar. Siswa diarahkan untuk memahami 

bahwa menjaga kebersihan diri merupakan bagian dari tanggung jawab bersama demi menciptakan lingkungan 

sekolah yang sehat dan aman. Hal ini menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu efektivitas penyuluhan dalam 

meningkatkan kesadaran siswa mengenai makna menjaga kesehatan diri sebagai bentuk kontribusi kecil 

terhadap lingkungan sekitar. Secara keseluruhan, penyuluhan ini tidak hanya memperkuat pengetahuan siswa 

tentang perilaku hidup bersih dan sehat, melainkan juga sejalan dengan tujuan SDGs poin ke-3 (Good Health 

and Well-Being) yang menekankan pentingnya kesehatan sejak usia dini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan yang dikemas secara menarik, dekat dengan keseharian anak, dan dilakukan secara konsisten 

mampu memberikan dampak positif bagi pemahaman dan kesadaran mereka dalam jangka panjang. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan penyuluhan, data kuesioner pre-test dan post-test yang diisi 

oleh siswa-siswi kelas 1, serta wawancara pihak guru di SDN 4 Panunggangan, tim penngabdian mengajukan 

beberapa saran dan masukan untuk SDN 4 Panunggangan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak 

berikut. 

 

Pihak Sekolah dan Guru 

Pihak sekolah dan guru disarankan menerapkan sistem pengawasan terjadwal pada waktu krusial, seperti 

jam istirahat, makan siang, atau setelah aktivitas di luar kelas, guna mengingatkan siswa yang cenderung lupa 

melakukan CTPS. Selain itu, diperlukan standarisasi peraturan yang mewajibkan cuci tangan dilakukan secara 

seragam untuk seluruh kelas melalui aturan tertulis resmi sekolah, bukan hanya inisiatif guru-guru kelas. Tim 

pengabdian berharap penerapan saran ini dapat menanamkan norma serta disiplin CTPS di kalangan siswa 

SDN 4 Panunggangan. 

 

Pihak Siswa 

Siswa SDN 4 Panunggangan disarankan untuk secara konsisten menerapkan tata cara CTPS yang benar 

sesuai dengan yang diajarkan melalui penyuluhan oleh tim pengabdian. Siswa disarankan untuk 

mempraktikkan langkah CTPS sambil menyanyikan lagu pendek untuk memastikan durasi dan cara mencuci 
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tangan sudah sesuai standar kesehatan, sehingga proses mencuci tangan menjadi kegiatan yang menyenangkan 

bukan beban. Hal ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mempraktikkan CTPS dengan benar guna 

menjaga higienitas masing-masing. Selain itu, disarankan pula penerapan praktik teman sebaya yang saling 

mengingatkan dan mengajari satu sama lain mengenai CTPS yang benar pada waktu-waktu kritis sesuai materi 

yang telah disampaikan. 

 

Pihak Orang Tua Siswa 

Orang tua siswa SDN 4 Panunggangan diharapkan dapat meningkatkan praktik CTPS di lingkungan 

rumah dengan menyediakan sabun cair dan air mengalir di area yang mudah dijangkau anak, seperti di dekat 

pintu masuk rumah atau area ruang makan. Ketersediaan fasilitas yang memadai tersebut akan memudahkan 

anak untuk langsung menerapkan ilmu yang didapat di sekolah, sehingga kebiasaan mencuci tangan dapat 

terbentuk secara konsisten, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

 

Pernyataan Terkait Penggunaan Generative AI 

Penulis menggunakan model Generative AI (Gemini) dalam proses penyusunan artikel ini. Generative 

AI tersebut digunakan untuk menyusun dan mengecek format daftar referensi agar sesuai dengan standar APA 

7th Edition, memperbaiki kesalahan pengetikan (typo), dan penyempurnaan alur bahasa pada bagian kajian 

literatur untuk memastikan keterkaitan atau keseimbangan antar paragraf. Penulis menyatakan bahwa seluruh 

hasil yang dihasilkan oleh model Generative AI telah diperiksa, diteliti, dan disunting kembali secara 

menyeluruh oleh penulis untuk menjamin akurasi, orisinalitas, dan integritas konten ilmiah dalam artikel ini. 
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Abstract  

Excessive gadget use in early childhood can negatively affect their motor, social, and emotional 

development. Based on a survey conducted at GKJ Condongcatur, 60% of parents reported signs 

of gadget dependency in their children, such as crying when the gadget was taken away and 

difficulty concentrating. The community service activity titled “Healthy Gadgets for Great Kids” 

aimed to increase Sunday School children’s understanding of healthy gadget use while 

encouraging active play and social interaction. The methods used included interactive education 

activities through read-aloud storytelling and educational games such as assembling puzzles, 

flashcards, daily schedule clocks, and playing “Simon Says”. The results showed children’s 

understanding of screen time limits, recognition of good and bad behaviors, and awareness of 

alternative activities such as outdoor play and helping parents. Children also demonstrated high 

enthusiasm and interaction with these educational activities. This program shows potential as a 

community education model to foster healthy digital awareness from an early age. 

 

Keywords:  community service, digital literacy, early childhood, healthy gadgets, interactive 

education, 

 

PENDAHULUAN 

Era digital telah menjadikan perangkat elektronik seperti smartphone dan tablet (disebut juga sebagai 

gadget atau gawai) sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari, bahkan di kalangan anak usia 

dini. Peningkatan kepemilikan dan aksesibilitas gawai telah menyebabkan anak-anak terpapar teknologi digital 

pada usia yang semakin muda (Bhat et al., 2023; Terras & Ramsay, 2016). Selain itu, penggunaan gadget yang 

berlebihan seperti screen time yang tinggi pada anak telah menimbulkan kekhawatiran di kalangan orang tua, 

pendidik, dan peneliti terkait potensi dampak negatifnya terhadap kesehatan fisik dan perkembangan anak 

(Bhat et al., 2023; Chaibal & Chaiyakul, 2022; Domoff et al., 2019; Setiawati et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa durasi penggunaan gadget pada anak-anak berkorelasi 

dengan masalah perkembangan (Chaibal & Chaiyakul, 2022). Di Indonesia, rata-rata anak usia prasekolah 

dilaporkan menggunakan gadget selama tiga jam sehari (Setiawati et al., 2023). American Academy of 

Pediatrics (AAP) dan Canadian Paediatrics Society merekomendasikan ketentuan penggunaan gadget berupa 

pembatasan waktu layar (screen time) untuk anak usia 3 hingga 5 tahun tidak lebih dari satu hingga dua jam 

per hari (Chaibal & Chaiyakul, 2022; Setiawati et al., 2023; Terras & Ramsay, 2016). Penggunaan gadget yang 

melebihi durasi yang direkomendasikan ini berpotensi menimbulkan risiko berbahaya bagi anak-anak. 

Salah satu dampak negatif dari penggunaan gadget yang berlebihan adalah risiko terhambatnya 

perkembangan motorik. Anak-anak usia prasekolah yang duduk lama dan hanya berkonsentrasi 

pada smartphone cenderung kurang bergerak atau kurang terlibat dalam aktivitas fisik yang mendorong 

perkembangan motorik kasar (Bhat et al., 2023; Chaibal & Chaiyakul, 2022). Selain itu, penggunaan gadget 

yang berlebihan juga berkorelasi dengan risiko gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (Bhat et al., 

2023; Setiawati et al., 2023), gangguan tidur (Bhat et al., 2023; Domoff et al., 2019), serta potensi kesulitan 

fokus dan peningkatan ketergantungan pada gadget untuk hiburan seperti menonton kartun atau 
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bermain game (Bhat et al., 2023; Chaibal & Chaiyakul, 2022; Setiawati et al., 2023). Masalah ini diperburuk 

oleh fenomena anak yang mencontoh perilaku orang tua atau pengasuh mereka. Penelitian dari Chaibal dan 

Chaiyakul (2022) menunjukkan bahwa durasi penggunaan gadget pada anak memiliki korelasi positif dan 

signifikan dengan durasi penggunaan gadget oleh ibu dan kerabatnya. 

Bhat, et al. (2023) menyatakan bahwa intervensi langsung perlu diberikan kepada anak-anak untuk 

membangun kesadaran dan kemampuan mengatur diri sendiri (regulasi diri) sejak dini mengenai penggunaan 

gadget yang sehat. Berdasarkan survei yang dilakukan kepada para orang tua di GKJ Condongcatur pada tahun 

2025 ini, ditemukan beberapa fakta penting terkait penggunaan gadget pada anak-anak sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Hasil Survei Penggunaan Gadget Anak di GKJ Condongcatur. 

Indikator Persentase 

Anak menggunakan gadget >5 jam/hari 10% 

Anak menggunakan gadget 1-3 jam/hari 40% 

Anak mengakses konten hiburan (misalnya: film) 60% 

Anak mengakses konten media sosial (misalnya: Instagram/Tiktok) 20% 

 

Sebanyak 60% orang tua di GKJ Condongcatur juga melaporkan bahwa anak mereka menangis saat 

gadget diambil, sulit berkonsentrasi, dan menunjukkan tanda gangguan perkembangan lainnya. Permasalahan 

tersebut mencerminkan adanya gangguan emosi dan hambatan perkembangan pada anak. Solusi yang 

diberikan untuk mengatasi permasalahan penggunaan gadget ini adalah memberikan pendekatan edukasi yang 

menyenangkan kepada anak-anak Sekolah Minggu di GKJ Condongcatur secara langsung melalui program 

berjudul “Gadget Sehat untuk Anak Hebat”. Tujuan utama dari kegiatan edukasi pengabdian kepada 

masyarakat ini adalah: (1) memberikan pengetahuan pada anak-anak Sekolah Minggu tentang dampak positif 

dan negatif penggunaan gadget terhadap perkembangan mereka; (2) mendorong anak-anak untuk dapat 

membedakan antara penggunaan gadget yang berlebihan dan penggunaan yang sehat, termasuk pentingnya 

membatasi waktu layar (screen time); (3) mempromosikan aktivitas alternatif yang melibatkan interaksi sosial 

langsung (face-to-face) dan aktivitas motorik untuk mendukung perkembangan anak. Pendekatan edukasi yang 

digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah read-aloud (membaca nyaring) dan permainan 

edukasi nondigital yang menyenangkan. 

Pendekatan read-aloud (membaca nyaring) merupakan komponen penting dalam meningkatkan 

keterampilan literasi dan bahasa anak melalui interaksi langsung dan pengalaman bersama (Radesky & 

Christakis, 2016). Dalam konteks perkembangan anak, aktivitas yang menggunakan interaksi tatap muka lebih 

efektif untuk pembelajaran dibandingkan aktivitas yang interaksinya hanya melalui layar. Penelitian 

menunjukkan bahwa video edukasi berisikan pembelajaran kata-kata baru untuk anak di bawah usia 2,5 tahun 

memiliki pengaruh yang sangat terbatas, kecuali jika pengasuh ikut menonton (coviewing), mengajar, dan 

mengulangi kata-kata tersebut dalam interaksi sehari-hari (Radesky & Christakis, 2016). Hal ini menekankan 

pentingnya peran aktif orang dewasa dalam memediasi pembelajaran. Selain itu, ketika orang tua membaca 

buku digital bersama anak, mereka cenderung lebih jarang menggunakan strategi membaca dialogis (seperti 

memberi label objek atau mengajukan pertanyaan terbuka) dan lebih sering mengomentari fungsi perangkat 

digital itu sendiri (misalnya, “tekan ini”). Aktivitas read-aloud yang melibatkan interaksi langsung antara 

orang tua atau pengasuh dengan anak seperti diskusi dan komunikasi suportif sangat penting dilakukan untuk 

mendukung perkembangan bahasa dan keterampilan sosial mereka. Interaksi tatap muka (face-to-face) 

sepanjang masa kanak-kanak merupakan faktor inti yang berdampak pada perkembangan kompetensi sosial 

anak (Bhat et al., 2023; Chaibal & Chaiyakul, 2022). Oleh karena itu, pendekatan read-aloud menggunakan 

buku fisik membantu mempertahankan fokus pada konten pembelajaran, meningkatkan keterampilan bahasa 

dan literasi, serta memfasilitasi komunikasi yang diperlukan untuk pengembangan aspek sosial dan emosional. 

Permainan nondigital edukatif merupakan aktivitas bermain yang penting untuk mendukung 

perkembangan holistik anak usia dini (Alotaibi, 2024; Zuceti et al., 2024). Permainan ini memerlukan kontak 

fisik tanpa bantuan dari perangkat digital (Lai et al., 2018). Contoh permainan nondigital meliputi permainan 

papan (board games), teka-teki (puzzle), dan alat manipulatif berguna sebagai pembelajaran berbasis 

permainan (game-based learning). Permainan puzzle yang dipadukan pada tema edukasi bermanfaat dalam 

membantu proses pemahaman dan pembelajaran anak. Permainan nondigital sangat efektif karena memberikan 

lebih banyak peluang untuk interaksi sebaya dibandingkan permainan digital. Sebuah studi meta-analisis 

menunjukkan bahwa permainan nondigital memiliki dampak yang signifikan pada prestasi akademik 

dibandingkan dengan permainan digital (Talan et al., 2020). Penerapan permainan nondigital sangat relevan 
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dengan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini, khususnya dalam meningkatkan interaksi sosial langsung. 

Hal ini karena permainan tersebut umumnya membutuhkan kehadiran teman bermain atau kelompok 

dibandingkan permainan digital yang cenderung bersifat individual. Interaksi kelompok yang terjadi dalam 

aktivitas permainan mendorong perkembangan kompetensi sosial dan emosional (Lai et al., 2018), serta 

meningkatkan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan empati (Alotaibi, 2024). Perkembangan 

emosional anak pada permainan nondigital edukatif membantu mereka mengembangkan keterampilan regulasi 

emosi, kesadaran diri, dan kepercayaan diri. Selain itu, permainan ini juga merangsang perkembangan kognitif, 

seperti pemecahan masalah, kreativitas, dan keterampilan numerik atau aritmetika (Tokarchuk et al., 2024; 

Zuceti et al., 2024). Permainan nondigital yang memanfaatkan gerak tubuh seperti berlari dan menari juga 

mampu memfasilitasi perkembangan psikomotorik dan keterampilan motorik yang kurang didapatkan dari 

permainan digital (Lai et al., 2018). Penekanan pada permainan nondigital edukatif dalam pengabdian 

masyarakat ini menjadi penting karena penggunaan gadget yang berlebihan dapat menyebabkan anak menjadi 

tidak sabar dan menarik diri dari kehidupan sosial. 

Pelaksanaan edukasi “Gadget Sehat untuk Anak Hebat” ini diharapkan dapat bermanfaat bagi anak-anak 

dalam memberikan pengetahuan dasar yang memadai untuk membuat pilihan yang lebih sehat dan 

bertanggung jawab dalam menggunakan gadget serta aktivitas sehari-hari, sehingga mendukung 

perkembangan motorik, sosial, dan kognitif mereka, sekaligus meminimalkan risiko terkait dengan gaya 

hidup sedentary dan gangguan perkembangan. Selain bagi anak, kegiatan ini juga bermanfaat bagi komunitas 

gereja atau sekolah minggu terkait sebagai upaya preventif, sekaligus menjadi model intervensi edukasi 

berbasis komunitas yang efektif dalam meningkatkan literasi digital yang sehat bagi anak-anak dan masyarakat 

luas. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2025 di GKJ Condongcatur, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, pukul 09.30–11.00 WIB. Sasaran dari edukasi “Gadget 

Sehat untuk Anak Hebat” ini adalah anak-anak Sekolah Minggu GKJ Condongcatur dengan rentang usia 2 

sampai 10 tahun. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyebaran survei singkat terkait penggunaan gadget 

anak kepada orang tua anak Sekolah Minggu GKJ Condongcatur untuk memperoleh gambaran awal mengenai 

kebiasaan penggunaan gadget pada anak. Selanjutnya, tim menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan 

karakteristik anak-anak Sekolah Minggu dan tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan pemahaman mengenai 

penggunaan gadget yang sehat. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan edukasi kepada anak-anak melalui 

serangkaian aktivitas yang telah dirancang. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, fasilitator melakukan 

diskusi penutup bersama anak-anak Sekolah Minggu untuk menegaskan kembali pesan utama yang telah 

disampaikan. Kegiatan kemudian diakhiri dengan dokumentasi dan pembagian bingkisan kepada anak-anak 

sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi mereka dalam kegiatan edukasi. 

Proses pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan intervensi langsung kepada komunitas dengan 

memberikan serangkaian kegiatan edukasi kepada anak-anak Sekolah Minggu GKJ Condongcatur. Intervensi 

yang diberikan diawali dengan menonton video edukasi gadget sehat bersama-sama melalui layar proyektor 

sebagai pengantar materi. Setelah itu, anak-anak duduk melingkar untuk mendengarkan sesi read-aloud 

mengenai gadget sehat yang dilanjutkan dengan diskusi singkat untuk memperkuat pemahaman mereka. 

Selanjutnya, anak-anak mengikuti aktivitas menempel kartu perilaku baik dan buruk sebagai sarana mengenali 

perilaku yang tepat dalam penggunaan gadget. Kegiatan kemudian disesuaikan dengan kelompok usia, yaitu 

anak-anak prasekolah melakukan permainan menyusun puzzle “Katakan Tidak pada HP”, sedangkan anak-

anak usia sekolah dasar melakukan aktivitas menyusun jam “Kegiatan Sehari-hari”. Pada sesi akhir, kegiatan 

ditutup dengan ice breaking melalui permainan Simon Says untuk melatih konsentrasi, kemampuan 

mendengarkan instruksi, dan keterlibatan aktif anak selama kegiatan berlangsung. 

Pengukuran keberhasilan program dilakukan secara deskriptif melalui observasi langsung selama 

kegiatan berlangsung, tanya jawab interaktif setelah pemutaran video dan sesi read-aloud, serta penilaian 

terhadap respons anak pada aktivitas flashcards, penyusunan puzzle, penyusunan jam kegiatan, dan permainan 

Simon Says. Indikator keberhasilan program ditetapkan berdasarkan ketercapaian pemahaman anak terhadap 

materi yang diberikan, keterlibatan aktif selama kegiatan, dan kemampuan anak dalam mengidentifikasi 

perilaku penggunaan gadget yang baik dan kurang tepat serta menyebutkan alternatif aktivitas nondigital yang 

sehat. Program dinilai tercapai apabila anak-anak mampu mengikuti kegiatan sampai selesai, menunjukkan 

partisipasi aktif, serta dapat mengungkapkan kembali pesan utama mengenai pembatasan waktu penggunaan 
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gadget, pentingnya pendampingan orang tua, dan pilihan aktivitas bermain lain yang mendukung 

perkembangan motorik dan sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan edukasi “Gadget Sehat untuk Anak Hebat” diawali dengan menonton video edukasi gadget 

sehat dari platform YouTube yang berjudul “Seri Anak Jagoan: Ketika Lala Bermain Gadget” oleh Bentang 

Kids. Video ini berdurasi 2 menit 13 detik sebagai pembuka awal kegiatan edukasi. Setelah menonton video 

tersebut bersama-sama melalui proyektor, fasilitator melakukan dialog interaktif bersama anak-anak untuk 

memastikan pemahaman mereka terhadap video yang ditonton. Video ini menceritakan tentang seorang anak 

bernama Lala yang suka bermain game di gadget sampai lupa waktu dan tertidur di gudang. Di akhir cerita 

video tersebut, orang tua Lala menegur perilaku Lala yang tidak bertanggung jawab. Pesan moral yang 

disampaikan adalah anak-anak harus pintar mengatur waktu dan memilih aktivitas fisik lain yang lebih 

bermanfaat, seperti bermain lompat tali, bermain di taman bersama teman, membuat prakarya, atau kegiatan 

lainnya yang menstimulasi kemampuan motorik, sosial, dan kreativitas anak. 

 

 
Gambar 1. Visualisasi Tayangan Video Youtube “Serial Anak Jagoan: Ketika Lala Bermain Gadget” 

(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=aDpjhGo97Bo&t=9s) 

  

Anak-anak Sekolah Minggu selanjutnya diajak untuk duduk melingkar bersama sembari mendengarkan 

fasilitator membacakan sebuah cerita (read-aloud) terkait gadget yang berjudul “Bolehkah Aku Main HP?”. 

Konten alur cerita ini dirangkai sendiri oleh tim dengan pembuatan ilustrasi dan animasi menggunakan fitur 

Artificial Intelligence (AI) pada aplikasi Canva. Cerita diawali dengan tokoh Ayah yang tidak melihat sang 

kakak dan bertanya kepada sang adik. Kemudian, sang Kakak ternyata berada di kamar dan sedang asyik 

bermain games di HP sampai lupa waktu. Setelah tiga jam berlalu, ibu menegur kakak tetapi kakak 

mengabaikannya. Setelah itu, enam jam pun berlalu dan kakak baru menyadari matanya sudah merah dan 

bengkak kesakitan. Cerita diakhiri dengan kakak yang menyesal dan matanya pun diobati oleh sang ayah. Pada 

aktivitas ini, anak-anak Sekolah Minggu menunjukkan antusiasme karena mereka ikut masuk dalam situasi 

emosional yang terjadi di dalam cerita. Beberapa situasi emosional yang diangkat dalam cerita ini adalah tokoh 

kakak yang hanyut dalam asyiknya bermain games di HP, durasi bermain games yang tidak disadari kakak 

sudah sampai 6 jam, ibu yang menegur kakak karena main HP terlalu lama, kakak merasakan mata merah dan 

bengkak akibat terlalu lama bermain HP, dan ayah yang mengobati kakak sebagai bentuk kasih sayang orang 

tua. Sesi ini diakhiri dengan berdiskusi terkait pesan moral dari cerita yang dibacakan. Pesan moral yang 

disepakati bersama adalah pentingnya mendengarkan nasihat orang tua, membatasi waktu penggunaan gadget, 

bermain gadget dalam pengawasan orang tua, serta tidak melupakan waktu untuk belajar, makan, dan 

berkumpul bersama teman ataupun keluarga. 

 

https://www.youtube.com/watch?v=aDpjhGo97Bo&t=9s
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Gambar 2. Visualisasi Cerita “Bolehkah Aku Main HP” (kiri) dan Sesi Mendengarkan Cerita  

atau Read-aloud (kanan). 

 

Kegiatan anak-anak Sekolah Minggu selanjutnya adalah mengidentifikasi kartu-kartu bergambar (flashcards) 

mengenai perilaku baik dan perilaku buruk pada papan poster yang telah disiapkan oleh tim fasilitator. Anak-

anak diajak untuk berdiskusi terkait perbedaan perilaku baik dan buruk. Pertama-tama, fasilitator menunjukkan 

sebuah kartu kepada anak-anak, kemudian menanyakan klasifikasi perilaku yang ditunjukkan oleh gambar di 

kartu tersebut. Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi, terlihat dari sikap mereka yang berlomba-

lomba untuk menempelkan kartu lebih dulu. Pada akhir sesi ini, fasilitator memberikan kesimpulan tentang 

perilaku baik dan perilaku buruk yang telah ditempelkan. Kartu yang menggambarkan perilaku buruk meliputi 

gambar anak berebut mainan, lupa waktu saat bermain HP, menonton video orang dewasa, tidak menjawab 

ketika dipanggil, marah dan berteriak, bertengkar, bermain HP sambil tiduran, serta merusak mainan. 

Sementara itu, kartu yang menggambarkan perilaku baik meliputi gambar anak menolong orang tua, belajar, 

menonton tayangan anak-anak di televisi, menolong teman, merapikan mainan, berkebun, menyapa teman, 

dan menonton televisi didampingi orang tua. 

Gambar 3. Hasil Poster Perilaku Buruk dan Perilaku Baik (kiri) dan Aktivitas Menempelkan Kartu 

Bergambar di Papan Poster (kanan). 

 

Pada kegiatan selanjutnya, anak-anak Sekolah Minggu dibagi menjadi dua kelompok usia. Kelompok 

kecil terdiri atas anak-anak berusia di bawah 3 tahun dan anak-anak yang sudah masuk pendidikan prasekolah. 

Sementara itu, kelompok besar diisi oleh anak-anak berusia di atas 7 tahun atau yang telah masuk jenjang 

pendidikan sekolah dasar. Kelompok kecil mendapatkan aktivitas berupa menempel potongan puzzle “Katakan 

Tidak pada HP”, sedangkan kelompok besar mendapatkan aktivitas berupa menyusun jam “Kegiatan Sehari-

hari”. Setiap anak mendapatkan masing-masing satu lembar kerja aktivitas dan potongan kertas yang perlu 

ditempelkan. Pada akhir sesi, fasilitator memberikan kesimpulan mengenai lembar kerja aktivitas yang telah 

diselesaikan setiap kelompok. Anak-anak di kelompok besar menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi, terlihat 

dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada fasilitator, seperti kegiatan apa yang seharusnya dilakukan 

pada siang hari dan penentuan waktu tidur yang ideal bagi anak-anak. 
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Gambar 4. Aktivitas Menempel Potongan Puzzle “Katakan Tidak pada HP” (kiri) dan Aktivitas Menyusun 

Jam “Kegiatan Sehari-hari” (kanan). 

 

Pada sesi terakhir, anak-anak Sekolah Minggu berkumpul menjadi satu dengan bantuan dan arahan 

fasilitator untuk melakukan permainan Simon Says (Simon Berkata). Fasilitator memberikan penjelasan terkait 

cara bermain Simon Says kepada anak-anak. Aturan bermainnya adalah pemain harus mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh fasilitator apabila instruksi tersebut diawali dengan frasa “Simon berkata”. Selanjutnya, 

fasilitator memberikan instruksi yang bervariasi seperti “Simon berkata pegang telinga” sebagai instruksi yang 

harus diikuti atau “Pegang hidung” tanpa frasa “Simon berkata” sebagai instruksi yang tidak boleh diikuti. 

Permainan ini berguna untuk melatih konsentrasi dan kemampuan mendengarkan orang lain. Hal ini sejalan 

dengan penelitian dari Salih (2025) yang menyatakan bahwa permainan Simon Says bermanfaat dalam 

meningkatkan konsentrasi dan keterampilan mendengarkan pada siswa sekolah dasar.  

 

 
Gambar 5. Aktivitas Permainan Simon Says. 

 

Anak-anak Sekolah Minggu memberikan respons yang baik selama kegiatan berlangsung dengan 

berpartisipasi aktif hingga akhir sesi yang berdurasi 60 menit. Mereka menyatakan bahwa bermain gadget 

ataupun menonton televisi boleh dilakukan dengan pendampingan orang tua dan waktu yang terbatas. 

Beberapa anak juga menuturkan bahwa selain bermain gadget, masih ada aktivitas menyenangkan lain yang 

bisa dilakukan, seperti bermain di luar bersama teman, memainkan permainan lain di rumah, ataupun 

berkegiatan bersama keluarga. Aktif bermain dan beraktivitas fisik ini penting sebagai alternatif penggunaan 

gadget dalam mendukung perkembangan motorik dan interaksi sosial anak. Sebelum kegiatan berakhir, anak-

anak Sekolah Minggu mendapatkan bingkisan berupa celengan lukis sebagai kenang-kenangan dari kegiatan 

edukasi “Gadget Sehat untuk Anak Hebat”. 
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Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada bagian metode, ketercapaian program ini 

dapat dilihat dari beberapa temuan. Pertama, indikator keterlibatan aktif tercapai karena anak-anak mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan hingga selesai dan terlibat dalam sesi menonton video, read-aloud, flashcards, 

permainan puzzle atau penyusunan jam kegiatan, serta permainan Simon Says. Kedua, indikator pemahaman 

materi tercapai melalui kemampuan anak mengungkapkan kembali pesan utama mengenai pembatasan waktu 

penggunaan gadget, pentingnya pendampingan orang tua, serta perlunya memilih tayangan dan aktivitas yang 

sesuai. Ketiga, indikator kemampuan mengidentifikasi perilaku penggunaan gadget yang baik dan kurang tepat 

tercermin dari respons anak saat mengelompokkan kartu perilaku pada aktivitas flashcards. Keempat, indikator 

kemampuan menyebutkan alternatif aktivitas nondigital yang sehat juga tercapai, sebagaimana terlihat dari 

jawaban anak-anak yang menyebutkan bermain di luar bersama teman, melakukan permainan lain di rumah, 

serta berkegiatan bersama keluarga. Dengan demikian, hasil observasi dan tanya jawab selama kegiatan 

menunjukkan bahwa program edukasi ini berhasil memenuhi seluruh indikator ketercapaian yang telah 

dirumuskan. 

 

 
Gambar 5. Suvenir Celengan Lukis (kiri) dan Foto Bersama (kanan). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertemakan “Edukasi Gadget Sehat untuk Anak Hebat” di 

Sekolah Minggu GKJ Condongcatur telah berhasil dalam memberikan stimulasi pengetahuan dan kesadaran 

anak-anak mengenai penggunaan gadget yang sehat dan seimbang. Melalui pendekatan read-aloud dan 

permainan nondigital edukatif, anak-anak menjadi lebih memahami perbedaan antara perilaku baik dan buruk 

saat menggunakan gadget. Anak-anak juga menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. 

Pendekatan read-aloud dan permainan nondigital edukatif terbukti mampu menanamkan nilai-nilai 

tentang pembagian waktu, tanggung jawab, dan pentingnya aktivitas fisik maupun interaksi sosial. Berbagai 

aktivitas yang diberikan juga berpotensi sebagai alternatif aktivitas sehari-hari yang dapat diadaptasi daripada 

bermain gadget. Secara keseluruhan, kegiatan ini mampu memberikan pengetahuan tentang dampak positif 

dan negatif gadget bagi perkembangan anak-anak Sekolah Minggu, mendorong mereka membedakan antara 

penggunaan gadget yang berlebihan dan yang sehat, menekankan pentingnya membatasi waktu layar (screen 

time), serta mempromosikan aktivitas yang menekankan interaksi sosial langsung dan stimulasi motorik 

melalui read-aloud dan permainan edukasi nondigital yang menyenangkan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, program edukasi mengenai 

penggunaan gadget secara sehat diharapkan dapat terus dilaksanakan secara berkesinambungan dengan 

melibatkan peran aktif orang tua dan pengajar Sekolah Minggu. Pendampingan yang konsisten dari orang 

dewasa sangat diperlukan agar anak-anak mampu membentuk kebiasaan positif dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, pelaksana program pengabdian selanjutnya dapat mengembangkan program 

serupa dengan melibatkan lebih banyak peserta dari berbagai jenjang usia atau memperluas kolaborasi dengan 

sekolah, komunitas pendidikan anak, dan lembaga keagamaan lainnya. Pengambilan data empiris mengenai 

efektivitas pelaksanaan program juga diperlukan ke depannya untuk memberikan gambaran empiris berupa 

data kuantitatif yang mampu menguatkan hasil. Kegiatan edukasi ini diharapkan dapat memperkuat gerakan 
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literasi digital sehat sebagai upaya dalam mencegah maupun mengatasi dampak negatif penggunaan gadget 

berlebihan di kalangan anak-anak. 
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Abstract 

The problem of household waste management in Indonesia, particularly in Pengasinan subdistrict, 

Depok City, is still characterized by low public awareness in sorting organic and inorganic waste 

and a lack of supporting facilities. This community service research aims to instill public 

awareness in waste sorting through a participatory approach. The method used is Participatory 

Action Research (PAR) with the stages of observation, reflection, action planning, socialization-

education actions, and evaluation for one month in 33 residents of RT 007/RW 010. The results 

showed that before the intervention, most residents mixed waste, threw it into the gutter, or burned 

waste due to limited knowledge and facilities. After socialization with the village and DLHK 

(Environment and Sanitation Agency), there was an increase in understanding and behavioral 

changes, especially among housewives who began to sort waste at the household level. However, 

the sustainability of the practice is still hampered by the lack of infrastructure, such as segregated 

waste bins and waste banks. It was concluded that the PAR method is effective in increasing 

public awareness and practice of waste sorting, but the sustainability of behavioral changes is 

highly dependent on the support of local government facilities and policies. 

 

Keywords: domestic waste management, environmental awareness, participatory action 

research, Pengasinan subdistrict, waste segregation 

 

PENDAHULUAN 

Pada beberapa tahun terakhir, pertumbuhan populasi dan urbanisasi telah menyebabkan peningkatan 

volume sampah, menghadirkan tantangan serius terhadap keberlanjutan lingkungan (Missouri et al., 2023). 

Saat ini, Indonesia sedang dihadapkan oleh permasalahan pengelolaan sampah. Buruknya pengelolaan sampah 

di beberapa tempat menimbulkan banyak dampak negatif, seperti lingkungan yang kotor, udara tidak segar, 

bahkan sampai menyebabkan bencana banjir dan longsor. Merujuk pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008 tentang Pengelolaan Sampah, dijelaskan bahwa sampah merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia dan 

atau proses alam yang berbentuk padat. Status Indonesia sebagai negara terpadat dengan peringkat tertinggi 

keempat di dunia menimbulkan terjadinya penigkatan produksi sampah yang mengerikan (Ardiansyah et al., 

2023). Dalam data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) tercatat bahwa pada tahun 2024 

Indonesia menghasilkan sampah sebanyak 33.820.687.54 ton/tahun. Adapun pengurangan sampah dilihat dari 

314 Kabupaten/Kota se-Indonesia mencapai 13,17% atau setara dengan 4.453.259.78 ton/tahun. Penganganan 

sampah dilihat dari 314 Kabupaten/Kota se-Indonesia mencapai 46,63% atau setara dengan 15.770.839.99 

ton/tahun. Adapun sampah yang terkelola sebanyak 59.8% atau 20.224.099.77 ton/tahun, sedangkan sampah 

yang tidak terkelola mencapai 40,2% atau 13.596.587.77 ton/tahun (Kementerian Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan, 2024). Berdasarkan hasil presentase di laman portal SIPSN Kementrin Lingkungan Hidup, 

penyumbang sampah terbanyak di Indonesia berasal dari sampah rumah tangga sebesar 56,7% sehingga sangat 

penting untuk diadakan kegiatan edukasi terkait pengelolaan sampah rumah tangga (Kementerian Lingkungan 

Hidup, 2025) 

Salah satu kota yang mengalami hal tersebut adalah Depok. Depok mengalami persoalan yang cukup 

krusial dan perlu ditangani. Ketidakaturan dalam pengelolaan sampah berkontribusi terhadap bencana alam 

http://ejournal.usd.ac.id/index.php/ABDIMAS
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seperti banjir, longsor, hingga gangguan geologis yang selanjutnya memicu gempa skala lokal. Salah satu 

penyebab utama ketidakaturan pengelolaan sampah adalah rendahnya kesadaran masyarakat dalam memilah 

sampah, sehingga sampah dalam ruang lingkup rumah tangga kerap kali dibuang secara campur tanpa 

klasifikasi yang tepat. Seperti pada penelitian di daerah aliran sungai Deli, Medan di mana banyak sampah 

yang dibuang sembarangan, terutama ke sungai akibat kurangnya pemahaman masyarakat, terutama Ibu 

Rumah Tangga terkait pengelolaan sampah. Tindakan ini tentu berpotensi menyebabkan banjir di daerah 

sekitar aliran sungai (Alvionita & Susilawati, 2025) 

Sampah yang pengelolaannya tidak tepat bukan hanya menyebabkan bencana alam, tapi juga dapat 

mengancam kesehatan manusia, mengganggu kenyamanan masyarakat, dan merusak estetika lingkungan. 

Sampah menjadi masalah karena minimnya fasilitas untuk pengelolaan sampah, rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap sampah menjadi penyebab utama timbulnya permasalahan sampah (Umayyah et al., 

2023). Dalam studi yang sudah dilakukan oleh  Hafsah dan Asih (2021), diungkapkan bahwa rendahnya 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan pemilahan sampah plastik di Indonesia erat kaitanya dengan kurangnya 

edukasi serta keterbatasan sarana pendukung di tingkat rumah. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningtiar dan Vionalita (2022), menunjukan bahwa di Bekasi, mayoritas warga masih 

mencampurkan sampah organik dan anorganik, meskipun hal tersebut mereka memahami bahwa 

konsekuensinya terhadap lingkungan. 

Sejauh ini, mayoritas masyarakat masih memandang sampah hanya sebagai barang sisaan yang tidak 

memiliki nilai guna. Padahal di samping itu sampah yang dikelola dengan baik dapat mendatangkan 

kemanfaatan. Pengelolaan sampah yang tepat dapat menjadikan sampah sebagai sumber energi alternatif atau 

bahan baku bagi industri daur ulang (Umayyah et al., 2023). Realita pada lapangan memperkuat pentingnya 

penanganan sampah secara terstruktur dan pastinya melibatkan partisipasi aktif di masyarakat. Dalam konteks 

ini, Pemerintah Kota Depok serta Pemerintahan Provinsi Jawa Barat telah menggagas berbagai inisiatif 

pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat, termasuk melalui kegiatan edukatif hingga pembinaan di tingkat 

rumah tangga (Sekretariat Daerah Kota Depok, 2023).  

Menindaklanjuti hal tersebut, Kelurahan Pengasinan dipilih sebagai lokasi penelitian atau pengabdian 

karena tingginya resiko dampak lingkungan serta minimnya praktik pemilahan sampah yang efektif. Kegiatan 

ini berfokus pada pemberian sosialisasi terkait pemahaman pemilahan sampah organik dan anorganik. Tujuan 

utamanya adalah untuk meningkatkan pengetahuan masyararakat mengenai pentingnya memilah sampah 

rumah tangga sebagai upaya awal menuju pengelolaan sampah yang lebih teratur, sehingga resiko terjadinya 

bencana alam seperti banjir dan longsor dapat terhindari dan lingkungan sekitar menjadi tempat yang nyaman 

juga sehat. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode PAR (Participatory Action Research) yang 

berfokus pada upaya pendampingan masyarakat agar lebih mengenal jenis sampah organik dan anorganik agar 

sampah rumah tangga dapat terkelola dengan baik. Kegiatan ini ditujukan kepada warga RT 007 RW 010 

Kelurahan Pengasinan, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, yang mana warganya masih mencampuri jenis 

sampah rumah tangga dalam satu tempat pembuangan. Sosialisasi ini dilakukan di sekretariat RT 007 dengan 

melibatkan 33 warga RT 007 RW 010 yang kebanyakan merupakan ibu rumah tangga. Lebih lanjut, tim 

pengabdi dalam kegiatan ini terdiri dari 2 orang narasumber serta 5 orang penyelenggara acara. 

Kegiatan pengabdian berlangsung selama satu bulan, dimulai dari Tanggal 20 Juni 2025 sampai 23 Juli 

2025. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan kegiatan observasi, kemudian dilanjutkan 

dengan refleksi, rencana aksi, tindakan, dan evaluasi.  Detail tahapan pelaksanaan adalah sebagai berikut.  

1. Observasi. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi masalah serta meninjau secara langsung situasi 

terkait pemilahan sampah, terutama sampah rumah tangga. 

2. Refleksi. Refleksi dilakukan untuk mencari tahu apa yang menjadi penyebab utama dari permasalahan yang 

ada. Refleksi juga dilakukan untuk menggali informasi terkait pemahaman warga mengenai jenis-jenis 

sampah.  

3. Perencanaan aksi. Perencanaan ini dilakukan dengan menyusun langkah-langkah pelaksaan, mulai dari 

observasi, aksi, hingga evaluasi.  

4. Tindakan. Tahap ini dilakukan dengan sosialisasi, edukasi, dan pendampingan terkait pemilahan sampah. 

5. Evaluasi. Pada tahap ini, keberhasilan serta dampak dari sosialisasi yang sudah dilakukan ditinjau kembali.  
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Terdapat tiga indikator keberhasilan program ini, yaitu (1) adanya peningkatan pemahaman warga mengenai 

perbedaan sampah organik dan anorganik, (2) dimulainya praktik pemilahan sampah oleh minimal 50% dari 

warga yang menghadiri sosialisasi, dan (3) adanya komitmen warga untuk menjaga kebersihan lingkugan 

sekitar, terutama di lingkungan rumah tangga. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat berdampak pada 

perubahan positif terutama di lingkungan warga tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil observasi dan analisis di Kelurahan Pengasinan menunjukkan bahwa sebagian besar warga masih 

belum memahami pentingnya memilah sampah. Banyak dari mereka yang masih membuang sampah rumah 

tangga secara tercampur tanpa membedakan sampah organik dan anorganik. Temuan ini didukung oleh 

pernyataan beberapa warga yang mengaku belum pernah mendapatkan penyuluhan atau bimbingan seperti 

yang dilakukan penulis saat ini sebelumnya. Temuan ini sejalan dengan penelitian di Gorontalo, yang 

menunjukan bahwa meskipun 73.75% responden mengetahui manfaat dari pemilahan sampah, hanya 12,75% 

di antaranya yang menerapkan secara konsisten (Maryati et al., 2025). 

Peneliti juga menemukan sebagian kecil warga yang telah melakukan pemilahan. Beberapa warga 

terlihat telah memisahkan sampah seperti botol plastik, kardus, dan barang-barang bekas lainnya, walaupun 

sebenarnya warga belum tentu paham jenis sampah yang mereka kumpulkan. Sampah tersebut umumnya 

dikumpulkan untuk kemudian diberikan kepada pemulung yang melintas. Fenomena ini hampir menyerupai 

pola perilaku masyakarat perkotaan yang diungkap dalam studi perilaku rumah tangga urban Indonesia, yang 

mana keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam memilah sampah (perceived behavioral control) 

terbukti sebagai faktor paling berpengaruh dalam mendorong perilaku zero waste, melebihi pengaruh 

pengetahuan maupun norma sosial (Amir et al., 2025). Namun, kegiatan ini cenderung dilakukan karena alasan 

kebiasaan atau pemahaman akan nilai jual dari barang-barang tersebut, bukan didasarkan pada kesadaran akan 

pentingnya pemilahan sampah untuk keberlanjutan lingkungan.  

Untuk jenis sampah organik, seperti sisa nasi, sayuran, kulit buah, maupun makanan yang telah basi, 

sebagian warga cenderung membuangnya langsung ke saluran air (selokan). Mereka beranggapan bahwa 

sampah tersebut akan habis dimakan oleh hewan seperti tikus atau akan terurai secara alami sehingga tidak 

perlu dipisahkan ataupun dibuang ke tempat khusus. Praktik ini telah berlangsung dalam jangka waktu yang 

cukup lama dan dianggap sebagai hal yang wajar, padahal berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, seperti penyumbatan saluran air dan penyebaran penyakit. 

Ditemukan juga beberapa warga yang memilih untuk membakar sampah, khususnya daun kering yang 

jatuh di sekitar pekarangan rumah. Pembakaran dilakukan karena dianggap lebih praktis dibandingkan dengan 

mengumpulkannya dan membuang ke tempat pembuangan sampah.  Meskipun yang dibakar bukan sampah 

plastik atau sisa makanan, kebiasaan ini tetap memiliki potensi merusak kualitas udara jika dilakukan terus-

menerus tanpa kontrol. Temuan studi kasus di Semarang tahun 2023 sejalan dengan bukti lain yang 

menunjukan bahwa pembakaran sampah rumah tangga secara terbuka meningkatkan kadar PM 2.5 (Parculate 

matter) dan berbagai polutan berbahaya, yang berdampak buruk terhadap kesehatan masyarakat sekitar. Hal 
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ini memperkuat pemahaman bahwa meskipun dilakukan secara lokal, praktik tersebut tetap membawa risiko 

kesehatan yang signifikan (Ramadan et al., 2023).  

Permasalahan lainnya adalah belum tersedianya fasilitas khusus untuk pemilahan sampah di lingkungan 

tempat tinggal warga, serta sistem pengangkutan sampah yang belum optimal. Truk pengangkut sampah yang 

hanya datang sekitar dua minggu sekali menyebabkan penumpukan sampah rumah tangga, khususnya sampah 

organik, yang cepat membusuk dan menimbulkan bau tidak sedap. Akibatnya, beberapa warga memilih untuk 

membakar atau membuang sampah ke selokan sebagai solusi cepat, meskipun tindakan tersebut berisiko 

mencemari lingkungan. Di sisi lain, banyak warga sebenarnya ingin mulai memilah sampah, apalagi yang 

anorganik seperti botol plastik dan kardus, karena mereka tahu barang-barang itu masih bisa dijual ke pengepul 

sampah di lingkungan sekitar. Namun, karena tidak ada tempat pengumpulan khusus seperti bank sampah, 

mereka akhirnya hanya menyimpan sementara atau tetap mencampurkannya dengan sampah lainnya.  

Situasi ini menunjukkan bahwa keinginan masyarakat untuk memilah sebenarnya sudah mulai tumbuh, 

tetapi belum mendapat dukungan secara intens terkait dengan sistem pengelolaan sampah yang jelas dan 

teratur. Hasil dari temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Amir et al. (2025) yang 

mengungkapkan bahwa motivasi masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah sangat dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap kontrol perilaku serta dukungan sistem yang tersedia. Penelitian tersebut menekankan bahwa 

tanpa adanya fasilitas pendukung seperti jadwal pengangkutan sampah yang teratur maupun keberadaan bank 

sampah, kebiasaan memilah sampah cenderung sulit untuk dipertahankan dalam jangka panjang. Di sisi lain, 

penelitian yang dilakukan oleh Utami et al. (2024) memperkuat bahwa keterbatasan infrastruktur pengolahan 

sampah merupakan penghambat utama dalam partisipasi warga, temuan mereka menunjukan bahwa 

ketersediaan fasilitas seperti tempat pemilahan, program edukasi, serta dukungan dari komunitas berperan 

penting dalam mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengolahan sampah berbasis komunitas secara 

signifikan (OR = 3,911; p = 0,006).  Jika hal ini dibiarkan, bukan cuma kebiasaan baik yang gagal terbentuk, 

tapi juga potensi untuk mengurangi volume sampah akan terbuang percuma. 

Hal tersebut perlu direfleksikan kembali agar dampak yang mungkin saja bisa terjadi mampu 

diminimalisir. Secara tidak langsung, sampah yang dicampur dalam satu tong atau tempat sampah akan mudah 

membusuk (terutama sampah rumah tangga yang berjenis organik) yang kemudian dapat memicu adanya bau 

tak sedap atau timbulnya bakteri lain. Hal ini juga bisa mempengaruhi timbulnya bau tak sedap yang merusak 

udara di sekitar rumah. Hal buruk lainnya yang mungkin bisa terjadi ialah banyaknya serangga kotor seperti 

lalat yang mengerumuni area sampah tersebut serta sulitnya proses daur ulang. Menanggapi permasalahan 

tersebut, perlu diadakannya sosialisasi sebagai rencana aksi terkait pemilahan sampah organik dan anorganik 

yang benar. Selain sosialisasi, pemberian contoh praktik dari pemilahan sampah juga perlu dilakukan.  

Dalam kegiatan pengabdian ini, sosialisasi dilakukan pada hari Jumat, tanggal 4 Juli 2025 pukul 13.00 

sampai selesai. Sosialisasi ini dihadiri oleh 33 warga RT 07 RW 10, Kel. Pengasinan, Kota Depok, dengan 

narasumber dari pihak DLHK Kota Depok dan Kepala Seksi Kemasyarakatan dan Pelayanan Kelurahan 

Pengasinan, yaitu Ibu Masridawati Siregar. Selain itu, sosialisasi ini juga dihadiri oleh Lurah Pengasinan, 

Bapak Asep Wisnu, S.Sos, yang mana dalam sambutannya menyampaikan bahwa pemilahan sampah ini sudah 

menjadi program kerja gubernur Jawa Barat sekaligus Wali Kota Depok. Beliau juga merespon keluhan warga 

terkait keterlambatan pengangkutan sampah di wilyah RT 07. Beliau menyampaikan bahwa sebenarnya TPA 

Cipayung sudah tidak bisa lagi menerima sampah kiriman dari masyarakat termasuk dari kelurahan 

Pengasinan. Sejak dua tahun yang lalu, pengiriman sampah warga Depok ditampung di TPA Nambo dan harus 

membayar iuran perton sampah, sedangkan satu truk sampah bisa berisi 13 Ton. Semakin banyak ton sampah 

yang dikirim, semakin banyak pula uang yang harus dikeluarkan untuk hal tersebut. 

Dari pada harus membayar pengiriman sampah, Bapak Asep mengajak warga kelurahan Pengasinan, 

khususnya di RT 07 RW 10 untuk mengolah sampahnya sendiri dimulai dari pemilahan sampah. Sampah jenis 

organik bisa dimanfaatkan untuk membudidayakan magoot, sedangkan sampah anorganik bisa dimanfaatkan 

untuk didaur ulang kembali. Pemilahan dan pengolaha sampah yang baik akan mendatangkan banyak manfaat, 

mulai dari lingkungan yang lebih tertata, sampah berkurang, pemanfaatan barang bekas, hingga mendatangan 

keutungan secara material. Melalui sambutannya, Pak Asep mengajak warga Pengasinan RT 07 RW 10 untuk 

melakukan pemilahan tersebut. 

Pada sesi sosialisasi Ibu Masridawati membagikan ilmu tentang jenis-jenis sampah. Pertama, ada 

sampah organik, yaitu sampah yang bisa didaur ulang. Sampah in berasal dari benda-benda yang berbahan 

alami seperti hewan dan tumbuhan. Sampah jenis ini dapat terurai sendiri oleh microorganism. Sampah ini 

seringkali dijadikan sebagai pupuk kompos dan bahan makanan magoot, contohnya sampah sisa makanan, 

dedaunan, atau ampas teh dan kopi. Yang kedua adalah sampah anorganik, yaitu jenis sampah yang 
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memerlukan waktu lama bahkan sampai ribuan tahun agar dapat terurai. Oleh karena itu, sampah ini perlu 

diolah secara mandiri agar tidak menumpuk dan mencemari lingkungan. Jenis sampah ini berupa plastik, 

styrofoam, kaca, kaleng dan alumunium foil. Yang ketiga adalah sampah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun). 

Sesuai dengan namanya, sampah ini mengandung zat beracun yang dapat mecemari lingkungan dan 

membahayakan makluk hidup lain. Jenis yang keempat adalah sampah residu, yaitu sampah yang tidak bisa 

didaur ulang, seperti popok sekali pakai, tisu bekas, kardus bekas, atau masker sekali pakai. Pengolahan 

sampah dapat dilakukan dengan memilah sampah sesuai dengan kelompoknya. Sampah organik bisa 

dimanfaatkan sebagai pupuk alami atau makan magoot. Sampah anorganik bisa dijadikan hiasan, dijual ke 

pengepul, dijadikan paving block, genteng, batako, tas, dompet, dan sebagainya. Warga juga dapat mengurangi 

penggunaan plastik, misalnya dengan membiasakan menggunakan tumbler isi ulang atau tas belanja. 

Sosialisasi ini juga diisi oleh pihak DLHK melalui Ibu Masridawati yang menyatakan hal serupa 

mengenai TPA Cipayung yang sudah tidak bisa menampung sampah kiriman masyarakat sekitar. Pada 

sosialisasi ini, pihak DLHK lebih banyak menjelaskan terkait teknis pengiriman sampah yang sudah dipilah 

untuk diolah dan didaur ulang oleh pihak DLHK. Pak Aldi, sebagai perwakilan dari pihak DLHK Kota Depok 

menyarankan kepada tiap warga yang hadir dalam sosialisasi tersebut untuk mulai memisahkan sampah rumah 

tangganya, dimulai dari organik dan anorganik. Sampah yang dikumpulkan nantinya akan diangkut oleh pihak 

DLHK setiap hari Rabu. Pihak desa juga berencana untuk menyediakan bak besar sebagai tempat sampah 

anorganik untuk tiap rumah di RT 07/RW 10 sesuai dengan permintaan warga saat sosialisasi berlangsung.  

Setelah sosialisasi tentang pemilahan sampah dilaksanakan di lingkungan RT 07 RW 10, warga saat ini 

menunjukkan perkembangan yang cukup positif. Para ibu rumah tangga, khususnya, sangat antusias dan 

langsung mulai mempraktikkan pemilahan sampah terutama untuk jenis sampah basah. Mereka terlihat 

semangat mengikuti arahan yang disampaikan saat sosialisasi. Namun sayangnya, setelah tim pengabdi 

melakukan observasi kembali, hingga kini fasilitas yang dijanjikan pihak kelurahan berupa tempat 

pembuangan sampah di setiap gang belum juga disediakan. Padahal, warga sudah mulai rutin memilah sampah 

di rumah masing-masing, sesuai himbauan. Hal ini cukup disayangkan karena bisa memengaruhi kelanjutan 

dari semangat warga untuk menjaga lingkungan. Harapannya, kelurahan bisa segera menindaklanjuti dan 

merealisasikan fasilitas yang sempat dijanjikan tersebut. 

 

 

 

 

(a) Sebelum Pemilahan                     (b) Sebelum Pemilahan                             (c) Setelah Pemilahan 

 

Gambar 2. Kondisi Sampah di Lingkungan Sekitar Warga  



 

86 

 
(a) Foto Bersama di Akhir Sosialisasi       

                                  

 
(b) Diseminasi oleh Pemateri 

 
(c) Sesi Tanya Jawab 

 
(d) Tim Pengabdian Masyarakat  

 

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi bersama Pihak Kelurahan dan DLHK Kota Depok 

 

PEMBAHASAN 

Pengelolaan sampah menjadi elemen penting sebagai salah satu kunci tercapainya pembangunan 

berkelanjutan. Pengelolaan sampah yang baik dapat menjaga keseimbangan, baik dari sisi ekologis, ekonomi, 

dan sosial. Untuk itu diperlukan adanya beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam pengelolaan 

sampah, dimulai dari sosialisasi pemilahan sampah, pelatihan pemilahan sampah, pengurangan sampah plastik 

dengan membawa tas sendiri saat belanja, daur ulang, dan mengubah sampah menjadi sumber energi. Perlu 

ditekankan juga bahwa untuk mencapai pengelolaan sampah yang efektif diperlukan adanya partisipasi aktif 

dari masyarakat (Elsheekh et al., 2021). 

Salah satu pendekatan yang paling sering dilakukan terutama di masyarakat adalah dengan mengadakan 

pengabdian. Biasanya pengabdian dilakukan dengan metode pelatihan atau sosialisasi, seperti pada kegiatan 

yang dilakukan oleh Missouri et al., (2023) yang menggunakan metode pelatihan dalam pengabdiannya di 

masyarakat. Metode pelatihan yang diterapkan dalam pengabdian ini diarahkan pada pengembangan 

pemahaman dan keterampilan praktis masyarakat dalam mengelola sampah secara berkelanjutan. Pendekatan 

pelatihan ini dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik khusus masyarakat di 

lokasi pengabdian. Alur pelatihan diawali dengan analisis kebutuhan pelatihan, lalu dilanjutkan dengan desain 

materi pelatihan, pelaksanaan pelatihan, simulasi praktik pengelolaan sampah, evaluasi pemahaman dan 

keterlibatan, sesi tanya jawab dan umpan balik, dan terakhir follow-up serta pendampingan.  

Hasil implementasi metode pelatihan berbasis masyarakat ini menunjukkan dampak positif yang 

signifikan terhadap pemahaman dan perilaku masyarakat terkait pengelolaan sampah. Evaluasi setelah 

pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terkait konsep pemilahan sampah, pengomposan, dan 

strategi pengurangan sampah di rumah tangga. Simulasi praktik pengelolaan sampah memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk menerapkan langsung konsep-konsep yang mereka pelajari, membentuk dasar perubahan 

perilaku yang lebih berkelanjutan. Adanya penurunan jumlah sampah di tingkat rumah tangga setelah pelatihan 

memberikan indikasi positif terkait implementasi praktik yang lebih berkelanjutan. 

Namun, perlu diperhatikan bahwa diperlukan upaya praktis untuk mempertahankan sistem pengelolaan 

sampah yang mulai dipraktikkan oleh masyarakat. Pejabat desa setempat perlu ikut serta dalam pemilahan 

sampah atau menyediakan bank sampah agar sampah dapat terkelola dengan lebih baik sebagai bentuk 
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kepedulian dan tanggung jawab pejabat desa. Hal ini juga didasari pada pendapat Rahmawati dan Windisari 

(2025) yang menyebutkan bahwa adopsi layanan pengumpulan sampah swasta sangat dipengaruhi oleh 

kesadaran lingkungan, sosial norma, kemudahan penggunaan, dan persepsi nilai dari layanan tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian di RT 007/RW 010 Kelurahan Pengasinan berhasil meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman masyarakat menganai pentingnya pemilahan sampah organik dan anorganik secara mandiri. 

Melalui metode Participatory Action Research (PAR) dan sosialisasi edukatif, terjadi perubahan perilaku yang 

singnifikan, di mana warga khususnya ibu rumah tangga mulai mempraktikan pemilahan di tingkat rumah 

tangga. Namun, keberlanjutan praktik ini sangat bergantung pada dukungan infrastruktur pemerintah daerah. 

Meskipun antusiasme warga tinggi, ketersediaan sarana pendukung seperti tempat sampah pilah yang memadai 

dan optimalisasi bank sampah di tingkat lokal menjadi faktor krusial agar perubahan perilaku masyarakat dapat 

dipertahankan dalam jangka panjang. Secara keselurhan, pengabdian ini membuktikan bahwa pendekatan 

edukatif yang disertai aksi nyata efektif mendorong keterlibatan publik dalam pengelolaan sampah. 

 

Saran 

Pemerintah kelurahan dan instansi terkait seperti DLHK perlu segera merealisasikan fasilitas yang telah 

dijanjikan, yakni menyediakan tempat sampah organik dan anorganik di setiap gang atau membangun bank 

sampah agar tetap menjaga semangat warga dalam program pemilahan sampah secara konsisten. Selanjutnya, 

sosialisasi semacam ini perlu dijadikan program rutin dan berkelanjutan seperti sosialisasi terkait pembuatan 

kompos, bididaya maggot atau daur ulang kreatif. Agar kegiatan ini tidak hanya berhenti pada pemilahan 

sampah tetapi dapat berlanjut pada pengelolaan yang lebih baik sehingga dapat menjadi alternatif untuk 

menjaga partisipasi warga. Selain itu, perlu adanya penguatan komunitas dengan membentuk kader lingkungan 

atau penanggung jawab lingkungan di tingkat RT/RW yang bertugas melakukan pendampingan serta 

monitoring secara berkala dan berkelanjutan. Terakhir, temuan dari pengabdian ini dapat membuka peluang 

untuk pengembangan kajian lebih lanjut terkait pengelolaan sampah dan penelitian lanjutan untuk menggali 

lebih jauh faktor-faktor psikososial dan struktural yang dapat mempengaruhi konsistensi perilaku warga dalam 

memilah sampah.  
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Abstract 

This Community Service Program (PKM) aims to educate waste bank managers in Sleman 

Regency about the importance of financial management and record-keeping. The community 

service program (PKM) was held at the Pendopo of the Sleman Regent's Official Residence. The 

meeting was attended by 57 waste bank managers in Sleman Regency, who are members of the 

Independent Waste Management Network (JPSM). The service was delivered through education 

on managing a waste bank from managerial and financial perspectives. Next, a Q&A session was 

held with the participants to discuss their experiences with recording and managing their finances. 

The findings showed that they still face many challenges in human resources and financial 

management because most of them work voluntarily. The discussion also revealed that members 

often overlook administrative procedures, for example, forgetting to bring their waste savings 

book, making proper recording difficult. In addition, regarding financial management, not all 

members make good financial reports, as they still see it as a time-consuming task. Most 

participants need a technology-based recording method to complete the recording process more 

quickly and accurately. 

 

Keywords: accounting in waste bank, financial management, waste bank 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan sampah masih menjadi salah satu permasalahan yang dihadapi di Yogyakarta, khususnya 

di Kabupaten Sleman. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan kualitas maupun kuantitas sumber daya 

manusia (SDM) sebagai pengelola bank sampah. Saat ini, pengelola bank sampah lebih didominasi oleh ibu 

rumah tangga dan pensiunan. Selain itu, permasalahan tata kelola, seperti struktur organisasi yang belum jelas 

dan sistem pencatatan yang seadanya, juga menjadi hal yang perlu diperhatikan. Padahal, sistem pencatatan 

yang berkualitas merupakan langkah penting untuk mendukung akuntabilitas sebuah organisasi atau komunitas 

bank sampah. Selama ini, pencatatan akuntansi dan keuangan masih berbasis kas, yaitu hanya mencatat kas 

masuk dan keluar. Hal tersebut tentu belum memadai karena bank sampah sebenarnya memiliki banyak 

transaksi yang bersifat akrual. Sebagai contoh, terdapat nasabah yang menyetor sampah, tetapi pembayarannya 

tertunda dan baru dibayarkan bulan berikutnya. 

Rumah tangga (RT) merupakan penghasil sampah terbesar di Indonesia. Namun, sebagian besar rumah 

tangga belum melakukan pemilahan sampah, meskipun mereka mengetahui bahwa praktik tersebut perlu 

dilakukan (Atmanti, 2024). Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 81 Tahun 2012 menyatakan bahwa sampah 

rumah tangga harus dikelola dengan baik oleh pihak yang bersangkutan (Pemerintah Republik Indonesia, 

2012). Selain itu, pemerintah juga menerbitkan PP Nomor 27 Tahun 2020 yang menegaskan bahwa sampah 

spesifik perlu pengelolaan yang lebih hati-hati. Berdasarkan peraturan tersebut, pengelolaan sampah mencakup 

dua kegiatan, yaitu kegiatan pengurangan dan penanganan sampah. Kegiatan pengurangan sampah dapat 

dilakukan melalui pembatasan timbulan, pendauran ulang, dan pemanfaatan kembali. Sementara kegiatan 

penanganan sampah mencakup pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, hingga pemrosesan akhir. Adapun 
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sampah spesifik memerlukan pengelolaan khusus karena sifat dan karakteristiknya berbeda dari sampah rumah 

tangga umumnya, sehingga diperlukan pengelolaan secara hati-hati (Pemerintah Republik Indonesia, 2020).  

Pengelolaan sampah saat ini sudah dilakukan melalui bank sampah yang didirikan oleh komunitas peduli 

sampah. Pada mulanya, pengelolaan melalui bank sampah ini hanya sebagai bentuk aktivitas sosial, sehingga 

tidak banyak orang yang tertarik untuk bergabung dengan komunitas ini (Burhanuddin et al., 2021). Akan 

tetapi, dalam perkembangannya, program ini menjadi aktivitas ekonomi yang diharapkan dapat menghasilkan 

keuntungan. Dengan adanya nilai ekonomi tersebut, diperlukan manajemen keuangan dan pencatatan yang 

lebih baik agar bank sampah dapat beroperasi sebagai entitas yang menguntungkan (Anggraini et al., 2023, 

2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya, pengelolaan keuangan bank sampah belum dilakukan secara 

optimal (Nurcahya et al., 2020; Palahudin et al., 2024; Prakasdi et al., 2024)  

Saat ini, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman telah meluncurkan aplikasi bernama 

“SIOSESTU” untuk mengelola tabungan anggota bank sampah. Aplikasi ini bertujuan memudahkan 

pencatatan administrasi bank sampah, sedekah sampah, serta meningkatkan transformasi dan akuntabilitas 

(Sutarto, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman menunjukkan perhatian 

besar terhadap pengelolaan bank sampah. Namun demikian, para pengelola bank sampah masih memerlukan 

aplikasi tambahan yang mampu mencatat administrasi keuangan secara mendalam guna mendapatkan 

informasi yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi dan efektifitas pengelolaan operasional mereka.    

Berdasarkan permasalahan di atas maka kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi terkait dengan 

manajemen dan pengelolaan keuangan pada bank sampah. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan berfokus 

pada: (1) pemberian pemahaman dan kesadaran mengenai pentingnya kualitas SDM dalam menangani bank 

sampah dan (2) pemberian pemahaman dan ketrampilan dalam pengelolaan keuangan (Bernasnews, 2025).  

 

METODE PELAKSANAAN 

Bentuk pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan berupa sosialisasi mengenai pentingnya 

manajemen dan pengelolaan keuangan bagi pengelola bank sampah di Kabupaten Sleman. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada hari Kamis, 12 Juni 2025, bertempat di Pendopo Kediaman Bupati Sleman, Kompleks 

Kantor Kabupaten Sleman. Kegiatan ini dihadiri oleh 57 pengelola bank sampah yang tergabung dalam 

Jaringan Pengelola Sampah Mandiri (JPSM) Kabupaten Sleman. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pengabdi dengan pendamping bank 

sampah dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sleman, yaitu Fitasari. Melalui koordinasi tersebut, tim 

pengabdi memperoleh kesempatan untuk memberikan edukasi dan sosialisasi dalam pertemuan para pengelola 

bank sampah Jejaring Pengelola Sampah Mandiri (JPSM) Kabupaten Sleman. Sebelum pelaksanaan kegiatan, 

tim pengabdi menyusun materi pengabdian yang terbagi menjadi dua bagian, yaitu Manajemen Bank Sampah 

dan Pengelolaan Keuangan Bank Sampah.  

 

Manajemen Bank Sampah 

Landasan hukum terbentuknya bank sampah diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah. 

Berdasarkan peraturan tersebut, bank sampah didefinisikan sebagai fasilitas untuk mengelola sampah dengan 

prinsip 3R (reduce, reuse, dan recycle). Adanya bank sampah merupakan salah satu solusi dalam pengelolaan 

sampah, sekaligus sebagai sarana edukasi untuk mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola sampah. 

Secara operasional, pengelolaan bank sampah mencakup tiga aspek, yaitu pengelolaan sampah, 

penyediaan fasilitas, dan tata kelola bank sampah. Aspek pengelolaan sampah berfokus pada kegiatan 

pengurangan dan penanganan sampah. Kegiatan ini dilakukan melalui tahapan pemilahan, pengumpulan, dan 

pengolahan sampah. Aspek kedua yaitu penyediaan fasilitas yang diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu 

Bank Sampah Induk (BSI) dan Bank Sampah Unit (BSU). Lingkup pelayanan keduanya berbeda; BSI 

mencakup wilayah administratif kabupaten atau kota, sedangkan BSU melayani lingkup yang lebih kecil, yaitu 

tingkat Rukun Tetangga (RT), Rukun Warga (RW), Kelurahan, atau Desa. 

Aspek ketiga adalah tata kelola bank sampah yang mencakup pembentukan struktur organisasi yang 

dibentuk oleh kepala kelurahan atau kepala desa. Lingkup pelayanannya menjangkau tingkat RT, RW, 

kelurahan, dan/atau desa, dengan sasaran nasabah dari rumah tangga dan/atau Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di wilayah tersebut. Selain itu, aspek ini juga mencakup prosedur operasional standar 

(SOP) penyelenggaraan bank sampah. 
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Secara struktural, kelembagaan bank sampah terdiri dari penanggung jawab, bagian pencatatan, bagian 

keuangan, dan bagian produksi. Perbedaan luas layanan antara BSI dan BSU membuat struktur kelembagaan 

BSI lebih luas cakupannya dibandingkan dengan BSU. Berikut ini adalah gambar struktur organisasi BSI dan 

BSU. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Struktur Organisasi BSI dan BSU 

Sumber: Permen LHK Nomor 14 tahun 2021 (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021) 

 

Pengelolaan Keuangan Bank Sampah 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 14 Tahun 2021, pengelolaan 

keuangan bank sampah dilaksanakan oleh manajer keuangan dan pemasaran. Manajer ini bertanggung jawab 

atas seluruh aktivitas keuangan, mulai dari pengelolaan arus kas (cash flow), penyusunan pembukuan transaksi 

melalui buku kas dan buku tabungan nasabah, hingga penyediaan data pengepul (pembeli sampah), serta 

pelaksanaan pemasaran sampah yang dikelola. 

Dalam operasionalnya, alur transaksi di bank sampah terbagi menjadi proses penyetoran dan penarikan. 

Pada proses penyetoran, setiap sampah yang ditabung akan ditimbang dan dihargai sesuai dengan harga pasar. 

Petugas bagian penimbangan bertanggung jawab menimbang sampah yang disetor anggota, kemudian pegawai 

bagian tabungan membuat bukti setoran, yang selanjutnya akan dicatat oleh petugas bagian akuntansi ke dalam 

buku catatan keuangan. 

Proses penarikan tabungan dimulai saat anggota mengajukan permohonan penarikan. Petugas bagian 

tabungan nasabah menyiapkan bukti penarikan tabungan, yang kemudian diproses oleh petugas keuangan 

untuk pengeluaran dana. Setelah anggota menerima uang, petugas akuntansi mencatat transaksi tersebut ke 

buku catatan akuntansi untuk memastikan akurasi data. Berikut adalah contoh dokumen akuntansi yang 

digunakan untuk mencatat transaksi bank sampah. 

 

 
Gambar 2. Contoh Bukti Setoran Sampah 
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Gambar 3. Contoh Bukti Penarikan Tabungan Nasabah 

 
 

 
Gambar 4. Contoh Buku Tabungan Nasabah 

Sumber: Akuntansi Bank Sampah: Panduan Bagi Pengelola Bank Sampah (Agustinawansari, 2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kegiatan sosialisasi dan edukasi ini, tim pengabdi mendapatkan gambaran mengenai profil 

pengelola bank sampah di Kabupaten Sleman. Sebagian besar pengelolanya merupakan perempuan yang 

memanfaatkan waktu luang di sela-sela kesibukan rumah tangga. Para pengelola ini sudah memiliki 

pemahaman yang cukup mengenai teknologi, terbukti dengan penggunaan aplikasi SIOSESTU sebagai alat 

bantu operasional. Namun, aplikasi tersebut belum memfasilitasi pencatatan keuangan, baik untuk kas bank 

sampah maupun tabungan nasabah, karena fungsinya masih terbatas sebagai catatan jumlah sampah yang 

dikelola. Hasil diskusi dengan para peserta menunjukkan bahwa mereka sebenarnya sudah melakukan 

pencatatan sederhana secara manual; namun, praktik tersebut sering kali tidak dilakukan secara teratur karena 

dianggap membebani secara administratif. Hal ini menunjukkan adanya urgensi akan sistem berbasis teknologi 

yang dapat menghasilkan laporan keuangan secara otomatis serta terintegrasi dengan sistem yang sudah ada, 

yaitu SIOSESTU.  

Para pengelola bank sampah sebenarnya sudah menerapkan pencatatan keuangan, namun masih terbatas 

pada metode manual. Mereka menghadapi kendala dalam penerapan tersebut karena metode manual dirasa 

kurang efisien, mudah hilang, dan berisiko terselip. Sebagai alternatif, sebagian pengelola menggunakan 

perangkat lunak Microsoft Excel. Namun, metode ini juga dirasa kurang efisien karena mempersulit aktivitas 

pengelola saat bertugas di lapangan. Nasabah selama ini juga sudah diberi buku tabungan fisik yang harus 

dibawa ketika mereka menyetorkan sampah. Akan tetapi, nasabah sering kali lupa atau enggan membawa buku 

tersebut, sehingga transaksi tabungan mereka tidak tercatat dengan baik. Di sisi lain, terdapat kebutuhan 

nasabah untuk memantau saldo tabungan secara mandiri dan transparan. Kendala tersebut dapat diatasi apabila 
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nasabah mampu mengakses tabungan secara real-time dengan memanfaatkan teknologi yang kompatibel 

dengan perangkat seluler (handphone).  

Kegiatan ini dilaksanakan di Pendopo Rumah Dinas Bupati Kabupaten Sleman dan dihadiri 57 orang 

pengelola bank sampah di Kabupaten Sleman. Para peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 

kegiatan berlangsung. Dalam sesi diskusi, peserta mengungkapkan keluhan bahwa selama ini mereka bekerja 

secara sukarela dan menilai bahwa pencatatan keuangan kurang efisien secara administratif. Dari hasil diskusi 

juga, tim pengabdi mendapatkan informasi bahwa peserta telah mencoba menggunakan aplikasi SIOSESTU, 

tetapi penerapannya belum optimal. Berdasarkan hal tersebut, ditemukan bahwa pengelola bank sampah 

memerlukan teknologi informasi yang dapat membantu melakukan pengelolaan keuangan dengan lebih baik. 

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan bank sampah belum dilakukan secara optimal (Nurcahya et al., 2020; Palahudin et al., 

2024; Prakasdi et al., 2024). Komunitas bank sampah yang sebelumnya hanya bersifat nirlaba kini berkembang 

menjadi entitas yang harus menghasilkan laba agar menarik banyak orang untuk bergabung. Perubahan ini 

secara langsung menuntut adanya pengelolaan keuangan yang lebih baik. Akan tetapi, pada praktiknya, para 

pengelola belum sepenuhnya memiliki kesiapan untuk menghadapi perubahan tersebut (Sari et al., 2023). 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui teori keberterimaan teknologi (Technology Acceptance Model atau 

TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989). Dalam hal ini, para pengelola keuangan bank sampah 

menyatakan bahwa pencatatan manual dianggap tidak praktis, sedangkan penggunaan program Excel kurang 

efisien karena harus membawa laptop selama bertugas. Di sisi lain, para nasabah sering lupa membawa buku 

tabungan sehingga pengelola juga tidak dapat mencatat mutasi simpanannya di bank. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa metode pencatatan saat ini dirasa kurang efektif. Selain itu, aplikasi SIOSESTU dinilai belum 

memenuhi harapan mereka karena fiturnya terbatas pada pencatatan volume sampah tanpa mencakup 

pencatatan saldo simpanan dan mutasinya. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa para pengelola 

bank sampah siap mengadopsi teknologi baru, dengan catatan teknologi tersebut mampu mempermudah 

pekerjaan dan mudah dioperasikan. 

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan teori Task-Technology Fit (TTF) yang dikembangkan oleh 

Goodhue dan Thompson (1995). Teori ini menjelaskan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal 

apabila dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. Berdasarkan temuan tersebut, teknologi yang 

seharusnya dikembangkan adalah sistem yang mampu membantu pengelola keuangan dalam mencatat 

transaksi, menghitung saldo nasabah, menyusun laporan keuangan komunitas, dan menyajikan informasi 

jumlah saldo kepada nasabah. Saat ini, teknologi yang digunakan (aplikasi SIOSESTU, Excel, dan buku 

tabungan manual) belum memenuhi kebutuhan penggunanya. Hal ini menyebabkan terjadinya ketidaksesuaian 

(misfit) antara tugas dan teknologi, sehingga sistem tersebut tidak dapat digunakan secara optimal. 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Sekretaris Daerah Kabupaten Sleman, Jajaran Pemerintah Daerah,  

dan Peserta Kegiatan 
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Gambar 5. Tim Pengabdian Sedang Memaparkan Materi kepada Peserta 

 

 
Gambar 6. Foto Bersama Peserta dan Pengurus JPSM 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Secara umum, kegiatan pengabdian melalui edukasi mengenai pentingnya pengelolaan keuangan pada 

bank sampah di Kabupaten Sleman telah dilaksanakan dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya 

antusiasme dan keaktifan para peserta yang tercermin dari banyaknya pertanyaan dan pengungkapan 

permasalahan yang dihadapi terkait dengan pengelolaan keuangan. Berdasarkan hasil kegiatan, disimpulkan 

bahwa pengelola bank sampah membutuhkan pendampingan berkelanjutan, mengingat meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan manfaat pengelolaan sampah. Selain pendampingan administratif dan manajerial, 

para pengelola bank sampah juga membutuhkan pelatihan pengolahan sampah menjadi produk bernilai 

tambah. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan pengabdian ini menemui beberapa kendala utama. Pertama, 

keterbatasan waktu menyebabkan penyampaian materi pelatihan belum optimal karena tidak seluruh materi 

dapat diberikan kepada peserta. Kedua, materi mengenai administrasi keuangan manual kurang relevan dengan 

kebutuhan peserta, di mana peserta lebih mengharapkan aplikasi administrasi keuangan online berbasis 

smartphone yang lebih praktis dan efisien dalam penggunaannya. Terakhir, peserta menekankan pentingnya 

pengembangan sistem aplikasi yang kompatibel dengan aplikasi SIOSESTU agar proses pencatatan dan mutasi 

dapat dilakukan dengan lebih cepat dan fleksibel, sehingga dapat diakses kapan pun dan di mana pun. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan, tim pengabdi menyarankan adanya 

kerja sama yang kuat antara pemerintah daerah, pengelola, dan nasabah bank sampah. Kerja sama tersebut 

dapat diwujudkan melalui dua langkah utama, yaitu: pertama, pengembangan sistem aplikasi yang kompatibel 

dengan aplikasi milik UPT Persampahan Sleman agar proses pencatatan keuangan bank sampah menjadi lebih 

praktis dan efisien; kedua, penyelenggaraan pelatihan teknis berkelanjutan bagi pengelola bank sampah 

mengenai pemanfaatan teknologi digital untuk pencatatan mutasi sampah dan pelaporan keuangan yang 

sistematis. 
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Abstract 

This community service activity aimed to improve the division arithmetic operation ability of 

Grade IV and V students at SDN 28 Tumbang Titi through the use of a Division Counting Board 

learning medium. The activity involved KKN students as facilitators and was conducted over 

two meetings during mathematics class hours. The method consisted of three stages: preparation 

(observation, module development, and media creation), implementation (pre-test, media 

demonstration, group discussion, and post-test), and monitoring and evaluation. The 

effectiveness of the program was measured using the Normalized Gain (N-Gain) formula. 

Results showed that Grade IV achieved an average N-Gain of 58,75 and Grade V achieved 0,40, 

both falling in the high category. Of 15 total participants, 6,67% were in the high-improvement 

category, 86,67% in the medium category, and 6,67% in the low category. These findings 

indicate that the use of concrete manipulative media significantly improved students' 

understanding of division concepts and can serve as a replicable model for similar community 

service programs in other schools. 

 

Keywords: ability, arithmetic operations, counting board media, division, improvement 
  

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Purwanty dan Mayasari (2025) menegaskan bahwa pendidikan mempunyai peran penting dalam pembangunan 

manusia seutuhnya, dan pendidikan pada umumnya diawali mulai dari tingkat sekolah dasar sebagai langkah 

awal pendidikan formal. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar untuk menciptakan suasana belajar dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Lucyana et al. (2024) 

juga menegaskan bahwa pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM), di mana melalui pendidikan dapat terjadi perubahan pada kondisi manusia menuju arah 

yang lebih baik.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan, terutama di sekolah dasar. Purwanty dan Mayasari (2025) menjelaskan bahwa matematika sangat 

perlu diajarkan di tingkat sekolah dasar terutama konsep dasarnya sebagai awal dari tahap belajar, yang 

bertujuan melatih siswa berhitung agar konsep tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika di kelas rendah ditekankan pada kemampuan dasar berhitung, yaitu kemampuan 

menghitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Namun, bagi sebagian siswa, matematika 

merupakan sesuatu yang sulit dan menakutkan, terutama pada materi operasi hitung pembagian (Fauziah et 

al., 2019).  

Salah satu permasalahan yang nyata di lapangan adalah rendahnya kemampuan siswa dalam operasi 

hitung pembagian. Berdasarkan hasil penelitian Fauziah et al., (2019) terhadap siswa kelas III SDN Gebangsari 

02 Semarang, dari 41 siswa hanya 12 siswa yang memperoleh ketuntasan hasil belajar, sedangkan 29 siswa 

hasil belajar matematikanya masih berada di bawah KKM. Penelitian tersebut mengidentifikasi bahwa 

kesulitan belajar operasi hitung pembagian meliputi (1) kesulitan memahami konsep pembagian sebagai 

http://ejournal.usd.ac.id/index.php/ABDIMAS
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:veronikarismayanti@gmail.com
https://doi.org/10.24071/aa.v9i1.684
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pengurangan berulang, (2) kesulitan prosedur (algoritma) pembagian bersusun, (3) kesulitan mengingat fakta 

dasar operasi hitung pembagian, dan (4) kesulitan menghubungkan pemahaman nilai tempat pada operasi 

pembagian. Rendahnya kemampuan ini sering disebabkan oleh proses pembelajaran yang bersifat abstrak dan 

metode konvensional yang monoton. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, pada tahap operasional konkret (usia 7–12 tahun), 

anak-anak akan jauh lebih memahami konsep jika kegiatan disajikan secara konkret atau nyata (Juwantara, 

2019). Juwantara, (2019) menguraikan bahwa perkembangan kognitif anak pada tahap usia operasional 

konkret dalam pembelajaran matematika berbeda-beda hampir pada setiap tahap usianya, sehingga model, 

metode, dan penanganan yang digunakan juga sangat bervariatif tergantung dengan fase usianya. Susanto et 

al. (2024) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa optimalisasi pembelajaran anak usia sekolah dasar 

perlu dilakukan melalui penggunaan strategi dan metode yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif, 

meliputi pembelajaran kontekstual, diskusi kelompok, kooperatif, inkuiri, dan model konstruktivisme.  

Media konkret merupakan solusi yang tepat untuk menjawab tantangan pembelajaran matematika di 

SD. Lucyana et al. (2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu peserta 

didik memahami apa yang disampaikan dan membantunya mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik. 

Lebih lanjut, media konkret papan berhitung yang menarik dan berwarna-warni dalam pembelajaran 

matematika dapat membantu peserta didik membangun dan menemukan teknik penyelesaian suatu 

permasalahan sebagai penanaman konsep, pemahaman konsep, pembinaan keterampilan, serta sebagai 

motivasi belajar. Rahmawati et al (2025) juga menjelaskan bahwa media konkret membantu siswa memahami 

konsep operasi hitung secara lebih konkret dan interaktif, sehingga dapat dijadikan alternatif dalam 

pembelajaran matematika bagi siswa sekolah dasar. 

Beberapa penelitian terdahulu membuktikan efektivitas media konkret papan berhitung. Lucyana et al. 

(2024) melaporkan bahwa penerapan media konkret papan berhitung di SDN Sukorejo meningkatkan rata-rata 

nilai siswa dari 51,66 pada siklus I menjadi 87,50 pada siklus II, dengan ketuntasan belajar meningkat dari 

16,66% menjadi 100%. Purwanty dan Mayasari (2025) dalam penelitiannya di kelas III SD Advent Merauke 

juga menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 60 pada siklus I menjadi 81,5 pada siklus II, dengan 

ketuntasan klasikal dari 45% menjadi 90%. Rahmawati et al. (2025) membuktikan bahwa media konkret Papan 

Panjurang mampu meningkatkan kemampuan menghitung siswa kelas I SDN 23 Mataram secara signifikan, 

di mana persentase siswa yang “belum bisa” turun dari 28,57% pada pra-siklus menjadi 0% pada siklus II. 

Bopo et al., (2023) juga membuktikan bahwa media papan pintar berhitung meningkatkan kemampuan 

numerasi anak dari rata-rata pra-siklus 54,48% menjadi 80% pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 100%. 

Desa Serengkah yang terletak di wilayah pedalaman Kecamatan Tumbang Titi, Kabupaten Ketapang, 

Kalimantan Barat, merupakan salah satu daerah yang masih menghadapi tantangan dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar (SD). Kondisi ini sejalan dengan temuan studi Bank 

Dunia yang mencatat bahwa SD di wilayah terpencil Kabupaten Ketapang masih menghadapi kendala 

keterbatasan sarana dan media pembelajaran yang berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik 

(World Bank 2020). Dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi operasi hitung pembagian, 

peserta didik di SDN 28 Tumbang Titi cenderung menghafal langkah-langkah perhitungan tanpa memahami 

konsep dasarnya, sehingga ketika dihadapkan pada soal dalam konteks yang berbeda, peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikannya. Kondisi ini diperparah oleh minimnya ketersediaan media ajar yang 

variatif dan menarik, yang menyebabkan proses pembelajaran berlangsung secara monoton dan kurang mampu 

membangkitkan minat serta motivasi peserta didik untuk belajar operasi hitung pembagian secara aktif.   

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan membantu 

meningkatkan kemampuan operasi hitung pembagian melalui penerapan media Papan Hitung Pembagian pada 

siswa kelas IV dan V di SDN 28 Tumbang Titi, serta menyediakan media pembelajaran yang menarik bagi 

mitra. Diharapkan penggunaan media ini dapat memberikan landasan pemahaman konsep yang lebih kokoh 

sekaligus menjadi bukti empiris bahwa pembelajaran berbasis media konkret mampu menjawab tantangan 

rendahnya kemampuan berhitung di sekolah dasar. 

 

METODE PELAKSANAAN 

     Program peningkatan kemampuan operasi hitung pembagian melalui media Papan Hitung 

Pembagian dirancang untuk membantu peserta didik SDN 28 Tumbang Titi pada mata pelajaran matematika. 

Kegiatan ini melibatkan mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) sebagai fasilitator dan siswa SDN 28 Kelas IV 

(8 siswa) dan Kelas V (7 orang). Kegiatan pengabdian dilaksanakan dalam dua pertemuan yaitu pada 16 

Januari dan 22 Januari 2026, pada jam pelajaran matematika. Program pengabdian dikatakan berhasil apabila 
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ada peningkatan skor pemahaman operasi hitung secara signifikan. Metode pelaksanaan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) terdiri atas tiga tahapan, yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim PKM melakukan koordinasi dengan pihak sekolah dan observasi untuk 

memetakan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan observasi di beberapa kelas dan pada kegiatan bimbingan 

belajar di luar jam sekolah, tim PKM mengidentifikasi bahwa peserta didik paling banyak mengalami kesulitan 

pada operasi hitung pembagian. Atas rekomendasi Kepala Sekolah, kegiatan difokuskan pada kelas IV dan V. 

Selanjutnya, tim menyusun modul, instrumen pretest dan posttest, serta merancang dan membuat media Papan 

Hitung Pembagian dengan bentuk yang menarik dan mudah dioperasikan oleh peserta didik. 

Media Papan Hitung Pembagian merupakan alat bantu pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

peserta didik memahami konsep pembagian secara konkret dan visual. Media ini terdiri atas papan yang 

dilengkapi dengan kolom angka, kartu soal, dan penanda yang dapat dipindahkan sesuai langkah-langkah 

penyelesaian operasi hitung pembagian. Penggunaan warna dan tampilan yang menarik bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik serta mempermudah mereka dalam memahami konsep pembagian 

sebagai proses membagi sejumlah objek ke dalam kelompok yang sama banyak. 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, peserta didik diajak untuk aktif berpartisipasi menggunakan media papan 

hitung pembagian. Kegiatan dimulai dengan pelaksanaan pre-test guna mengukur kemampuan awal peserta 

didik secara murni tanpa bantuan alat apapun. Setelah pretest, tim PKM melakukan demonstrasi penggunaan 

media di depan kelas, kemudian peserta didik dibagi menjadi dua kelompok yang masing-masing mendapatkan 

media papan hitung untuk dipraktekkan secara langsung melalui diskusi interaktif. 

Dalam penggunaannya, peserta didik terlebih dahulu menentukan bilangan yang akan dibagi dan 

bilangan pembaginya sesuai soal yang diberikan. Selanjutnya, peserta didik menggunakan penanda pada papan 

untuk menunjukkan proses pembagian secara bertahap hingga diperoleh hasil yang benar. Selama kegiatan 

berlangsung, fasilitator memberikan pendampingan dan arahan agar peserta didik dapat memahami setiap 

langkah penyelesaian. Melalui praktik langsung menggunakan media, peserta didik tidak hanya menghafal 

hasil pembagian, tetapi juga memahami konsep dan proses perhitungannya secara lebih mendalam. Media 

pembelajaran juga telah diserahkan kepada pihak sekolah untuk mendukung proses belajar operasi hitung 

terutama pembagian.  

 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan program. Tim PKM memberikan soal posttest 

yang setara dengan soal pretest untuk mengukur perubahan hasil belajar setelah penggunaan media papan 

hitung. Data pretest dan posttest kemudian dianalisis menggunakan rumus Normalized Gain (N-Gain) sebagai 

berikut: 

 

G = (Spos − Spre) / (Smax− Spre) 

 

Keterangan: 

G : Nilai Normalized (N-Gain) 

Spos : Skor post-test (nilai setelah perlakuan) 

Spre : Skor pre-test (nilai sebelum perlakuan) 

Smax : Skor maksimal ideal 
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Tabel 1. Kriteria Interpretasi Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Interpretasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Jumlah peserta yang terlibat dalam kegiatan ini terdiri atas 8 siswa kelas IV dan 7 siswa kelas V. Analisis 

peningkatan hasil belajar menggunakan metode N-Gain dilakukan terhadap 15 siswa. Jumlah tersebut 

digunakan sebagai dasar perhitungan karena pada pelaksanaan hari pertama terdapat satu siswa kelas V yang 

tidak hadir sehingga tidak mengikuti seluruh rangkaian pengukuran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini menerapkan pendekatan pembelajaran partisipatif dengan memanfaatkan media konkret sebagai sarana 

belajar. Tingkat efektivitas program dievaluasi melalui perhitungan Normalized Gain (N-Gain), yaitu indikator 

yang digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman peserta berdasarkan perbandingan antara nilai 

pretest dan posttest. Analisis hasil N-Gain dilakukan secara terpisah untuk masing-masing kelompok kelas. 

Pada kelas IV, hasil perhitungan menunjukkan dalam, Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain Kelas IV 

No Nilai Pre Nilai Post N-Gain 

1 60 80 0,50 

2 70 80 0,33 

3 60 80 0,50 

4 70 90 0,67 

5 80 90 0,50 

6 30 60 0,43 

7 20 80 0,75 

8 80 90 0,50 

Rerata 58,75 81,25 0,52 

 

Tabel 2 menyajikan nilai N-Gain yang diperoleh untuk murid kelas IV.  peserta pada kelompok pertama 

yang terdiri dari delapan orang. Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai N-Gain kelas IV adalah 0,52. Secara 

umum, dengan rata-rata 0,52 yang dimasukan dalam kategori sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), kelas IV menunjukkan 

capaian peningkatan yang baik. 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan N-Gain Kelas V 

No Nilai Pre Nilai Post N-Gain 

1 80 90 0,50 

2 90 90 0,00 

3 0 60 0,60 

4 80 90 0,50 

5 90 90 0,00 

6 70 90 0,67 

7 80 90 0,50 

Rerata 70,00 85,71 0,40 
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Tabel 3 menyajikan nilai N-Gain yang diperoleh untuk murid kelas V.  peserta pada kelompok pertama 

yang terdiri dari delapan orang. Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai N-Gain kelas IV adalah 0,40. Secara 

umum, dengan rata-rata 0,40 yang dimasukan dalam kategori sedang (0,3 ≤ g ≤ 0,7), kelas V menunjukkan 

capaian peningkatan yang baik. 
 

Tabel 4. Statistik Deskriptif N-Gain Kedua Kelompok 

Kelompok Rata-rata Tertinggi Terendah 

Kelas IV 0,52 0,75 0,33 

Kelas V 0,40 0,67 0,00 

 

Berdasarkan Tabel 4, kelompok kedua secara konsisten menunjukkan performa lebih tinggi pada seluruh 

indikator. Rata-rata N-Gain kelas V (0,40) lebih rendah dari kelas IV (0,52) dengan selisih 0,12 poin, yang 

dapat mencerminkan variasi kemampuan awal, tingkat partisipasi, maupun dinamika kelompok selama 

kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Implementasi Media Papan Hitung Pembagian  

 

Distribusi Kategori Peningkatan 

Kategorisasi peserta mengacu pada klasifikasi N-Gain (Hake, 1999), dengan melihat distribusi 

sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Distribusi Kategori Peningkatan Peserta 

Kategori Jumlah Persentase 

Tinggi 1 6,67% 

Sedang 13 86,67% 

Rendah 1 6,67% 

Total 15 100,00% 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa dari 14 peserta, sebanyak 1 orang (6,67%) berada pada kategori tinggi, 13 orang 

(86,67%) pada kategori sedang, dan 1 orang (6,67%) pada kategori rendah. Proporsi ini menegaskan bahwa 

program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan memberikan dampak positif yang nyata bagi mayoritas 

peserta 

 

Statistik Deskriptif  

Hasil analisis deskriptif terhadap data pretest dan posttest yang diperoleh dari 15 peserta didik kelas IV 

dan V SDN 28 Tumbang Titi menunjukkan adanya peningkatan kemampuan operasi hitung pembagian setelah 

diberikan perlakuan menggunakan media ajar papan hitung pembagian. Hasilnya selengkapnya disajikan pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 15 .00 90.00 64.0000 26.67262 

Posttest 15 60.00 90.00 83.3333 10.46536 

Valid N (listwise) 15     

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, pada pretest dan posttest terdapat peningkatan kemampuan operasi hitung 

pembagian peserta didik. Hal ini dilihat dari rata-rata pretest 64,00 menjadi 83,33. Nilai minimum pre-test 

sebesar 00,00 menunjukkan bahwa sebelum intervensi terdapat peserta didik yang masih sangat rendah 

pemahamannya terhadap operasi hitung pembagian. Setelah dilakukan pemberian perlakuan menggunakan 

media ajar papan hitung pembagian, nilai minimum meningkat menjadi 60,00, yang mengindikasikan bahwa 

seluruh peserta didik mengalami perbaikan hasil belajar. Selain itu, standar deviasi posttest 10,46 yang jauh 

lebih kecil dibandingkan dengan pretest 26,67 menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik menjadi lebih 

merata setelah menggunakan media ajar papan hitung pembagian.   

 

Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas. 

Apabila uji dari salah satu tidak terpenuhi, maka digunakan statistik nonparametrik Wilcoxon.  

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang ada dan akan digunakan dalam analisis 

statistik memenuhi asumsi distribusi normal. Uji normalitas penting dilakukan, karena dapat membantu dalam 

menentukan metode analisis yang paling tepat dan menghindari kesalahan interpretasi yang berpotensi 

merugikan pengabdian. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 7.  

 

Tabel 7. Uji Normalitas  

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Selisih .285 15 .002 .774 15 .002 

a.Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan dan sampel yang berjumlah 15 (sampel kecil), maka output 

dari uji normalitas yang perlu dilihat adalah Shapiro-Wilk. Tampak hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < ∝ = 0,05. Dengan demikian, data selisih pretest dan posttest tidak berdistribusi 

normal, sehingga uji hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan statistik non-parametrik, yaitu Uji Wilcoxon.  

 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi beberapa data dari populasi memiliki 

varian yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan sebagai syarat dan tidak mutlak, artinya jika varian 

data tidak sama atau homogen, maka masih dapat dilakukan pengujian untuk menganalisis data. Uji 

homogenitas data tampak pada tabel berikut: 
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Tabel 8. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.671 1 28 .015 

 

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan dan sampel yang berjumlah 15 (sampel kecil), maka output 

dari uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,015 < ∝ = 0,05. Dengan demikian, data selisih 

pretest dan posttest tidak berdistribusi homogen, sehingga uji hipotesis dilanjutkan dengan menggunakan 

statistik non-parametrik, yaitu Uji Wilcoxon. 

 

Uji Hipotesis 

Dari Hasil tersebut menunjukan bahwa kedua uji prasyarat normalitas dan homogenitas tidak terpenuhi, 

maka dilakukan uji Wilcoxon sebagai pengganti uji paired sample t test. Hasil uji hipotesis tampak pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 9. Uji Wilcoxon  

 Posttest-Pretest 

Z -3.225b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

b. Based on negative ranks. 

 

Output hasil uji Wilcoxon tampak pada Tabel 9. di atas. Peningkatan kemampuan operasi hitung siswa perlu 

diuji signifikansinya. Dari hasil uji signifikansi, perbedaan tersebut signifikan. Diketahui Asymp. Sig. (2-

Tailed) bernilai 0,001, yang artinya nilai 0,001 < ∝ = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa “Ha diterima”. 

Artinya ada perbedaan antara hasil pre-test dan post-test operasi hitung pembagian menggunakan papan hitung 

pembagian.  

 

Pembahasan 

Hasil analisis N-Gain secara keseluruhan memberikan gambaran positif mengenai efektivitas program. 

Rata-rata N-Gain kelas IV (0,52) dan kelas V (0,40) keduanya berada pada kategori sedang, mengindikasikan 

bahwa penggunaan media Papan Hitung Pembagian berhasil mendorong peningkatan pemahaman siswa secara 

signifikan. Capaian ini sejalan dengan hasil penelitian Lucyana et al. (2024) yang membuktikan bahwa 

penerapan media konkret papan berhitung secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika, serta 

penelitian Purwanty dan Mayasari (2025) yang juga melaporkan peningkatan ketuntasan klasikal dari 45% 

menjadi 90% melalui media papan perkalian di kelas III SD. 

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari pendekatan pembelajaran partisipatif dan penggunaan 

media konkret yang melibatkan siswa secara aktif. Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget, siswa usia 

sekolah dasar yang berada pada tahap operasional konkret akan jauh lebih memahami konsep ketika kegiatan 

disajikan secara nyata (Juwantara, 2019). Media Papan Hitung Pembagian berperan sebagai jembatan antara 

konsep abstrak pembagian dengan pengalaman manipulatif yang dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh 

siswa. Susanto et al. (2024) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa pembelajaran yang optimal bagi 

anak usia sekolah dasar perlu mempertimbangkan tahap perkembangan kognitifnya, termasuk penggunaan 

strategi berbasis pengalaman konkret dan konstruktivisme. 

Faktor lain yang turut berkontribusi adalah kualitas interaksi selama diskusi kelompok. Pendampingan 

intensif dari fasilitator, umpan balik langsung, serta suasana belajar yang kondusif memungkinkan siswa lebih 

berani mencoba dan mengklarifikasi pemahaman mereka. Rahmawati et al. (2025) menegaskan bahwa media 

konkret membantu siswa memahami konsep operasi hitung secara lebih konkret dan interaktif, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini juga didukung oleh temuan Bopo et al. (2023) yang 

membuktikan bahwa penggunaan media papan pintar berhitung secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan numerasi siswa dari kategori cukup menuju kategori baik dengan ketuntasan klasikal 100%. 

Meskipun demikian, terdapat dua peserta dengan nilai N-Gain 0,00 yang mengindikasikan tidak adanya 

peningkatan terukur. Kondisi ini dapat dikaitkan dengan perbedaan kemampuan awal, tingkat motivasi, atau 

keterbatasan alokasi waktu kegiatan. Fauziah et al. (2019) mengidentifikasi bahwa faktor internal seperti 

kognitif siswa yang belum menguasai konsep dasar serta kurangnya minat belajar merupakan faktor yang turut 
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melatarbelakangi kesulitan belajar matematika. Namun demikian, proporsi peserta pada kategori sedang yang 

mencapai 86,67% merupakan indikator keberhasilan yang kuat dan memberikan dasar yang valid untuk 

merekomendasikan pendekatan serupa sebagai model alternatif program pemberdayaan masyarakat 

berikutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media Papan Hitung Pembagian dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan operasi hitung pembagian siswa kelas IV dan V SDN 28 Tumbang Titi. Hal ini 

tercermin dari rata-rata N-Gain kelas IV sebesar 0,52 dan kelas V sebesar 0,40. Keberhasilan program ini 

didukung oleh penerapan pendekatan pembelajaran partisipatif berbasis media konkret yang selaras dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar. Media Papan Hitung Pembagian terbukti mampu menjadi 

jembatan efektif antara konsep abstrak pembagian dan pengalaman belajar yang nyata, sehingga pemahaman 

siswa terhadap materi dapat terbangun secara aktif dan bermakna. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan yang ditemui selama pelaksanaan program, beberapa saran 

disampaikan sebagai berikut. Pertama, sekolah dan pendidik disarankan untuk mengintegrasikan penggunaan 

media konkret manipulatif, termasuk media papan hitung, sebagai bagian tetap dari strategi pembelajaran 

matematika di kelas rendah dan menengah sekolah dasar. Kedua, pelaksana program sejenis disarankan untuk 

melakukan identifikasi kebutuhan dan asesmen kemampuan awal peserta secara lebih mendalam sebelum 

kegiatan dimulai, mempertimbangkan bahwa kesulitan belajar pembagian bersumber dari berbagai faktor 

internal dan eksternal. Ketiga, alokasi waktu pelaksanaan perlu diperpanjang dan program tindak lanjut perlu 

dirancang secara terstruktur agar peningkatan pemahaman yang dicapai dapat berlanjut secara konsisten. 

Keempat, penelitian lanjutan dengan desain kuasi-eksperimental dan jumlah sampel yang lebih besar 

disarankan untuk memperkuat validitas temuan ini. 
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Pernyataan Terkait Penggunaan Generative AI 

Dalam penulisan artikel ini, penulis menggunakan bantuan model generative AI Claude (Anthropic) 

untuk keperluan perbaikan tata bahasa, penyusunan alur kalimat, dan pengecekan konsistensi format penulisan 

ilmiah. Seluruh konten substansial, argumen, analisis data, serta simpulan merupakan hasil pemikiran dan 

karya penulis sepenuhnya. Semua keluaran dari model generative AI telah ditelaah, disunting, dan diverifikasi 

kembali oleh penulis sebelum dimasukkan ke dalam naskah akhir. 
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